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MOTTO

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
QS. Ar Ra'du: 11
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Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu Telah selesai
(dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan
Hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.

QS. Al Insyiroh: 6-8
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Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
QS. AL Mujaddilah : 11

Bersama dengan Alloh SWT dan RasulNya, Aku
pasti BISAAA !l
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PENDEKATAN BELAJAR SAVI (SOMATIS, AUDITORI, VISUAL,
INTELEKTUAL) SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN SIKAP
POSITIF SISWA KELAS XI JURUSAN TEKNIK PERBAIKAN
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sikagsipf siswa kelas Xl
jurusan teknik perbaikan bodi otomotif SMK N 2 D&gerhadap mata pelajaran
kelistrikan bodi sistem penerangan dengan meng@maketode pendekatan
balajar SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelekija

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kel@TK) yang

dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus pgaelini menggunakan kaidah

PTK dengan empat tahapan yaitu sebagai berikut; p@jencanaan, (2)

pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. &kuttglam penelitian ini adalah
siswa kelas Xl jurusan teknik perbaikan bodi otafmathun ajaran 2013/2014.

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui angkiap positif siswa, lembar

observasi sikap positif siswa, dan lembar obserpataksanaan pembelajaran
SAVI.

Hasil dari penelitian ini adalah meningkatnya sikagitif siswa kelas Xl
jurusan teknik perbaikan bodi otomotif SMK N 2 D&gerhadap mata pelajaran
kelistrikan bodi sistem penerangan. Hal ini terbuldngan meningkatnya sikap
positif siswa aspek kognitif dari siklus | sebe3@r44% menjadi 78,25% pada
siklus 1l dan 86,37% pada siklus 1l dengan kuk#8i kualitas persentase sikap
positif siswa “tinggi sekali”. Sikap positif siswaspek afektif meningkat dari
68,81% pada siklus | menjadi 75,37% pada siklugalh 82,69% pada siklus Il
dengan kualifikasi kualitas persentase sikap pastiva “tinggi sekali”. Sikap
positif siswa aspek konatif meningkat dari 68,448d9 siklus | menjadi 75,44%
pada siklus 1l dan 83,75% pada siklus Il dengaalikidasi kualitas persentase
sikap postif siswa “tinggi sekali”. Secara keseham aspek, sikap positif siswa
meningkat dari 69,23% pada siklus | menjadi 76,3&da siklus Il dan 84,27%
pada siklus Ill dengan kualifikasi kualitas perseet sikap postif siswa “tinggi
sekali”.

Kata Kunci : SAVI, sikap positif siswa, PTK, sistgganerangan.
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SAVI (SOMATIC, AUDITORY, VISUAL, INTELLECTUAL) LEAR  NING
APPROACH AS AN EFFORT TO IMPROVE STUDENTS’ POSITIVE
ATTITUDE OF 11TH GRADE AUTOMOTIVE BODY REPAIR
ENGINEERING DEPARTMENT SMK N 2 DEPOK IN
BODY ELECTRICAL LIGHTING SYSTEM
SUBJECT

By :
Afri Yudantoko
NIM. 10504241005

ABSTRACT

This research aims to increase students’ positivteide of 11th grade in
automotive body repair engineering department SMR Depok in the electrical
lighting system subject using SAVI (Somatic, Audyto Visual, Intellectual)
approach.

This research belongs to Classroom Action Rese@éiR), which was
implemented in three cycles. Each cycle of thigaesh using CAR procedures
that include four stages as follows: (1) planni{®),acting, (3) observing, and (4)
reflecting. The subjects in this research was Idride students majoring in
automotive body repair engineering in the schoa@lry#13/2014. The data was
obtained through a questionnaire and observati@etshof students' positive
attitude, and observation sheets of SAVI learnmpglementation.

The results of this study shows the positive atgtimprovement of 11th
grade students majoring in automotive body repagireeering SMK N 2 Depok
in body electrical lighting system subjedthis is proven by positive attitude
improvement of students cognitive aspects, that0igl4% in the first cycle to
78.25% in the second cycle and 86.37% in the #yale with which qualification
guality percentage of students having positiveaté is considered "very high".
Students’ positive attitude in terms of affectiv@ects increased from 68.81%,
which is in the first cycle, to 75.37%, which rsthe second cycle and 82.69% in
the third cycle with which qualification quality pentage of students having
positive attitude is considered "very high". Studépositive attitude in terms of
conative aspects increased from 68.44% in thedysle to 75.44% in the second
cycle and 83.75% in the third cycle with which dfiehtion quality percentage of
students having positive attitude is considereeryvhigh". From all aspects,
students’ positive attitude increased from 69.28%he first cycle to 76.35% in
the second cycle and 84.27% in the third cycle withch qualification quality
percentage of students with positive attitude rssatered "very high".

Keywords : SAVI, students’ positive attitude, CARghting system.
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BAB |
PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan nilai penting bagi kemajuargba Indonesia.
Kemajuan suatu bangsa merupakan cita-cita besgrhanms diperjuangkan.
Mohammad Ali (2009: 129) menyatakan bahwa yang Keua pendidikan
merupakan proses suatu bangsa dalam mempersiapkaragi muda untuk
menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidugraefektif dan efisien
agar mereka dapat memberikan kontribusi terbaik kergajuan bangsa. Hal
ini memberikan gambaran bahwa pendidikan memiliehgaruh yang
signifikan terhadap kemajuan suatu bangsa.

Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkant&siadumber
daya manusia (SDM). Usaha peningkatan kualitas SDionesia
membutuhkan perhatian khusus demi tercapainya kmmajbangsa.
Keterkaitan dengan pembangunan SDM yang berkuatiipdaskan bahwa
pembangunan SDM memiliki peran yang sangat pemtaldgm mewujudkan
manusia Indonesia yang maju dan mandiri sehinggapuaberdaya saing
dalam era globalisasi (Mohammad Ali, 2009: 6).

Pendidikan dan peningkatan kualitas SDM memilikbimgan yang
sangat erat diantara keduanya. Pendidikan menpligaruh yang besar
terhadap terciptanya SDM yang berkualitas. Isj@008: 3) menyatakan
bahwa hubungan antara pendidikan dan kualitas SBMWyat erat yaitu

bahwa pendidikan identik dengaosutput SDM, sedangkan SDM yang
1



berkualitas hanya dapat terbentuk bilamana terdagoses pendidikan yang
berkualitas. Oleh karena itu, peningkatan kuaBB$/ dapat ditempuh salah
satunya melalui proses pendidikan yang berkualitas.

Di dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 Tahurb 2@@tang
Standar Nasional Pendidikan disebutkan bahwa \wesidiglikan nasional
adalah mewujudkan sistem pendidikan sebagai prawosial yang kuat dan
berwibawa untuk memberdayakan semua warga negaltandsia agar
berkembang menjadi manusia yang berkualitas seaingampu dan proaktif
menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. dddd&@BHK Tahun
1993 dijelaskan bahwa kebijaksanaan pembangunatorsgendidikan
ditujukan untuk meningkatkan kualitas manusia Iredog, yaitu manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Mahalesbudi pekerti
luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, asrdkreatif, terampil,
berdisiplin, beretos kerja, professional, bertamggyawab, produktif, dan
sehat jasmani-rohani (Made Pidarta, 1997:11). (Hakena itu, sangat
penting dilakukan usaha pengembangan dan penimgkatditas pendidikan
untuk menciptakan SDM yang berkualitas.

Kegagalan dalam proses pendidikan berakibat padgagkdéan
peningkatan kualitas SDM. Kegagalan pendidikan nmergbn sumber daya
manusia Indonesia disebabkan oleh karena pengeloteadidikan di
Indonesia belum dilakukan secara profesional (Sumly 2003: 15).
Pengelolaan pendidikan yang profesional di Ind@esiembutuhkan

kerjasama dan partisipasi dari semua pihak yangahgkutan. Hal ini
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menuntut kesadaran dan tanggung jawab bersamaasdizggan dari pihak
tersebut untuk bekerja sama melakukan pengelolaamdigikan yang

berkualitas. Salah satu yang harus dijaga kuapwsbelajaranya adalah
pendidikan kejuruan.

Wenrich and Galloway mengemukakan bahwa pendididggaruan
sama dengan pendidikan teknik dan sama dengandiendiokupasi.The
term vocational education, technical education, upational education are
used interchangeably. These term may have diffe@miotations for some
readers. However, all three terms refer to eduaatior work” (Sugiyono,
2003:11).

Pendidikan kejuruan berfungsi untuk menyiapkan aisagar
memiliki ketrampilan khusus. Seperti yang disamaaikMartinis Yamin
(2007: 77), bahwa pendidikan kejuruan bertujuamukimieningkatkan siswa
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lelbdéimjut sesuai dengan
kejuruannya. Selanjutnya menurut Robert F MagerkKiameeth M Beach, Jr
(1996: 2) dalam bukunya yang berjudul “Mengembangkengajaran
Kejuruan” menyebutkan bahwa terlepas dari mata ekrbya, tujuan
pengajaran kejuruan ialah melepas siswa yang mabgkerja dengan
memuaskan ditempat bekerjanya dan mampu meningkattarampilannya
selama bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikejuruan menjadi
salah satu jenis pendidikan yang penting untukndb@gkan dalam rangka

peningkatan kualitas SDM Indonesia.



Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakarikulum
yang diterapkan di dalam pendidikan termasuk pagtadidikan kejuruan.
Penerapan KTSP menuntut siswa agar berpartisigdsi dalam proses
pembelajaran. Penekanan KTSP yaitu bukan mengmjgett materi tetapi
memaksimalkan proses dalam pembelajaran dan meyekdn
kompetensi siswa. Hal ini didukung oleh Martinisnva (2007: 114) yang
menyatakan bahwa proses pembelajaran yang makakaal membuahkan
hasil outpud yang berkualitas.

Lembaga pendidikan kejuruan di Indonesia biasabdis@lengan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK merupakan le¢kgang setara
dengan Sekolah Menengah Atas (SMA). Proses perabatajSMK dan
SMA memiliki karakteristik masing-masing. Salahus&@arakteristik SMK
adalah adanya pembelajaran praktik. Adanya penavataj praktik
dimaksudkan agar siswa mampu menguasai kompetexsrukn yang
diharapkan. Di dalam pembelajaran SMK, juga tertdgeadidikan sistem
ganda atau biasa disebut dengan PSG. PSG atau imw=glg lebih akrab
dikenal dengan Praktek Kerja Lapangan (PKL) iniupakan suatu bentuk
penyelenggaraan pendidikan keahlian profesionalg yaemadukan secara
sistematik antara program pendidikan di sekolah damia industri.
Pendidikan SMK lebih menekankan terhadap pengudssteaimpilan, sikap,
dan pengetahuan. Oleh karena itu, usaha dalam gbatam kualitas
pendidikannya perlu mendapat perhatian yang lebifingga didapatkan

hasil yang optimal.



SMK Negeri 2 Depok merupakan salah satu SMK fawtirfitropinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Banyak siswa lulusakodé Menengah
Pertama (SMP) dari berbagai daerah yang tertarikkumendaftar sebagai
siswa SMK Negeri 2 Depok di berbagai jurusan. Pataun akademik
2012/2013 saat Penerimaan Siswa Baru (PSB), pandaftisan SMP yaitu
sejumlah 1500 orang, sedangkan yang diterima hd8@asiswa orang atau
kurang dari sepertiga jumlah pendaftar. Hal ini ragktikan bahwa SMK N
2 Depok ini merupakan SMK favorit yang menjadi anusekolah lanjut dari
siswa-siswa lulusan SMP dari berbagai daerah dirlasia.

SMK N 2 Depok merupakan salah satu SMK yang mengjgam
standar mutu manajemen ISO 9001:2008. Hal ini meikdie gambaran
bahwa SMK N 2 Depok merupakan sekolah SMK denganena@an
manajemen mutu yang berkualitas. Penerapan manajemgtu yang
berkualitas merupakan bagian dari pengelolaan diadh yang berkualitas
yang diharapkan mampu menciptakan dan meningkatB&M yang
berkualitas.

Salah satu jurusan yang ada di SMK N 2 Depok adplalsan
Teknik Perbaikan Bodi Otomotif (TPBO). TPBO merupaksalah satu
jurusan favorit yang banyak diminati oleh siswaigan SMP. Jurusan TPBO
ini mendapat dukungan kerjasama dari pihak indastrnotif ternama yaitu
PT. Toyota Astra Motor (PT. TAM)Toyota-Technical Education Program
(T-TEP) merupakan nama program kerjasama antaralatelSMK N 2

Depok dengan PT. Toyota Astra Motor. Program T-TEEnyediakan
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berbagai macam training objek, media pembelajamodul teknik, dan
berbagai macam fasilitas lain yang menunjang prpsesbelajaran sehingga
didapatkan hasil pembelajaran yang berkualitas.

Salah satu mata pelajaran yang ada di jurusan TRi8&lah
kelistrikan bodi sistem penerangan. Kompetensi rddsa mata pelajaran
tersebut adalah; memasang sistem peneranganidag kelistrikan, menguiji
sistem kelistrikan dan penerangan, serta mempenaikg kelistrikan dan
penerangan. Ketiga kompetensi dasar ini tergabusignd materi mata
pelajaran kelistrikan bodi sistem penerangan.

Data dari observasi yang telah dilakukan, banyaku gyang
mengeluhkan mengenai minat dan antusiasme siswamdahengikuti
pelajaran ini dari tahun ke tahun yang dirasa dangadah. Para siswa
banyak yang menganggap bahwa mata pelajaran Kelistbodi sistem
penerangan merupakan pelajaran yang sulit. Halapat disimpulkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki sikap negatif terpadaata pelajaran
kelistrikan bodi sistem penerangan (sikap posisfva terhadap pelajaran
yang rendah). Terbukti dalam observasi melalui ahglkap positif siswa
kelas XI TPBO tahun ajaran 2013/2014 terhadap mpalajaran kelistrikan
bodi sistem penerangan, masih rendah yaitu seb8s¥ % (lampiran A.2.).
Sikap positif yang rendah tersebut adalah sikawasigang terlebih dahulu
telah menganggap bahwa mata pelajaran kelistrikain $istem penerangan
tersebut adalah pelajaran yang sulit dan tidak exegygkan. Hal inilah yang

mungkin mengakibatkan 37,5 % siswa tidak mampu ageaicnilai diatas

6



KKM yaitu minimal 7,80 pada tahun ajaran 2012/2@H8la mata pelajaran
kelistrikan bodi sistem penerangan (lampiran A.1.).

Selain itu, beberapa siswa juga mengungkapkan bapkeses
pembelajaran yang terjadi terkesan membosankaticddomenarik sehingga
banyak siswa kurang menikmati pembelajaran matggrah kelistrikan bodi
sistem penerangan tersebut. Beberapa fasilitasugand pembelajaran yang
ada juga belum digunakan secara maksimal dalanepq@asmbelajaran. Hal
ini mengakibatkan proses pemahaman siswa terhadsgrirtersebut kurang
berjalan dengan optimal. Kurangnya siswa dalam knesii pelajaran
mengakibatkan munculnya berbagai macam perilakuasdi dalam kelas.
Perilaku siswa di dalam kelas tersebut antara $ejperti bersendau-gurau
dengan teman disampingnya, sibuk dengan peralatensendiri, berdiam
diri, dan masih banyak lagi hal lain yang dilakukdeh siswa.

Di dalam proses pembelajaran, metode pembelajararupakan
suatu hal yang tidak dapat dipisahkan. Sikap pasgwa terhadap pelajaran
yang rendah, proses pembelajaran yang terkesan osanmian dan tidak
menarik, serta fasilitas yang belum teroptimalkalach proses pembelajaran
memberikan dampak negatif terhadap pencapaian lsilar siswa. Hal ini
dikarenakan salah satu faktor penentu kesuksesacap&ian hasil belajar
adalah terletak pada kesuksesan dalam proses mganhel Oleh karena itu,
proses pembelajaran harus dilaksanakan secaraab#hingga kesuksesan

pencapaian hasil belajar akan tercapai.



Gaya belajar siswa sangatlah beragam. Gaya—gaygabeliswa
tersebut perlu untuk dipelajari sebagai pertimbang&milihan metode
pembelajaran yang tepat untuk diterapkan. Gaya—gelgar tersebut adalah
gaya belajar siswa visual, auditori, dan kineskheketiga macam gaya
belajar siswa tersebut perlu difasilitasi secatk dalam proses pembelajaran
agar materi pelajaran dapat dipahami dengan bagk siswa. Hal ini
didukung oleh S. Nasution (2005: 93) yang menyatdd@&hwa mengajar itu
harus memperhatikan gaya belajar atlarhing stylé siswa, yaitu cara ia
bereaksi dan menggunakan perangsang-perangsangljyanmanya dalam
proses belajar. Oleh karena itu, solusi yang ddpakukan adalah dengan
menerapkan metode pembelajaran yang menjadikaa siamnpu menikmati
pelajaran yang sedang berlangsung dan mampu mempbkjaran tersebut
dengan baik dan mudah.

Dewasa ini banyak sekali metode-metode pembelajgaag telah
dikenalkan untuk dapat memaksimalkan pembelajaralaldm kelas. Mulai
dari metode pembelajaran yang sederhana sampadenpémbelajaran yang
kompleks yang membutuhkan persiapan yang matamndpeidragai hal salah
satunya meliputi persiapan berbagai macam peralpEmunjang dalam
proses pembelajaran. Metode ceramah merupakan satlalfcontoh metode
pembelajaran yang sederhana. Namun dibalik kesad@an ini, metode
cemarah kurang mampu memberikan dampak yang madkseniaadap
pencapaian hasil belajar. Hal ini dikarenakan metogramah tidak mampu

memfasilitasi semua jenis gaya belajar siswa.
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Salah satu cara untuk memaksimalkan proses perat@iagehingga
tercapai hasil belajar yang maksimal adalah demgangajak semua siswa
aktif beraktivitas dan memfasilitasi semua jenigagbelajar siswa. Beberapa
kali penelitian yang dilakukan oleh Dave Meier tédd bahwa orang akan
lebih banyak belajar dari berbagai aktivitas dangaéaman yang dipilih
dengan tepat daripada belajar di depan pencerdméh, panduan, televise,
maupun komputer (Dave Meier, 2002:90). Hal ini maktixan bahwa untuk
memaksimalkan proses dan hasil pembelajaran, géakukan pembelajaran
yang berdasar aktivitas. Pembelajaran yang berdakavitas tersebut
dimaksudkan untuk memberikan pengalaman pembetajrepada siswa
sehingga siswa mampu mengingat dan mampu lebihakabglajar dari
aktivitass dan pengalaman tersebut.

Salah satu metode pembelajaran yang berdasarkateakiadalah
metode pembelajaran SAVI. SAVI merupakan kependetamn Somatis,
Auditori, Visual, dan Intelektual. Selain pembetaja SAVI merupakan
pembelajaran berdasar aktivitas, pembelajaran SAM$§a mampu
memfasilitasi semua jenis gaya belajar siswa seaingoses pembelajaran
berjalan lebih efektif. Oleh karena itu, dalam peia@ ini akan dilakukan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan SAWK umengatasi
masalah pembelajaran kelas XI jurusan teknik pkamabodi otomotif SMK

N 2 Depok pada mata pelajaran kelistrikan bodesigpenerangan.



B.

| dentifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang, maka identifikasi malsafang berkaitan
dengan pembelajaran kelistrikan bodi sistem pegaranurusan teknik
perbaikan bodi otomotif di SMK N 2 Depok adalahuselph 37,5% siswa
belum mampu mencapai KKM yang diharapkan yaitu maii7,80 dalam
mata pelajaran kelistrikan bodi sistem peneranddad. yang selanjutnya
adalah sikap positif siswa terhadap pelajaran yaagjh rendah yaitu sebesar
63,44% dimana sebagian besar siswa menganggapiltedahulu bahwa
mata pelajaran kelistrikan bodi sistem penerangarupakan pelajaran yang
sulit, membosankan, dan tidak menarik. Kemudianlittes dan media
pembelajaran belum digunakan secara maksimal datases pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran, menurut siswa masiedank membosankan
dan kurang menarik. Pembelajaran pendekatan belegedasar-aktivitas

(SAVI) belum diterapkan dalam proses pembelajaran.

Pembatasan M asalah

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalaltuydifokuskan
dalam mengatasi sikap positif siswa terhadap malggran kelistrikan bodi
sistem penerangan yang masih rendah dimana sebdgaar siswa
menganggap terlebih dahulu bahwa pelajaran kébstri bodi sistem
penerangan merupakan pelajaran yang sulit. Pentingreneliti sikap positif
siswa disebabkan oleh karena sikap positif sisway yandah ini merupakan

titik awal sikap siswa dalam menanggapi pelajaramgy menyebabkan
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lemahnya semangat dan motivasi belajar siswa dal@®ses pembelajaran
sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa tidagatl sesuai dengan yang

diharapkan.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakaldekatan belajar
SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) mampmeningkatan sikap
positif siswa kelas Xl jurusan teknik perbaikan botbmotif SMK N 2

Depok terhadap mata pelajaran kelistrikan bodesigbenerangan?

Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apaka
pendekatan belajar SAVI (Somatis, Auditori, Visual,
Intelektual) mampu meningkatan sikap positif siswkelas Xl

jurusan teknik perbaikan bodi otomotif SMK N 2 D&po

terhadap mata pelajaran kelistrikan bodi sistene@emgan.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagiguru
a. Sebagai bahan pertimbangan guru dalam menggunaleioden
pembelajaran untuk mengatasi sikap positif siswagyaendah

terhadap suatu pelajaran.
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b. Dapat memberikan gambaran mengenai metode penmaglaja
pendekatan belajar SAVI sehingga dapat merangsang gntuk
mengembangkan metode pembelajaran tersebut.

2. Bagi siswa

a. Merangsang siswa untuk dapat aktif, kreatif, dalibet sepenuhnya
dalam pembelajaran mata pelajaran kelistrikan batBtem
penerangan yang dianggap sebagai materi yangigéigjari.

b. Membantu siswa untuk dapat lebih mudah memahana pelgjaran
kelistrikan bodi sistem penerangan.

c. Memberikan kontribusi terhadap metode pembelajgeary mampu
mengatasi sikap positif siswa yang rendah terhpéémaran.

3. Bagi peneliti

a. Memberikan pengalaman mengenai penerapan suatu deneto
pembelajaran yang tepat untuk menyelesaikan suasalah.

b. Dapat memberikan gambaran dan pengetahuan mengeziade
pendekatan belajar SAVI.

c. Menjadi masukan sebagai calon pendidik dalam halengagpan
pendekatan metode pembelajaran yang tepat dalamgatasn suatu

permasalahan.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskrips Teori
1. Sikap
a. Pengertian Sikap

Trow (Djaali, 2008: 114) menyatakan bahwa yang #sud sikap
adalah suatu kesiapan mental atau emosional dalkeberdpa jenis
tindakan pada situasi yang tepat. Lange (Saifudsiiwvar, 2008: 4)
menyatakan bahwa sikap didefinisikan sebagai respomtuk
menggambarkan kesiapan subyek dalam menghadapulssimyang
datang tiba-tiba. Pendapat ini berarti pula bahesidpan yang terdapat
dalam diri individu untuk memberikan respon disebufigabe atautask
attitude. Hal ini berarti bahwa sikap tidak hanya merupaltiapek mental
semata melainkan mencakup pula aspek respon fisik.

Saifuddin Azwar (2008: 4-5) menyatakan bahwa teataga
kerangka pemikiran dalam definisi sikap. Ketigaakgka pemikiran itu
adalah :

1) Kerangka pemikiran ahli psikologi antara lain; L&uThurstone,
Rensis Likert, dan Charles Osgood.

Sikap adalah bentuk evaluasi atau reaksi peraddanurut

Berkowitz dalam Saifuddin Azwar (2008: 5) mendedfikan sikap

seseorang terhadap suatu obyek adalah perasaarukuegdatau
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2)

3)

memihak favorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak
memihak gnfavorable) pada obyek tersebut.

Kerangka pemikiran ahli psikologi antara lain; ChaBogardus,
LaPierre, Mead, dan Gordon Allport.

Sikap merupakan semacam kesiapan untuk bereaksidtgy
suatu obyek dengan cara-cara tertentu. LaPierrdu@8a Azwar,
2008: 5) mendefinisikan sikap sebagai suatu potdaga, tendensi
atau kesiapan antisipatif, predisposisi untuk msagikan diri dalam
situasi sosial, atau secara sederhana, sikap adedplon terhadap
stimuli sosial yang telah terkondisikan.

Kerangka pemikiran kelompok yang berorientasi kepatkema
triadik (triadic scheme).

Sikap merupakan konstelasi komponen-komponen kgnit
afektif, dan konatif yang saling berinteraksi dalamemahami,

merasakan, dan berperilaku terhadap suatu obyek.

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkalma pengertian

sikap merupakan suatu respon dari kesiapan mdatakanosional subyek

dan juga konstelasi komponen-komponen kognitifktefedan konatif

yang saling berinteraksi dalam memahami, merasakmarperilaku

terhadap suatu obyek, menghadapi dan menyesuaikaemgan stimulus

yang datang secara tidak terduga baik dalam peraseadukung maupun

dalam perasaan tidak mendukung.
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b. Ciri-ciri Sikap
Dalam proses mempelajari sikap, penting untuk memakiri-ciri

sikap. Dengan memahami ciri-ciri sikap, maka sel@ya akan lebih

memahami makna dari sikap itu sendiri. Isbandi RuokonAdi (1994

179-180), mengemukakan bahwa ciri-ciri sikap adakdiagai berikut :

1) Sikap selalu menggambarkan hubungan antara suleyejad obyek.

2) Sikap tidak dibawa sejak lahir, tetapi “dipelajaran dibentuk
berdasarkan pengalaman dan latihan.

3) Karena sikap dapat “dipelajari”’, maka sikap dapatubah-ubah,
meskipun relatif sulit berubah.

4) Sikap tidak menghilang walau kebutuhan sudah dipienu

5) Sikap tidak hanya satu macam saja, melainkan s&egagam sesuai
dengan obyek yang menjadi pusat perhatiannya.

6) Dalam sikap tersangkut juga faktor motivasi darapaan. Hal inilah

yang membedakannya dari pengetahuan.

Dari uraian mengenai ciri-ciri sikap di atas, dagigimpulkan dan
ditegaskan bahwa salah satu ciri sikap adalah balkap dapat dipelajari,
dibentuk, dan dapat berubah. Dalam hal ini sikaygaadipengaruhi juga

oleh motivasi dan perasaan.
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c. Komponen dan Fungsi Sikap
Dilihat dari komponen-komponennya, sikap memilikigat
komponen utama, yaitu komponen kognitif, afektdncderilaku (Isbandi

Rukminto Adi, 1994: 180). Komponen kognitif merupk&omponen

pertama sikap yang meliputi suatu ide, anggapanggiahuan, ataupun

keyakinan dari subyek terhadap obyek sikap. Komporsdektif
merupakan komponen kedua sikap yang meliputi eatasipun perasaan
subyek terhadap obyek sikap, dengan adanya kompanaikap dapat
dirasakan sebagai suatu hal yang menyenangkan didak
menyenangkan. Komponen yang terakhir dari sikadahdkomponen
perilaku atau ada juga yang menyebutnya dengan &oemp konatif.

Komponen perilaku merupakan predisposisi ataupusiagan subyek

untuk mengantisipasi obyek sikap.

Harry C. Triandis (Isbandi Rukminto Adi, 1994. 181)
menyampaikan fungsi dari sikap adalah sebagai dtterik

1) Membantu orang memahami dunia di sekelilingnya, gdan
mengorganisir dan menyederhanakan masukan yangtdemgpleks
dari lingkungan.

2) Melindungi harga diri $elf esteem) orang, dengan memungkinkan
mereka menghindar dari kenyataan-kenyataan yangangur
menyenangkan sehubungan dengan diri mereka.

3) Membantu orang menyesuaikan diri dalam dunia yamggteks ini,

dengan membuat mereka cenderung bertingkah lakenter(yang
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diterima lingkungannya) untuk memaksimalkan gamanaositif
(positive reinforcement) dari lingkungan.
4) Memungkinkan orang mengekspresikan nilai-nilai apamdangan-

pandangan hidupnya yang mendasar.

Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan batkeenponen-
komponen pembentuk sikap antara lain: komponen ikbgsuatu ide,
anggapan, pengetahuan, ataupun keyakinan dari ksubglgadap obyek
sikap), afektif (perasaan subyek sikap menyenarigkanyukai dan tidak
menyenangkan/ menyukai terhadap obyek sikap), dalaku atau konatif
(kesiapan subyek untuk mengantisipasi obyek sik&a)ngsi sikap
diantaranya: membantu memahami lingkungan disekitéar melidungi
harga diri, membantu menyesuaikan diri dengan linglan, dan sebagai
fasilitas ekspresi diri. Hal ini menegaskan bahwagki sikap merupakan
salah satu hal yang memotivasi seseorang dalamkohkela perubahan

sikap.

. Pembentukan dan Perubahan Sikap

Pembentukan sikap merupakan suatu proses yang tdplat
terjadi begitu saja secara cepat dan instan, nkglaimelalui kontak sosial
terus menerus antara individu dengan individu-iilivain di sekitarnya.

Isbandi Rukminto Adi (1994: 183) dalam bukunya, yedutkan bahwa
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faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya silkagalah sebagai

berikut :

1)

2)

FaktorIntern

Faktor internal merupakan faktor-faktor yang teetagalam
diri individu, seperti selektivitas (penyeleksian). Penyeleksian
diperlukan karena adanya rangsang dari luar (lingkn) tidak
seluruhnya dapat diserap oleh individu, oleh karenseseorang harus
memilih rangsang-rangsang mana yang akan “diperdaldan
rangsang-rangsang mana yang tidak ingin “diperdalam
FaktorEkstern

Faktor eksternainerupakan faktor-faktor yang berasal dari luar
diri individu. Faktor-faktor tersebut antara lain :
a) Sifat obyek yang dijadikan sasaran sikap.
b) Kewibawaan orang yang mengemukakan suatu sikap.
c) Sifat orang-orang atau kelompok yang mendukungpdiesebut.
d) Media komunikasi yang digunakan untuk menyampasikesap.
e) Situasi pada saat sikap itu dibentuk.

Sedangkan terkait dengan perubahan sikap, Morgaug, KVeisz,

dan Schopler dalam Isbandi Rukminto Adi (1994: 189)

menyampaikan faktor utama yang dominan mempenggsehibahan

sikap adalah sebagai berikut :
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1)

2)

Sumber pesarsgurce of the message)

Dalam upaya mengubah sikap seseorang, pihak yang
menyampaikan pesan mempunyai peranan yang sangatgodalam
melihat sumber pesan, terdapat dua unsur yang ngenintuk
diperhatikan.

a) Kredibilitas

Pesan yang disampaikan oleh orang yang mempunyai
kredibilitas tinggi sangat mempengaruhi minat, p&dm, dan
sikap penerima pesan terhadap pesan tersebut.

b) Keatraktifan Attractiveness)

Unsur yang kedua adalah keatraktifan dari penyampai
pesan. Peran keatraktifan atau daya tarik pembasanpmenjadi
unsur yang memainkan peranan dalam perubahanisittiapu.

Isi pesan ¢ontent of the message)
Isi pesan berisikan sebagai berikut:
a) Sugesti fuggestion)

Sugesti yang biasa digunakan adalah sugesti prestis
(prestige suggestion). Melalui sugesti prestis, isi pesan diharapkan
mampu memberikan pengaruh positif terhadap sikapenpea
pesan.

b) Pesan yang “menakut-nakutiAgpeals to fear)
Salah satu bentuk isi pesan untuk dapat memperigaruh

sikap seseorang adalah pesan yang bersifat “menakuti”.
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Dengan pesan yang “menakut-nakuti”, diharapkan nwamp
merubah sikap seseorang untuk menaati pesan tersebu
Pesan satu sisi dan dua s@ig sided and two sided message)

Pesan satu sisi adalah pesan yang menampilkan sosok
“baik” atau positif dari produk yang ditampilkan.e&ra
sederhananya, pesan satu sisi hanya menampilkgomosisf dari
suatu produk. Sedangkan pesan dua sisi adalah pgsam

menampilkan sisi positif dan sisi negatif dari suatoduk.

3) Penerima pesamdceiver of the message)

Hal-hal yang harus diperhatikan mengenai penerirasamp

adalah sebagai berikut :

a)

b)

Kemudahan untuk dipengarutnfl uenceability)

Kemudahan penerima pesan untuk dipengaruhi penting
untuk diperhatikan sehingga upaya dalam mengubdap si
seseorang akan memberikan hasil yang lebih baik.

Interpretasi dan seleksi atensiSdgctive attention and
Inter pretation)

Kemampuan suatu pesan untuk mempengaruhi sasaran,
sangat bergantung pada interpretasi dan seleksadap atensi
(dalam hal atensi berbentuk pesan) yang masuk.vithdi
menginterpretasi dan menseleksi berbagai atensg yaasuk,

sehingga informasi yang diberikan seharusnya dherisesuai
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dengan taraf kemampuan menginterpretasi informaari d
kelompok sasaran.
c) Kejenuhan lmmunization)

Unsur kejenuhan penerima pesan atau kelompok sasara
perlu diperhatikan apabila ingin mengubah sikaprgok sasaran
terhadap suatu produk, karena bila kelompok sasardah jenuh
maka perlu dipikirkan kembali strategi dan teknignpampaian
informasi.

Sikap seseorang dapat dibentuk atau dirubah. IstFnkiminto
Adi (1994: 181-183) menyebutkan bahwa beberapadaiean mengubah
atau membentuk sikap antara lain :
1) Adopsi
Kejadian dan peristiwa yang terjadi secara beruldagg dan
terus-menerus, lama kelamaan secara bertahap pliseradalam
individu dan mempengaruhi terbentuknya suatu sikap.
2) Diferensiasi
Karena adanya perkembangan akan pengalaman, émsilig
dan pengetahuan maka ada hal yang tadinya diangggamis,
sekarang dipandang tersendiri dan lepas dari jgaiggang sudah

dikelompokkan terdahulu).
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3) Integrasi
Pembentukan sikap terjadi secara bertahap, dinddagan
berbagai pengalaman yang berhubungan dengan shttertentu,
sehingga akhirnya terbentuk sikap mengenai hatheis
4) Trauma
Trauma adalah pengalaman yang tiba-tiba dan mekgeju
yang meninggalkan kesan mendalam pada jiwa orangg ya
bersangkutan. Pengalaman-pengalaman yang traumapat juga
menyebabkan terbentuknya sikap.
5) Generalisasi
Pengalaman traumatik yang dialami sesorang paderdyado
hal tertentu dapat menimbulkan sikap negatif paslaua hal yang

sejenis.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peiizan dan
perubahan sikap tidak dapat terjadi begitu sajaraemstan. Namun
pembentukan dan perubahan sikap memerlukan waktintEraksi sosial
yang terus menerus antar individu-individu. Pemiblegmt dan perubahan
sikap juga harus memperhatikan faktor-faktor yamgnmengaruhinya dan
cara yang tepat untuk diterapkan dalam merubalp si&hingga hasil yang

didapatkan lebih optimal sesuai dengan yang dilkarap
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2. Sikap Positif Terhadap Mata Pelajaran Kelistrikan Bodi Sistem
Penerangan.

a. Pengertian Sikap Positif Terhadap Mata Pelajaran Kelistrikan Bodi
Sistem Penerangan.

Telah diuraikan sebelumnya dalam pengertian sikdpvha sikap
adalah respon untuk menggambarkan kesiapan sulayak adnenghadapi
stimulus. Dalam hal ini berarti sikap terhadap magéjaran kelistrikan
bodi sistem penerangan adalah respon yang menggeanb&esiapan
siswa dalam menghadapi mata pelajaran kelistrikandi bsistem
penerangan.

Menurut Isbandi Rukminto Adi (1994:178-179), meiayan
bahwa sikap dapat bersifat negatif dan dapat petsikap positif. Sikap
negatif memunculkan kecenderungan untuk menjauheminenci,
menghindari ataupun tidak menyukai keberadaan saatek. Sedangkan
sikap positif memunculkan kecenderungan untuk mmsaygi, mendekati,
menerima atau bahkan mengharapkan kehadiran oéstektu.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sigagitif siswa
terhadap mata pelajaran kelistrikan bodi sistememegan memiliki
pengertian yaitu sikap menyenangi, menerima, damgheaap kehadiran
terhadap mata pelajaran kelistrikan bodi sisteneergan. Hal ini berarti
secara sederhananya memiliki pengertian bahwa sissveerima dengan

sepenuhnya mata pelajaran kelistrikan bodi sistenem@mngan.
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b. Cara Menumbuhkan Sikap Positif Terhadap Mata Pelajaran
Kélistrikan Bodi Sistem Penerangan.

Sikap positif siswa terhadap pelajaran merupakkapsoptimis,
menyenangi, menerima siswa dalam menghadapi patajadal ini
mengandung pengertian bahwa siswa tersebut tidakilikie pikiran
untuk menyerah sebelum menghadapi pelajaran tdrsebloaliknya sikap
negatif siswa yang menyerah terlebih dahulu denganganggap
pelajaran yang dimaksud sulit, membosankan, dak ttdenyenangkan,
sekarang ini banyak ditemui. Sikap negatif siswabtil karena siswa
tersebut memiliki kebiasaan sikap belajar siswagyaegatif. Sebaliknya,
sikap positif siswa timbul karena siswa tersebummitiki sikap belajar
yang positif.

Sikap belajar yang positif berkaitan erat dengamatnidan
motivasi. Menurut Djaali (2008: 117), cara mengengkan sikap belajar
yang positif adalah sebagai berikut :

1) Bangkitkan kebutuhan untuk menghargai keindahatukumendapat
penghargaan, dan sebagainya.

2) Hubungkan dengan pengalaman yang lampau.

3) Beri kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik.

4) Gunakan berbagai metode mengajar seperti diskega kelompok,

membaca, demonstrasi, dan sebagainya.

Sikap negatif timbul salah satunya karena prosesbpkjaran

yang tidak menyenangkan siswa. Oemar Hamalik (2060) menyatakan
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untuk dapat memberikan proses pembelajaran yangyenangkan,

seorang guru dapat melakukan cara-cara sebaghiiberi

1) Usahakan jangan mengulangi hal-hal yang telah raekekahui,
karena akan menyebabkan kejenuhan.

2) Suasana fisik kelas jangan sampai membosankan.

3) Hindarkan terjadinya frustasi dikarenakan situaslag yang tak
menentu atau mengajukan yang tak masuk di akal, dialuar
jangkauan pikiran manusia.

4) Hindarkan situasi kelas yang bersifat emosionahgabakibat adanya

kontak personal.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa barsgkiali hal-hal
yang bisa dilakukan dalam rangka menumbuhkan damngieatkan sikap
positif siswa terhadap pelajaran. Hal-hal yang tagieakukan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan sikap positif siswlaatiap pelajaran
antara lain dengan membangkitkan kebutuhan siswasasa fisik kelas
jangan sampai membosankan, menggunakan berbagammatetode
mengajar seperti; diskusi, kerja kelompok, membasmonstrasi, dan
lain-lain. Hal-hal tersebut diharapkan mampu menumkbn dan

meningkatkan sikap positif siswa terhadap pelajaran
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3. Béajar

a.

Pengertian
Berikut ini pandangan beberapa ahli mengenai péagedari
belajar (Mustagim, 2008: 33-34) :

1) Menurut Lyle E. Bourne, JR. dan Bruce R. Ekstragtajar adalah
perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang id@tkan oleh
pengalaman dan latihan.

2) Menurut Clifford T. Morgan belajar adalah perubahiagkah laku
yang relatif tetap yang merupakan hasil pengalayaag lalu.

3) Menurut Musthofa Fahmi, belajar adalah (ungkapargyaenunjuk)
aktivitas (yang menghasilkan) perubahan-perubalvagkah laku
atau pengalaman.

4) Menurut Guilford, belajar adalah perubahan tingHaku yang
dihasilkan dari rangsangan.

Sumadi Suryabrata (2002: 232), menyampaikan bahvkakp
pokok dalam definisi belajar tersebut adalah saldaggaut :

1) Bahwa belajar itu membawa perubahan (dalam Iaetavioral
changes, aktual maupun potensial).

2) Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapagkan
kecakapan baru (dalam arti Kenntnis dan Fertinpkeit

3) Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha (dengeags.

26



Dari uraian pengertian belajar dari para ahli dsatiapat diambil
kesimpulan bahwa pengertian belajar adalah aksiyearubahan tingkah
laku yang relatif tetap (kecakapan baru) yang Otkian oleh beberapa
rangsangan yang disengaja (hasil usaha) diantanp@ygalaman dan

latihan.

Faktor-faktor yang Mempengar uhi Belajar
Sumadi Suryabrata (2002: 233-234) menyatakan bdhltar-
faktor yang mempengaruhi belajar dapat diklasifkas sebagai
berikut:
1) Faktor Eksternal
Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajini dapat

digolongkan menjadi dua golongan (dengan cacatahwda

overlapping tetap ada) yaitu :

a) Faktor-faktor non-sosial.

Misalnya: keadaan udara, suhu udara, waktu (p&gigs
malam), tempat, alat-alat yang dipakai untuk belagdat-alat
peraga, dan lain-lain (dll).

b) Faktor-faktor sosial.
Misalnya: keributan, berisik, hilir mudik, dan aktas

orang disekelilingnya yang mengganggu belajar.
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2)

Faktor Internal

Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajar.dapat
digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor-fakisiologis dan
faktor-faktor psikologis.

Menurut H.C. Witherington dan Lee J. Cronbach Bagiefalam

Mustagim (2008: 69-86), menyampaikan bahwa falaster serta

kondisi-kondisi yang mendorong perbuatan belajéarariain :

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

9)

Situasi belajar, meliputi kesehatan jasmani dand&aa psikis
(perhatian, kognitif, faktor afektif, faktor motisg

Penguasaan alat-alat intelektual.

Latihan-latihan yang terpencar.

Penggunaan unit-unit yang berarti.

Latihan yang aktif.

Kebaikan bentuk dan sistem.

Efek penghargaamédward) dan hukuman.

Tindakan-tindakan pedagogis.

Kapasitas dasar.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa fafd&tor yang

mempengaruhi belajar berasal dari dalam dan luampédiajar. Faktor-

faktor yang berasal dari dalam diri pelajar melippsikologis dan

fisiologis. Sedangkan faktor-faktor yang berasaii daar diri pelajar

meliputi situasi sosial dan non-sosial lingkungan.

28



Gaya Belajar (Learning Style)

Gaya belajar setiap siswa sangat beragam. MenutatRinn
(Bobbi Deporter dan Mike Hernacki, 2002: 110), segr pelopor di
bidang gaya belajar, telah menemukan banyak variamng
mempengaruhi cara belajar orang. Ini mencakup fdktdor fisik,
emosional, sosiologis, dan lingkungan.

Terdapat tiga macam gaya belajar yang dikenal isgatisual,
auditorial, dan kinestetik. Pelajar visual belajglalui apa yang mereka
lihat, pelajar auditorial belajar melakukannya melapa yang mereka
dengar, dan pelajar kinestetik belajar lewat gefak sentuhan (Bobbi
Deporter dan Mike Hernacki, 2002: 112). Menurut BioDeporter dan
Mike Hernacki (2002: 116-120), menyampaikan bahwacti gaya
belajar visual, auditorial, dan kinestetik adalehagyai berikut :

1) Visual, meliputi:

a) Rapi dan teratur.

b) Berbicara dengan cepat.

c) Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik.

d) Teliti terhadap detalil.

e) Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian pmau
presentasi.

f) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata gabgnarnya
dalam pikiran mereka.

g) Mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar.
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2)

h) Biasanya tidak terganggu oleh keributan.

i) Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal.

j) Pembaca cepat dan tekun.

k) Lebih suka membaca daripada dibacakan.

) Membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh da
bersikap waspada sebelum secara mental merasatgatsting
suatu masalah atau proyek.

m) Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di telegan dalam
rapat.

n) Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain.

0) Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkaitau
tidak.

p) Lebih suka demonstrasi daripada berpidato.

g) Lebih suka seni daripada musik.

r) Sering kali mengetahui apa yang harus dikatakaapite¢idak
pandai memilih kata-kata.

s) Kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika merngkgn
memperhatikan.

Auditorial, meliputi:

a) Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja.

b) Mudah terganggu oleh keributan.

c) Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisaoukiu

ketika membaca.
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3)

d)

g)
h)

)

K)

Senang membaca dengan keras dan mendengarkan.

Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, birataa
warna suara.

Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dddaroerita.
Berbicara dalam irama yang terpola.

Biasanya pembicara yang fasih.

Lebih suka musik daripada seni.

Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang
didiskusikan daripada yang dilihat.

Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskasuate
panjang lebar.

Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang
melibatkan visualisasi, seperti memotong bagianamgingga

sesuai satu sama lain.

m) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada meanlisfa.

n)

Lebih suka gurauan lisan daripada komik.

Kinestetik, meliputi:

a)
b)
C)
d)
e)

f)

Berbicara dengan perlahan.

Menanggapi perhatian fisik.

Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka.
Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang.

Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak.

Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar.
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g) Belajar melalui memanipulasi dan praktik.

h) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat.

i) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca.

j) Banyak menggunakan isyarat tubuh.

k) Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama.

[) Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika merekamang
telah pernah berada di tempat itu.

m) Menggunakan kata-kata yang mengandung arti.

n) Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot-ikere
mencerminkan aksi dengan gerakan tubuh saat membaca

0) Kemungkinan tulisannya jelek.

p) Ingin melakukan segala sesuatu.

g) Menyukai permainan yang menyibukkan.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sis&bagai
peserta didik memiliki berbagai macam karakteristitu gaya belajar.
Gaya belajar siswa tersebut antara lain gaya belegaal, gaya belajar
auditori, dan gaya belajar kinestetik. Berbagaiagaglajar yang dimiliki
siswa tersebut harus dapat dirangkum (dimasukkanylddam proses
pembelajaran sehingga proses pembelajaran akaslamegengan baik

sesuai dengan yang diharapkan.
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4. Pendekatan Belagjar SAVI
a. Pengertian Pendekatan Belajar SAVI

Pembelajaran SAVI merupakan pembelajaran yang
menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas iktet dan penggunaan
semua indra secara terpadu sehingga hal ini daggemgaruh besar
terhadap kualitas pembelajaran. SAVI merupakan nagaan dari
Somatis, Auditori, Visual, Intelektual. Pendekatdmelajar SAVI
merupakan pendekatan belajar bardasar aktifitdajedBdoerdasar-aktivitas
berarti bergerak aktif secara fisik ketika belajgengan memanfaatkan
indra sebanyak mungkin, dan membuat seluruh tubkitgp terlibat
dalam proses belajar (Dave Meier, 2002 : 90).

Belajar berdasar aktivitas lebih efektif daripadalafar dengan
hanya melalui ceramah, presentasi, materi, ataalon@hedia lainnya. Hal
ini karena belajar berdasar aktivitas melibatkanya& indra, tubuh, dan
pikiran dalam proses belajar. SAVI meliputi somatig berarti belajar
dengan bergerak dan berbuat, auditori yang beilzstajar dengan
berbicara dan mendengar, visual yang berarti lretlgagan mengamati
dan menggambarkan, dan intelektual yang berartiajdrel dengan

memecahkan masalah dan merenung.
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Gambar 1. Lambang SAVI.
Sumber : Dave Meier (2002: 91)

Dari beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkahwa
pendekatan belajar SAVI (Somatis, Auditori, Visualtelektual)
merupakan pendekatan dalam proses belajar yandpatieln sebanyak
mungkin indra, melibatkan tubuh untuk bergerak, delibatkan pikiran

secara terpadu sehingga proses belajar lebih maksim

b. Unsur-unsur Pendekatan Belajar SAVI
Unsur-unsur pendekatan belajar SAVI meliputi sosadiuditori,
visual, dan intelektual, menurut Dave Meier (20@B4-285). Dijelaskan
sebagai berikut :
1) Somatis
Somatis melibatkan aktivitas fisik selama berlamgslya
proses pembelajaran. Duduk terlalu lama, baik Gird&elas maupun

di depan komputer, dapat menyebabkan tenaga bedkuierdiri,
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2)

3)

4)

bergerak, dan melakukan sesuatu secara fisik dakiuvke waktu
membuat seluruh tubuh terlibat, memperbaiki sirkiulee otak, dan
meningkatkan pembelajaran.
Auditori

Auditori mengajak siswa berbicara tentang apa ysedang
mereka pelajari. Menurut Sharon Bowman dalam bu&urRmgsenting
with Pizzaz, orang yang berbicara paling banyak adalah yanggpali
banyak belajar. Ketika siswa berbicara tentang wpag sedang
dipelajari, merangsang korteks (selaput otak) irdha motor (serta
area otak lainnya) untuk mengintegrasikan pembealaja
Visual

Visual mencakup melihat, menciptakan, dan mengratsan
segala macam citra. Komunikasi visual lebih kuaipdaa komunikasi
verbal karena menusia mempunyai lebih banyak paraldi otak
untuk memproses informasi visual daripada untukairain.
Intelektual

Intelektual berarti menggunakan pikiran (tanpa rkasulain
dari semua indra) untuk merenungkan pengalamannuanciptakan
makna. Pikiran bersifat “autodidak”, yang berarkiran mengajari
dirinya sendiri melalui perenungan dan pemecahasalah, dan

dengan menciptakan model-model mental dari yaad) lalaminya.
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Dari uraian mengenai unsur-unsur pendekatan bed#i&i diatas,
dapat disimpulkan bahwa pendekatan belajar SAVI filemansur-unsur
yaitu; somatis (gerakan fisik), auditori (berbicalan mendengar), visual

(melihat), dan intelektual (perenungan dan pemecatasalah).

. Prinsip-prinsip dan Karakteristik Pendekatan Belajar SAVI
Pendekatan belajar SAVI termasuk dalam pendekatnjab

Accelerated Learning (AL) sehingga prinsip-prinsip pendekatan belajar

SAVI sejalan dengan prinsip-prinshzcelerated Learning (AL). Menurut

Dave Meier (2002: 24-25) prinsip-prinsipccelerated Learning (AL)

adalah sebagai berikut :

1) Keterlibatan total siswa dalam meningkatkan penéea.

2) Belajar bukan mengumpulkan informasi secara pasélainkan
menciptakan pengetahuan secara aktif.

3) Kerjasama diantara siswa sangat membantu meniragkatiasil
belajar.

4) Belajar berpusat aktivitas dapat dirancang dalarktwgang jauh
lebih singkat daripada waktu yang diperlukan untukrancang

pengajaran dengan presentasi.

Dari pengertian dan unsur-unsur pendekatan be$afl, dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran pendekatan belajarl $nerupakan
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pembelajaran yang bervariatif. Tujuan variasi dalgrambelajaran

menurut Mulyasa (2006: 78-79) adalah sebagai beriku

1) Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap matandar yang
relevan.

2) Memberikan kesempatan bagi perkembangan bakat tpedatik
terhadap berbagai hal baru dalam pembelajaran.

3) Memupuk perilaku positif peserta didik terhadap pelajaran.

4) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk drelsgsuai

dengan tingkat perkembangan dan kemampuannya.

Dari uraian mengenai prinsip-prinsip dan karaktisis
peendekatan belajar SAVI diatas dapat diambil kpslen bahwa dalam
pendekatan belajar SAVI terdapat empat prinsip yaargs ada. Keempat
prinsip tersebut adalah keterlibatan seluruh sisaktjf menciptakan
pengetahuan, kerjasama antar siswa, dan belajdadseraktivitas. Selain
itu, karakteristik pendekatan belajar SAVI merupakambelajaran yang
bervariatif yang salahsatu manfaatnya adalah mekngpeulaku positif

peserta didik terhadap pembelajaran.

. Penerapan Pendekatan Belajar SAVI

Penerapan pendekatan belajar SAVI dalam pembatajaemiliki

empat tahapan. Empat tahapan ini biasa diistilahkabagai siklus
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pembelajaran empat tahap. Menurut Dave Meier (2003:121) keempat
tahap dalam siklus pembelajaran tersebut adalah :
1) PersiapanRreparation)

Tujuan tahap persiapan adalah menimbulkan minat giawa,
memberi mereka perasaan positif mengenai pengalaeiajar yang
akan datang, dan menempatkan mereka dalam sitptasiab untuk
belajar. Beberapa hal menurut Dave Meier yang dajdakukan
dalam tahap persiapan ini adalah sebagai berikut :

a) Memberikan sugesti positif.
Beberapa contoh sugesti positif adalah sebagdiuieri

(1) Setelah menguasai materi ini, kalian akan mampu ...

(2) Nanti kalian merasa bahwa hal-hal ini menyenangian
menarik.

(3) Ini akan sangat penting bagi kalian.

(4) Kalian pasti suka dengan apa yang akan dapat Kedigakan
dengan ini.

(5) Wah, kalian akan memperoleh sesuatu yang menyeaangk
nih!

(6) Ini akan sangat membantu kalian begitu rupa sarkglan
kaget.

(7) Belajar hal ini sih keciiil!

(8) Saya tahu, kalian akan berhasil mempelajari iniakekita

sudah tahu ada orang-orang seperti kalian yang uasag
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materi ini sebelumnya dengan sangat mudah daneiéh t
mendatangkan perubahan yang positif dalam kehidupan

mereka.

b) Memberikan pernyataan yang memberi manfaat kepada.s

Beberapa manfaat yang bisa diperoleh siswa mungkin

termasuk beberapa kategori umum berikut ini :

(1)
(2)
3)
(4)
(5)
(6)
(7)
(8)
(9)

Menambah kesenangan.
Membuat hidup lebih mudah.
Tetap giat dan bersemangat.
Menjadi lebih efektif.
Meningkatkan status pribadi.
Menambah penghasilan.
Mengurangi rasa sakit.
Menghemat waktu atau uang.

Menambah kebahagiaan.

(10) Merasa segar dan bersemangat baru.

(11) Meningkatkan kepuasan diri.

(12) Meningkatkan citra harga diri.

(13) Membantu menciptakan dunia tempat kerja yang Ipaik.

c) Memberikan tujuan pembelajaran yang jelas dan derena

d) Membangkitkan rasa ingin tahu.

e) Menciptakan lingkungan fisik yang positif.
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Beberapa hal yang dapat menciptakan lingkungan yang
positif antara lain: hiasan dinding, grafik flane#paman, benda-
benda pajangan di meja, grafik informasi besaralseghacam
dekorasi, kostum instruktur, taplak meja berwarm@any
menciptakan lingkungan emosional yang positif.

f) Menciptakan lingkungan sosial yang positif.

Lingkungan positif dapat terbantuk melalui adanya
komunitas belajar sejak awal. Kerja sama membarnswas
mengurangi stres dan lebih banyak memanfaatkangienetuk
belajar.

g) Menghindarkan dari rasa takut.

h) Menyingkirkan berbagai hambatan dalam proses pejanah.
1) Banyak bertanya dan mengemukakan berbagai masalah.
j) Merangsang rasa ingin tahu siswa.

Merangsang rasa ingin tahu akan membantu upaya
mendorong siswa agar terbuka dan siap belajar. rBphecara
merangsang rasa ingin tahu siswa adalah sebagjaitoer
(1) Memberi masalah untuk dipecahkan secara berkelompok
(2) Menyuruh siswa berpasang-pasangan dalam menjalankan

tugas pencarian fakta ilmu pengetahuan.
(3) Permainan tanya/jawab.
(4) Menyuruh siswa menyusun berbagai pertanyaan atau

mengajukan permasalahan satu sama lain.
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2)

(5) Melibatkan siswa dalam berbagai jenis proyek belaja
penemuan pengetahuan secara aktif.
k) Mengajak siswa terlibat penuh sejak awal.

Mengajak siswa terlibat secara penuh dalam penavalaj
sangat membantu dalam pelaksanaan pembelajaran $a0
berkualitas.

PenyampaianRresentation)

Tujuan tahap penyampaian adalah membantu siswa
menemukan materi pembelajaran yang baru dengan yang
menarik, menyenangkan, relevan, melibatkan pancairtthn cocok
untuk semua gaya belajar. Ada beberapa hal yangt dhlakukan
dalam tahap penyampaian ini. Beberapa hal terssadalah sebagai
berikut:

a) Ujicoba kolaboratif dan berbagi pengetahuan.

Hal yang dapat dilakukan pada tahap ini adalah
memberikan siswa ujian akhir ketika mereka baru ukas
Kemudian mereka bekerjasama untuk mengetahui béapak
pertanyaan yang dapat mereka jawab dengan salkegjhesama
dan dengan materi acuan yang ada.

b) Pengamatan fenomena dunia nyata.
Pengamatan pada obyek benda secara kontekstual.
c) Pelibatan seluruh otak (pemikiran intelektual) daturuh tubuh.

d) Presentasi interaktif.
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e) Grafik dan sarana presentasi berwarna-warni.

f)  Aneka macam metode pembelajaran untuk disesuaikagat
seluruh gaya belajar.

g) Pembelajaran berdasar kemitraan dan berdasar tim.

h) Pengkondisian siswa untuk menemukan pengetahuanirise
berpasangan, berkelompok).

1) Pengalaman belajar di dunia nyata yang kontekstual.

]) Pelatihan memecahkan masalah.

Pelatihan Practice)

Tujuan tahap pelatihan adalah membantu siswa
mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan damkel@a baru
dengan berbagai cara. Beberapa hal yang dapatkidakpada tahap
ini adalah sebagai berikut:

a) Proses pembelajaran berdasar aktivitas.
b) Usaha aktif/ umpan balik/ perenungan.
c) Simulasi dalam dunia nyata kontekstual.
d) Permainan dalam pembelajaran.

e) Aktivitas pemecahan masalah.

f) Refleksi pembelajaran.

g) Dialog berpasangan atau berkelompok.
h) Pembelajaran kolaboratif.

1)  Aktivitas praktis membangun ketrampilan.
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4) Penampilan HasilRerformance)

Tujuan tahap penampilan hasil adalah membantu siswa
menerapkan dan memperluas pengetahuan atau kdaaniparu
mereka pada pekerjaan sehingga hasil belajar daphdkat terus
meningkat. Beberapa hal yang dapat dilakukan paalapt
penampilan hasil ini adalah sebagai berikut :

a) Penerapan segera ketrampilan dalam dunia nyata.
b) Aktivitas penguatan materi pembelajaran.

c) Penguatan materi pembelajaran pascasesi.

d) Pelatihan ketrampilan.

e) Umpan balik dan evaluasi pembelajaran.

f)  Aktivitas dukungan dan kerjasama antar kawan.

g) Perubahan organisasi dan keadaan lingkungan yandukeng.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tamagalam
penerapan belajar SAVI adalah persiapan, penyampgaelatihan, dan
penampilan hasil. Persiapan berfungsi untuk menibtkag minat siswa
dalam belajar. penyampaian berfungsi untuk mengakiasi semua jenis
gaya belajar siswa, pelatihan berfungsi untuk meegrasikan dan

menyerap pengetahuan dan ketrampilan baru, dampdaa hasil
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berfungsi untuk membantu siswa menerapkan dan nrémpe

pengetahuan atau ketrampilan baru.

B. Kerangka Berpikir

Kelistrikan bodi sistem penerangan merupakan saatu mata
pelajaran yang masuk dalam kompetensi dasar yang bi&kuasai oleh siswa
sebagai peserta didik. Permasalahan yang ada di SNKDepok sebagai
salah satu SMK adalah sikap positif siswa terhadafa pelajaran kelistrikan
bodi sistem penerangan yang rendah. Sikap siswg yemganggap bahwa
mata pelajaran kelistrikan bodi sistem penerangarupakan pelajaran yang
sulit, membosankan, dan tidak menyenangkan merapakgud dari sikap
positif siswa terhadap mata pelajaran kelistrikadilsistem penerangan yang
rendah.

Permasalahan sikap postif siswa yang rendah tephadsa pelajaran
kelistrikan bodi sistem penerangan di SMK N 2 Depakat diatasi dengan
berbagai cara yang telah diuraikan sebelumnya. d@8@ib cara untuk
meningkatkan sikap positif yang telah diuraikanetedmnya adalah dengan;
membangkitkan kebutuhan siswa, suasana fisik kg¢damgan sampai
membosankan, menggunakan berbagai macam metodeajanersgperti;
diskusi, kerja kelompok, membaca, demonstrasi, 8klain itu, telah
disampaikan juga bahwa salah satu cara untuk mdmpptlaku positif
siswa sebagai peserta didik terhadap pembelajardalala dengan

mengadakan variasi dalam pembelajaran. Kesemutetsgbut harus dapat
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terangkum dalam proses pembelajaran sehingga piksipf siswa terhadap
mata pelajaran kelistrikan bodi sistem peneranggaidmeningkat.
Pendekatan belajar SAVI merupakan salah satu patatelbelajar
yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaradelM@ndekatan belajar
SAVI yang merupakan kependekan dari model pendelagtajar somatis,
auditori, visual, dan intelektual mampu memfassiitaerbagai macam gaya
belajar yang dimiliki oleh siswa. Berbagai caraublntmeningkatkan sikap
positif siswa terhadap pelajaran yang telah diamai#ti atas, dapat dirangkum
dengan penerapan pendekatan belajar SAVI. Pendelagtajar SAVI
merupakan pendekatan belajar yang melibatkan g$elamnggota tubuh
termasuk indra manusia sehingga hal ini menyebalpegiekatan belajar
SAVI menuntut adanya pembelajaran yang bervar@gihigan penerapan
berbagai metode mengajar. Selain itu, telah disd&@pajuga bahwa
pendekatan belajar SAVI mampu menciptakan lingkonigglk, sosial, dan
emosional yang postif sehingga sangat menunjangkypgmbelajaran. Oleh
karena itu, diharapkan penerapan pendekatan be®&$afl ini mampu
meningkatkan sikap positif siswa terhadap matajgaa kelistrikan bodi

sistem penerangan.

Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian relevan yang telah dilakukataddsebagai berikut:
1. Penerapan Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, jstian Intelektual)

untuk Meningkatkan Minat Belajar dan Pemahaman Kpn§latematis
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Siswa Kelas VIII B SMP N 3 Depok Yogyakarta Tahueldfaran
2010/2011.
Oleh : Agustyani Sari Ratna Dewi (Universitas Ned@gyakarta)

Agustyani Sari Ratna Dewi (2011) dalam penelitiannyang
berjudul “Penerapan Pendekatan SAVI (Somatis, AudiVisual, dan
Intelektual) untuk Meningkatkan Minat Belajar daanfahaman Konsep
Matematis Siswa Kelas VIII B SMP N 3 Depok Yogyakaiahun
Pelajaran 2010/2011", diperoleh kesimpulan bahweempan pendekatan
SAVI dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkinat belajar
dan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP® Depok
tahun pelajaran 2010/2011. Minat belajar matemaskawa setelah
kegiatan pembelajaran dengan pendekatan SAVI miestingengan
persentase total 12,14%. Hal ini ditunjukkan padeatipdakan
persentasenya yaitu 74,29% dengan kriteria sedfargmeningkat pada
siklus | dan siklus Il berturut-turut dengan petase 86,27% dan 86,43%
dengan kriteria tinggi. Rata-rata pemahaman kosssypa juga meningkat
setelah kegiatan pembelajaran dengan pendekatan. Hei rata-rata
pemahaman konsep siklus | yaitu 7,09 dan meninglaia siklus II
menjadi 7,60.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peajen
pendekatan SAVI mampu meningkatkan minat belajar p@mahaman
konsep matematika. Minat belajar siswa tidak jaenbbda dari sikap

positif siswa terhadap pelajaran. Hal ini menegadi@hwa pembelajaran
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pendekatan SAVI mampu untuk meningkatkan sikap tiposiswa
terhadap pelajaran.

. Meningkatkan Sikap Postif Siswa SMA Negeri 1 Muriil Terhadap
Matematika Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah.

Oleh : Winda Dewi Puspasari (Universitas Negeri yaigrta)

Winda Dewi Puspasari (2010) dalam penelitiannyagybarjudul
“Meningkatkan Sikap Postif Siswa SMA Negeri 1 Miemi Terhadap
Matematika Melalui Pembelajaran Berbasis Masalaliperoleh
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran denm@asalah pada
kelas X-1 SMA N 1 Muntilan dapat meningkatkan sikagsitif siswa
terhadap pembelajaran matematika. Berdasarkansendlasil angket
sikap positif siswa persentase angket sikap sisada paspek kognitif
meningkat sebesar 2,62% dari 64,11% pada pra tmdattengan
kualifikasi sedang menjadi 66,73% pada siklus Igaenkualifikasi tinggi
dan meningkat sebesar 4,85% menjadi 71,58% padas sik dengan
kualifikasi tinggi, Aspek afektif meningkat sebedgd5% dari 53,94%
pada pra tindakan dengan kualifikasi sedang meb@@9% pada siklus |
dengan kualifikasi sedang dan meningkat sebesafd tenjadi 71,59%
pada siklus Il dengan kualifikasi tinggi, Aspek ktih meningkat sebesar
7,38% dari 55,76% pada pra tindakan dengan kuasifikedang menjadi
63,14% pada siklus | dengan kualifikasi sedang h&@mingkat sebesar

9,92% menjadi 73,06% pada siklus Il dengan kuasikinggi.
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peajden berbasis
masalah mampu meningkatkan sikap positif siswaati&p pelajaran
matematika. Pembelajaran berbasis masalah termdalam langkah
pembelajaran pendekatan belajar SAVI khususnya pé&tagkah
pendekatan belajar intelektual yaitu adanya prgsssecahan masalah.
Hal ini menegaskan bahwa pendekatan belajar SAVImma
meningkatkan sikap positif siswa terhadap pelajaRenelitian relevan
yang lain yaitu:

. Menumbuh Kembangkan Sikap Positif Siswa Melalui de#atan
Mathematics in The Real World Bermodelkan RME phitigeri Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (Studi Tindakan Pdaran Matematika
di Kelas X.C MAN Semarang 2).

Oleh : Nida Naily Illiyyun (Institut Agama Islam MNeri Walisongo,
Semarang)

Nida Naily llliyyun (2009) dalam penelitiannya yangerjudul
“Menumbuh Kembangkan Sikap Positif Siswa Melaluindkatan
Mathematics in The Real World Bermodelkan RME pada Materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (Studi Tindakan Péajgoan Matematika
di Kelas X MAN Semarang 2)", diperoleh kesimpulan bahwa
pendekatamathematics in the real world bermodelkan RME pada materi
sistem persamaan linier dua variabel mampu menikgkasikap positif
siswa. Sikap positif siswa kelas X.MAN Semarang 2 terhadap

pembelajaran matematika dapat meningkat dengan bagga 87%
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setelah diaksanakan pembelajaran melalui pendeksat#hematics in the
real world bermodelkan RME. Sikap positif awal pra s#&K0,3%, siklus
pertama 59,04%, dan siklus kedua 87,40%.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peajden
pendekatanmathematics in the real world bermodelkan RME mampu
menumbuhk-kembangkan sikap postif siswa. Pembalajgendekatan
mathematics in the real world bermodelkan RME merupakan salah satu
bentuk pembelajaran kontekstual. Di dalam pembaliajdengan metode
pendekatan belajar SAVI, pada tahap penyampaiatagat pemberian
pengalaman belajar di dunia nyata yang kontekskigll.ini menegaskan
bahwa pendekatan belajar SAVI mampu meningkatkeapgpositif siswa

terhadap pelajaran.

D. Hipotesis
Hipotesis penelitian ini yaitu pendekatan belaj&Vs (Somatis, Auditori,
Visual, Intelektual) mampu meningkatkan sikap pbssiswa kelas XI
jurusan teknik perbaikan bodi otomotif SMK N 2 D&pterhadap mata

pelajaran kelistrikan bodi sistem penerangan.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian mengenai "Pendekatan Belajar SAVI (Sanakuditori,
Visual, Intelektual) Sebagai Upaya MeningkatkanaBilPositif Siswa Kelas
XI SMK N 2 Depok Jurusan Teknik Perbaikan Bodi OtdifnTerhadap Mata
Pelajaran Kelistrikan Bodi Sistem Penerangan” makap penelitian tindakan
kelas (Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan suatu penelitian dengan permasalahanbegsgmber dari kelas
dan dirasakan oleh pengampu kelas tersebut atau $uhardjono (2012: 58),
menyampaikan bahwa PTK ini memiliki tujuan untuk mperbaiki suatu
praktik pembelajaran di kelas dan berfokus padaskafau pada proses belajar
mengajar yang terjadi di kelas, bukan pagaut kelas (silabus, materi, dll)
ataupuroutput (hasil belajar).

Supardi (2012: 105) menyampaikan bahwa PTK adalahtus
pendekatan untuk meningkatkan pendidikan dengaakulehn perubahan ke
arah perbaikan terhadap hasil pendidikan dan pexjabeh. McNiff dalam
Supardi (2012: 106) menegaskan bahwa dasar utagiadid@ksanakannya
penelitian tindakan kelas adalah untuk perbaikasgs pembelajaran. Kedua
hal tersebut memberikan pengertian bahwa penetitidakan kelas (PTK) ini
berfokus pada perbaikan proses pembelajaran.

Beberapa ahli mengemukakan model penelitian tinddkeagan bagan

yang berbeda, namun secara garis besar terdapait ¢mmapan yang lazim
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dilalui, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamdsamrefleksi (Suharsimi
Arikunto, 2012: 16). Perencanaan menjelaskan tgnéqa, mengapa, kapan,
dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersillaktikan. Pelaksanaan
merupakan tahap pelaksanaan penelitian tindakaras.kePengamatan
dilakukan oleh pengamat pada waktu pelaksanaanakiamd dilakukan.

Refleksi dilaksanakan setelah selesai dilakukartma@gakan yang berfungsi
untuk mengevaluasi siklus PTK yang telah dilakukeeempat tahap dalam
penelitian tersebut adalah unsur dalam membentokadesiklus, yaitu satu
putaran kegiatan beruntun yang nantinya kembaliakgkah semula untuk

memulai siklus baru.

. Tempat dan Waktu Penelitian
. Tempat Penélitian

Tempat penelitian PTK ini adalah SMK N 2 Depok, @, DI. Yogyakarta.

. Waktu Pendlitian

Penelitian ini berlangsung pada semester gasah tajavan 2013/2014.

. Subyek Pendlitian

Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelaguxiilsan Teknik Perbaikan
Bodi Otomotif SMK Negeri 2 Depok pada semester gaghun ajaran
2013/2014 (lampiran F.1.). Hal tersebut didasarkmda adanya mata

kelistrikan bodi sistem penerangan pada kelas darester tersebut.
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. Variabd Pendlitian

. Variabd Sasaran

Variabel sasaran dalam penelitian ini adalah sgagtif siswa.

. Variabd Tindakan

Variabel tindakan pada penelitian ini adalah pelaksn pendekatan belajar

SAVI.

. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan k@¢RBK). Seperti yang
telah diuraiakan sebelumnya, bahwa PTK merupak&h ssatu penelitian
tindakan dengan rangkaian siklus-siklus di dalamRangkaian siklus-siklus
ini akan berhenti ketika indikator keberhasilan alel tercapai, yaitu
meningkatnya sikap positif siswa terhadap matajg@a kelistrikan bodi
sistem penerangan dalam persentase tertentu. Bmdaétiap siklus pada
penelitian tindakan kelas ini, terdapat empat tahagang harus dilakukan.
Keempat tahapan tersebut adalah perencanaéamning), pelaksanaan
tindakan &cting), pengamataropserving), dan refleksineflecting).

Pada pelaksanaan penelitian tindakan ini apabii giklus pertama
indikator keberhasilannya belum tercapai, makangithkan pada siklus
berikutnya. Perencanaan siklus berikutnya tersebdésarkan pada hasil
refleksi dari pelaksanaan siklus sebelumnya. Sikheaxla pelaksanaan

penelitian tindakan ini akan berakhir atau selesaiika telah tercapai
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indikator keberhasilan. Berikut ini penjelasan tsratahapan dari setiap
siklus pada PTK.
1. Perencanaan (planning)

Pada tahap perencanaan ini, peneliti mempersisga@ala sesuatu
yang dibutuhkan dalam proses penelitian. Beberagkenmmkapan yang
diperlukan dan harus dipersiapkan dalam proseslipaneini adalah
sebagai berikut :

a. Perangkat pembelajaran
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) SAVI (lamrl.,

B.2., B.3.).

b. Instrumen penelitian
1) Lembar observasi pembelajaran dengan pendekatajath8AVI.
2) Lembar observasi sikap positif siswa.
3) Lembar angket sikap positif siswa.

2. Pelaksanaan Tindakan (acting)

Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, peneliti mokéak
pembelajaran kelistrikan bodi sistem penerangargat®menggunakan
metode pendekatan belajar SAVI. Dalam proses pataen tindakan
penelitian ini, peneliti tidak hanya bekerja senditamun dalam hal ini,
peneliti menjalin kerjasama dengan beberapa pertg@oioserver) untuk
membantu dalam proses penelitian ini.

Proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunaitade

pendekatan SAVI dilaksanakan berdasarkan RPP ydaly disusun. RPP
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ini berfungsi sebagai bahan rencana pelaksanaahgbgaran. Walaupun
diharapkan proses pelaksanaan pembelajaran dengi@aenpendekatan
SAVI ini sesuai dengan RPP, namun tidak menutupukegykinan terjadi
ketidaksesuaian. Ketidaksesuaian ini bisa diselmableh beberapa faktor
yang terjadi di lingkungan. Secara sederhananyalakggnaan
pembelajaran dengan metode pendekatan belajar SAVIbersifat
fleksibel sesuai dengan kondisi lingkungan disekita.

. Pengamatan (observing)

Pada tahap pengamatan ini, proses pengamatan lditalaecara
kolaboratif antara peneliti dan rekan-rekan pendganRengamatan
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsunge$ pengamatan
dibantu dengan lembar panduan observasi yang t#haiat oleh peneliti
sebelumnya. Dalam hal ini, terdapat dua obyek peagm, yaitu
pengamatan pembelajaran dengan metode pendekdtgar [®AVI dan
pengamatan sikap positif siswa di kelas.

. Refleksi (reflecting)

Pada tahap refleksi ini, dilakukan pengkajian tddpapencapaian
baik kegagalan maupun keberhasilan dalam mencagaant yang
diharapkan. Tahap refleksi merupakan tahapan aklaiam siklus
penelitian tidakan kelas. Oleh karena itu, tahafleksi ini selalu
dilakukan pada bagian akhir pada suatu siklus. tReakhir siklus,
dilakukan tahapan refleksi terhadap pelaksanaanbg@apran dengan

metode pendekatan belajar SAVI.
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F. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian tindakan kelas ini, metode penguap data yang
digunakan adalah metode observasi dan metode angket
1. Metode Observasi
Metode observasi ini dilakukan selama proses pejdrah
berlangsung. Dalam penelitian ini, observasi badmnjuntuk mengamati
sikap positif siswa pada saat pembelajaran dan ameat) proses
pembelajaran pada mata pelajaran kelistrikan begtera penerangan
dengan metode pendekatan belajar SAVI. Pengamagmgenai proses
pembelajaran dengan pendekatan belajar SAVI sapgating untuk
dilakukan karena data pelaksanaan pembelajaranademgtode SAVI
pada saat pelaksanaan tindakastifig) akan menjadi pertimbangan dalam
pelaksanaan tindakaacting) pada siklus berikutnya. Dalam pelaksanaan
observasi ini, peneliti membutuhkan empat obseyagig nantinya akan
melakukan observasi mengenai pelaksanaan pemiaelegaVI di kelas.
Keempat observer tersebut adalah dua guru SMK NeRoB jurusan
teknik perbaikan bodi otomotif dan dua mahasiswasan pendidikan
teknik otomotif UNY. Observasi dilakukan dengan gegtoman pada
lembar obsevasi yang telah disiapkan.
2. Metode Angket
Metode pengumpulan data menggunakan angket inkudién
untuk mendapatkan data mengenai sikap positif siSigava melakukan

pengisian angket sikap positif yang telah disiapkan

55



G. Instrumen Pendlitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini, terdapat bgah instrumen yang
nantinya akan digunakan. Ketiga instrumen tersabtatah:
1. Lembar observasi pembelajaran dengan pendekatapab&AVI dan
sikap positif siswa (lampiran C.1. dan D.1.).

Lembar observasi pembelajaran dengan pendekatajab8AVI
dan sikap positif siswa ini digunakan sebagai petopengamatan sikap
positif siswa dan jalannya pembelajaran SAVI dakelSkala pengukuran
yang digunakan dalam lembar observasi ini menggamakala Guttman.
Menurut Djaali dan Pudji Muljono (2008: 28), sk&attman adalah skala
yang menginginkan tipe jawaban yang tegas, sejpgréiban benar-salah,
ya-tidak, pernah-tidak pernah, positif-negatif,gitrendah, baik-buruk,
dan seterusnya. Hal ini sangat relevan ketika digan sebagai skala
pengukuran observasi pengamatan karena observagamatan sikap
positif siswa dan pembelajaran SAVI ini membutuhj@maban tegas "ya
atau tidak” dari setiap pernyataan.

Penskoran pada skala Guttman memiliki dua macam, staatu
skor 1 dan skor 0. Untuk jawaban positif yaitu "yaiemilki skor 1
sedangkan untuk jawaban negatif yaitu "tidak” mémskor 0.

2. Lembar angket sikap positif siswa (lampiran E.1.).

Lembar angket ini digunakan untuk mengukur sikapitgcsiswa.

Skala pengukuran yang digunakan pada angket iniggwrakan skala

Likert. Menurut Djaali dan Pudji Muljono (2008: 2&kala Likert adalah

56



skala yang dapat dipergunakan untuk mengukur skiedg@, pendapat, dan

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentaatg gejala atau

fenomena pendidikan.
Djaali dan Pudji Muljono (2008: 68) menyampaikan ngenai
beberapa petunjuk dalam penyusunan skala likatty ya

a. Menentukan objek yang dituju, kemudian menetapkamakiel yang
akan diukur dengan skala tersebut.

b. Melakukan analisis variabel menjadi sub variabehuatdimensi
variabel, kemudian mengembangkan indikator di petthmensi
tersebut.

c. Dari indikator yang sudah ada, kemudian menentukang lingkup
pernyataan sikap berkenaan dengan aspek kogregsiatlan konasi
terhadap objek sikap.

d. Menyusun pernyataan dari masing-masing aspek ddleankategori

yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif.

Di dalam skala Likert, terdapat dua macam bentuknyztaan
yaitu pernyataan sikap positif dan pernyataan sikegatif. Pemberian
skor pada skala Likert ini memiliki perbedaan ppémilaian pada setiap
pernyataannya. Perbedaan tersebut dikarenakanp&trddua bentuk
pernyataan yang berbeda yaitu pernyataan positifpganyataan negatif.

Berikut ini tabel penskoran pada skala Likert.
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Tabel 1. Penskoran Skala Likert.

Pernyataan Sangat , Ragu- Tidak Sa_mgat

Sikap Setuju Setuju Ragu Setuju T'da.‘k

Setuju

Pernyataan Positif] 5 4 3 2 1
Pernyataan Negat|f 1 2 3 4 5

Telah disinggung pada bab Il bahwa terdapat tigaganen yang

membentuk sikap. Ketiga komponen sikap tersebutahdkomponen

kognitif, komponen afektif, dan komponen konatifard Sudjana (1995:

81) menyampaikan bahwa pernyataan sikap dalam trgjkamping

kategori positif dan negatif, harus pula mencermmkimensi sikap yaitu

kognitif, afektif, dan konatif.

Angket sikap positif siswa ini terdiri dari 30 hutpernyataan

dengan 15 butir pernyataan positif dan 15 pernyatesgatif. Selain itu,

30 butir pernyataan tersebut terdiri dari 10 bkdimponen kognitif sikap,

10 butir komponen afektif sikap, dan 10 butir komeo konatif sikap.

Berikut ini kisi-kisi angket sikap positif siswa.

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Sikap Positif Siswa.

No Aspek | 'No. Butir |
Positif Negatif

1. | Kognitif (pengetahuan, pandangad,2,3,4,5| 6,7,8,9,10
keyakinan, dan cara mempersepsi
pembelajaran kelistrikan bodi sistem
penerangan

2. | Afektif (rasa senang atau tidak senandd,12,13, 16,17,18,
terhadap pembelajarakelistrikan bodi| 14,15 19,20
sistem penerangin

3. | Konatif (kecenderungan bertindak baik1,22,23, 25,27,28,
positif maupun negatif dan ditunjukkar24,25 29,30
dengan perilaku yang tampak pada saat
pembelajaran kelistrikan bodi siste
penerangan ﬂr
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Jenis validitas yang digunakan dalam instrumen lg@meini adalah
validitas konstruk. Zainal Arifin (2012: 274) memypaikan bahwa validitas
konstruk merupakan validitas yang berkenaan depgatanyaan bagaimana
suatu tes betul-betul dapat mengobservasi dan rkendungsi psikologis
yang merupakan dskripsi perilaku peserta didik yakgn diukur oleh tes
tersebut. Validitas konstruk biasa digunakan datesites psikologis untuk
mengukur gejala perilaku yang abstrak, sepertitl@dsavanan, kematangan
emosi, sikap, motivasi, minat, dan sebagainya.

Djaali dan Pudji Muljono (2008: 51) menyampaikarhwa untuk
menentukan validitas konstruk suatu instrumenkdkan proses penelaahan
teoritis dari suatu konsep dari variabel yang hkndaikur, mulai dari
perumusan konstruk, penentuan dimensi dan indikagampai pada
penjabaran dan penulisan butir-butir item instrunfslanjutnya, yang perlu
diperhatikan adalah masing-masing indikator harwemabbenar dapat
mengukur secara tepat indikator yang hendak diukur.

Djaali dan Pudji Muljono (2008: 52) menyampaikarhlwa proses
validasi konstruk sebuah instrumen harus dilakuketalui penelaahan atau
justifikasi pakar atau melalui penilaian sekelompmdnel yang terdiri dari
orang-orang yang menguasai substansi atau kontematebel yang hendak
diukur. Instrumen ini telah divalidasi oleh dua @akyaitu Prof. Dr

Herminarto Sofyan dan Prof. Dr. Sudji Munadi (lamapiF.2. dan F.3.).
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H. Analisis Data

1. Analisis data observas sikap positif siswa dan observasi pembelajaran
dengan pendekatan belajar SAVI.

Lembar observasi sikap positif siswa dan obserpmsnbelajaran
dengan pendekatan belajar SAVI menggunakan skatan@u dengan pilihan
jawaban yang tegas yaitu "ya’ atau "tidak”. Penskopada skala Guttman
memiliki 2 macam skor yaitu skor 1 untuk jawabam™gan skor O untuk
jawaban "tidak”. Skor atau nilai akhir dihitung d@enjumlahan nilai yang
didapatkan pada setiap butir pernyataan.

Setelah dilakukan perhitungan skor atau nilai aklselanjutnya
dilakukan perhitungan persentase sikap positif sisdan keterlaksanaan
proses pembelajaran dengan pendekatan belajar $&YHitungan persentase
sikap positif siswa dan keterlaksanaan proses plejaben tersebut dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

p= Jumlah skor yahg dlgapal tiap perteml)J&BO%
Skor maksimal tiap pertemuan

Keterangan :
P = Persentase
Setelah diketahui nilai "P” dalam bentuk persentasaka selanjutnya
nilai "P” tersebut dikonversi menjadi kategori tka ketercapaian
pembelajaran SAVI "tinggi sekali, tinggi, cukupndah, atau rendah sekali”.
Berikut ini tabel pedoman konversi (Suharsimi Ankn dan Cepi Safruddin

Abdul Jabar, 2004: 18-19) sebagai pedoman konuéesi’P".
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Tabel 3. Pedoman Konversi Hasil Observasi.

Tingkat Persentase Kualitas
81 %< P> 100 % Tinggi Sekali
61 %< P>80 % Tinggi
41 %<P>60% Cukup
21 %<P>40 % Rendah
0%<P>20% Rendah Sekali

. Analisisdata angket sikap positif siswa.

Lembar angket sikap positif siswa menggunakan skisgst dengan
kaidah penskoran yang telah diuraikan sebelumrya. &au nilai akhir sikap
positif siswa dihitung dari penjumlahan skor yamgedoleh dari setiap butir
pernyataan. Setelah didapatkan skor atau nilairakklanjutnya dilakukan
perhitungan persentase skor sikap positif sisweéhifdegan persentase skor

sikap positif dapat dilakukan dengan bantuan rubsugkut.

P=—2 x100%
nxb

Keterangan :

P = Persentase sikap positif

a = Jumlah perolehan skor sikap positif seluruh gisw

n = Banyak siswa

b = Jumlah skor maksimal sikap positif

Setelah diketahui nilai "P” dalam bentuk persentasaka selanjutnya

nilai "P” tersebut dikonversi menjadi kategori tkay ketercapaian sikap
positif siswa "tinggi sekali, tinggi, cukup, rendahtau rendah sekali”. Berikut

ini tabel pedoman konversi (Suharsimi Arikunto daepi Safruddin Abdul

Jabar, 2004: 18-19) sebagai pedoman konversi"Ritai
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Tabel 4. Pedoman Konversi Sikap Positif.

Tingkat Persentase Kualitas
81 %< P> 100 % Tinggi Sekali
61 %< P>80 % Tinggi
41 %<P>60% Cukup
21 %<P>40 % Rendah
0%<P>20% Rendah Sekali

Indikator Keberhasilan

Penelitian dengan judul "Pendekatan Belajar SA\Wn(&tis, Auditori,
Visual, Intelektual) Sebagai Upaya MeningkatkanaBilPositif Siswa Kelas
XI SMK N 2 Depok Jurusan Teknik Perbaikan Bodi OtdimTerhadap Mata
Pelajaran Kelistrikan Bodi Sistem Penerangan” irenmiiki tujuan untuk
meningkatkan sikap positif siswa terhadap matajg@a kelistrikan bodi
sistem penerangan. Indikator tercapainya kebedmagiada penelitian ini
adalah tercapainya persentase sikap positif siskarbelalui angket maupun
observasi sebesar minimal 81 % setelah penerapabgbtgaran pendekatan
belajar SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelekijia Angka indikator
keberhasilan minimal sebesar 81% ini didasarkara gaetloman konversi
sikap positif bahwa angka 81% tersebut mencermirkkeahitas sikap positif

yang “tinggi sekali”.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, dilaku#talam tiga siklus.
Siklus | dilaksanakan pada hari Kamis, 29 Agus@&32pukul 07.00 — 14.25
WIB dengan materi dasar—dasar prinsip aliran kissistem penerangan.
Siklus Il dilaksanakan pada hari Kamis, 5 Septen@&t3 pukul 07.00 —
14.25 WIB dengan materi konsep dasar dan cara k&gem lampu
kepala/utama. Siklus Il dilaksanakan pada hari lsarh9 September 2013
pukul 07.00 — 14.25 WIB dengan materi konsep dalser cara kerja sistem
lampu tanda belok dan lampu kota.

Pada semua siklus, pembelajaran teori dilaksanpéida pukul 07.00 —
10.00 WIB. Setelah pembelajaran teori selesainplittan dengan istirahat 15
menit kemudian dilaksanakan pembelajaran praktikpséa pukul 14.25 WIB.
Berikut ini penjelasan mengenai pelaksanaan ksildas tersebut :

1. Siklus |
Siklus | dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus 2filRiang teori
lantai 2 bengkel otomotif dan bengkel otomotif SN\K2 Depok. Pada
siklus I ini dilakukan pembelajaran mengenai mat&sar—dasar prinsip
aliran listrik sistem penerangan. Pada pelaksarsadas ini, dilakukan
dalam beberapa tahapan. Penjelasan dari tahapgpatahersebut yaitu

sebagai berikut.
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a. Perencanaan
Dalam tahap perencanaan, tindakan-tindakan yarakulkbn adalah
sebagai berikut:
1) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pembuatan RPP (lampiran B.1.) ini bertujuan untuk
merencanakan dan mempersiapkan secara matang raepgeses
pembelajaran yang nantinya akan dilaksanakan. Ddiamini,
pembuatan RPP berdasarkan pada metode pembeldareh
dengan materi pelajaran mengenai dasar—dasarpahsan listrik
sistem penerangan. Proses pembelajaran praktiéndkiel otomotif
setelah pembelajaran teori digunakan sebagai p&mua
pembelajaran SAVI yang dilaksanakan pada saat fdajaken
teori.
2) Persiapan materi pembelajaran
Persiapan materi pembelajaran meliputi pencarianierma
pelajaran dasar—dasar prinsip aliran listrik sisfggnerangan dari
berbagai refrensi yang ada dan menggabungkannygadnesatu
kesatuan yang utuh sebagai suatu materi pembelajara
3) Persiapan media pembelajaran
Dalam pelaksanaan metode pembelajaran SAVI, media
pembelajaran memiliki peranan yang sangat pentidgl ini
dikarenakan metode pembelajaran SAVI merupakan ekjaloan

yang menggabungkan gerakan fisik dengan aktiuiizdektual dan
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penggunaan semua indra secara terpadu sehinggmmihaledia
berpengaruh besar pada kualitas pembelajaran SAk&elut.
Media pembelajaran yang disiapkan dalam siklusi Inmeliputi
media pembelajaran visudl@D Proyektor, poster, gambar), media
pembelajaran auditorsgund speaker), media pembelajaran audio-
visual, dan media pembelajaran kinestetilaifing object sistem
penerangan, papan tulis).
4) Persiapan tempat pembelajaran

Dalam hal ini, yang dimaksud dengan persiapan tempa
pembelajaran adalaketting tempat pembelajaran yang nantinya
akan digunakan. Persiapan tempat memegang perangnsgngat
besar kaitannya dengan keberhasilan pelaksanaamefsgaran
dengan menggunakan metode pembelajaran SAVI. Hal in
disebabkan karena dalam pembelajaran SAVI dibutuhkeng
gerak yang cukup dan sedemikian rupa untuk aksivéalama
pembelajaran SAVI berlangsung.

b. Pelaksanaan
1) Persiapan

Fase pertama dalam proses pelaksanaan adalahefasgppn.
Di dalam fase persiapan, hal-hal yang dilakukartuyaiawali
dengan menciptakan lingkungan fisik yang positifal Hini
dilakukan dengan melakukasetting tempat khususnya terkait

visualisasi yang mendukung, yaitu adanya postasam dinding,
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2)

grafik yang berwarna-warni yang relevan dengan matajaran
sehingga mampu menciptakan suasana fisik di dalalas kyang
mendukung. Selain suasana fisik, suasana sosiardasional juga
harus mendukung terciptanya suasana belajar yaargary.

Proses pembelajaran dasar—dasar prinsip alirark |sstem
penerangan dengan menggunakan metode pembelajash S
dimulai dengan menyampaikan tujuan pembelajaraaraeltigas
dan jelas sehingga semua siswa mampu memahami nange
tujuan dari pembelajaran yang akan dilaksanakantelebe
penyampaian tujuan pembelajaran, hal yang selagutilakukan
adalah penyampaian manfaat pembelajaran dan pembweativasi
kapada siswa sehingga motivasi dan antusiasme sdalem
mengikuti pembelajaran akan senantiasa terjagaatenak.

Sebelum masuk ke dalam sesi penyampaian materi,
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa menjadi hal ya@mfting
untuk dilakukan. Hal ini dilakukan dengan membarmikeeberapa
pertanyaan awal mengenai materi pelajaran dasar-dasnsip
aliran listrik sistem penerangan. Dari pertanyaasrsedbut,
diharapkan mampu menimbulkan rasa ingin tahu siswa.
Penyampaian

Setelah fase persiapan, fase kedua dilanjutkanatef@se
penyampaian. Fase penyampaian diawali dengan merkbks

menjadi empat kelompok dengan masing-masing kel&@ntgaliri
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dari 8 siswa. Setelah itu pembelajaran dilanjutl@ngan presentasi
secara interaktif dengan berbagai visualisasi daetapslide-nya.
Presentasi ini dilakukan dengan bantuan LCD prayekéwer.

Setelah dilakukan presentasi materi secara inigrakt
kemudian dilakukan diskusi kelompok. Dalam pelaksandiskusi
ini, setiap kelompok diberikan permasalahan yanddma yang
harus diatasi. Kemudian diberi waktu untuk mendgian
permasalahan tersebut. Setelah itu, dilakukan ptasie hasil
diskusi di depan kelas dari setiap kelompok tersebu

Kemudian pembelajaran dilanjutkan dengan observasi,
pengamatan, dan simulasi benda nyata. Benda nyatey y
digunakan adalahtraining object sistem penerangan. Siswa
mendapat kesempatan untuk melakukan percobaan rdenga
menggunakan training object sistem penerangan tersebut
berdasarkan jatah setiap kelompok. Beberapa siawsias dalam
mencoba mempraktekkairaining object tersebut.
Pelatihan

Fase selanjutnya adalah fase pelatihan. Dalampiis¢ihan,
hal yang dilakukan yaitu permainan antar kelomg&demainan ini
berwujud peragaan cara kerja suatu rangkaian kkéiatsederhana
yang diperagakan oleh seluruh anggota kelompokm&aan ini
bertujuan untuk menguatkan pemahaman siswa terhaddpri

pelajaran.
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Setelah permaianan, kemudian dilanjutkan dengaryuof@ngi
(meteview) kembali materi pelajaran yang telah disampaikan.
Dalam hal ini, dilakukan juga pembahasan tentangegahan
masalah yang telah dilakukan.

4) Penampilan hasil

Fase terakhir dalam proses pelaksanaan adalah p#gam
hasil. Dalam fase ini dilakukan evaluasi mengenancapaian
belajar siswa. Evaluasi ini dilakukan dengan merpaikan
beberapa pertanyaan yang menjadi titik pentingndataateri yang
diajarkan. Selain itu, dalam fase ini dilakukan gugenguatan
materi pelajaran dan penekanan materi pelajarara pged-hal
penting yang terdapat dalam materi pelajaran.

Dalam fase ini, siswa diberikan kesempatan untukabga
mengenai materi pelajaran yang belum dimengertimidian
dilakukan pemecahan masalah dalam pertanyaan wérsebara
bersama. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingl@thahaman
siswa dan juga penguatan terhadap materi pelaj&aielah itu,
pembelajaran teori ditutup dan dilanjutkan dengamipelajaran
praktik sebagai penguatan pelaksanaan pembel&#yeh

c. Observasi
Selama proses pelakasanaan pembelajaran, dilakuganproses

observasi. Observasi ini bertujuan untuk mengetakimgkat
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keberhasilan penerapan metode pembelajaran SAVIndamgetahui
tingkat persentase sikap positif siswa.
1) Observasi pembelajaran SAVI.

Di dalam observasi pembelajaran SAVI siklus | tardapat
empatobserver yang melakukan observasi. Dobserver berasal
dari guru SMK N 2 Depok yaitu Drs. R. Totok Wisnutalan A.
Bambang Utoyo, S.Pd serta dalserver berasal dari mahasiswa
jurusan pendidikan teknik otomotif UNY yaitu Nur &lig dan
Agus Aryadi. Dalam melakukan observasi ini, emphserver
melakukan pengisian lembar observasi yang telaleddikan.

Berikut ini tabel hasil dari observasi pembelajagi| (lampiran

C.2)).
Tabel 5. Hasil Observasi Pembelajaran SAVI Siklus |
No. Observer Per sentase
1 | Agus Aryadi 77,42 %
2 | Nur Kholig 87,09 %
3 | A.Bambang Utoyo, S.Pd 83,87 %
4 | Drs. R. Totok Wisnutoro 87,09 %
Rata-rata 83,87 %

Dari tabel 5 di atas, dapat dilihat bahwa persentas
pembelajaran SAVI yang telah dilakukan belum sepeya dapat
dilaksanakan dengan baik. Beberapa hal yang bekrtaksana
dalam pembelajaran SAVI pada siklus | adalah selmegikut :

a) Lingkungan fisik yang mendukung belum dapat teecigtngan

baik. Lay out tempat pembelajaran terlalu memanjang sehingga
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b)

d)

f)

9)

siswa yang duduk di belakang belum dapat mengaksesri
dengan baik. Selain itu, hiasan dinding berupaegppsgjrafik,

dan semacamnya belum optimal mendukung terciptanya
pembelajaran SAVI.

Suasana lingkungan sosial dan emosional belum rkandu
proses pembelajaran SAVI. Hal ini selain disebabkéeh
keakraban dengan siswa belum terbentuk, juga d&abaoleh

lay out ruangan yang kurang mendukung untuk pembelajaran
SAVI.

Hambatan-hambatan dalam proses pembelajaran beloanas
maksimal dapat disingkirkan/diatasi.

Seluruh otak (pemikiran) dan tubuh siswa belumbdtkan
secara maksimal dalam pembelajaran. Hal ini dikek@n ruang
gerak dalam rangka melibatkan seluruh tubuh danikbem
siswa dalam pembelajaran sangat terbatas.

Aktivitas evaluasi belajar dan pengambilan jalafu&e ketika
terdapat permasalahan dalam pembelajaran belumkdara
dengan baik.

Penguatan dalam penerapan materi pembelajaran belum
terlaksana secara baik.

Perubahan organisasi dan lingkungan ketika terdagabatan

dalam pembelajaran belum terlaksana secara baik.
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2) Observasi dan angket sikap positif siswa.

Data sikap positif siswa didapat dari observasi dagket
sikap positif siswa. Angket sikap positif siswa &gé data utama
dan observasi sikap positif siswa sebagai datagmepiohg. Berikut
ini tabel persentase sikap positif siswa siklusii ¢thasil observasi
(lampiran D.2.).

Tabel 6. Persentase Observasi Sikap Positif Sisklas3

No. Observer Per sentase Kualitas
1 | Agus Aryadi 75 % Tinggi
2 | Nur Kholig 75 % Tinggi
3 | Bambang Utoyo, S.Pd 66,67 % Tinggi
4 | Drs. R. Totok Wisnutoro 83,33 % Tinggi Sekali
Rata-rata 75 % Tinggi

Dari tabel 6 di atas, dapat dilihat bahwa persentikap
positif siswa hasil observasi sebesar 75%. Dalaimirha sikap
positif yang tampil adalah sikap positif dalam aspenatif.
Persentase 75% sikap positif siswa ini termasulandakategori
tinggi. Namun walaupun masuk dalam kategori tinggl,ini belum
mencapai sesuatu yang diinginkan sebagai indikegberhasilan
yaitu persentase minimal 81% atau kategori tinggak.

Selain melalui observasi sebagai data pembanditgmnda
mengetahui sikap positif siswa, data sikap posifwa utama
didapat dari hasil pengisian angket sikap posisiva. Berikut ini
tabel persentase sikap positif siswa berdasarkagigian angket

sikap positif siswa (lampiran E.2.).
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Tabel 7. Persentase Sikap Positif Siswa Siklus |

No. Aspek Per sentase Kualitas
1 Kognitif 70,44 % Tinggi
2 | Afektif 68,81 % Tinggi
3 Konatif 68,44 % Tinggi
Rata-rata 69, 23 % Tinggi

Dari tabel 7 di atas, dapat diambil kesimpulan kahw
persentase sikap positif siswa kelas Xl JurusamikeRerbaikan
Bodi Otomotif dilihat dari aspek kognitif sebesad,#4%, aspek
afektif sebesar 68,81%, dan aspek konatif sebeshnd%.
Sedangkan secara umum, persentase sikap posivh Siglam
keseluruhan aspek adalah sebesar 69,23%.

Persentase 69,23% termasuk dalam kategori persentas
tinggi. Namun walaupun masuk dalam kategori tinggl,ini belum
mencapai sesuatu yang diinginkan sebagai indikeeberhasilan
yaitu persentase minimal 81% atau kategori tinggak.

d. Refleksi

Berdasarkan data hasil angket sikap positif sisaituysebesar
69,23% dan data pembanding sikap positif siswd bbservasi sebesar
75%, maka dapat disimpulkan bahwa pada siklus uinbeimampu
mencapai persentase indikator keberhasilan yaitinmal 81%. Hal ini
disebabkan oleh beberapa hal sebagai berikut :
1) Lingkungan fisik yang mendukung belum dapat teecigengan

baik. Lay out tempat pembelajaran terlalu memanjang sehingga

siswa yang duduk di belakang belum dapat mengaksaeri
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2)

3)

4)

5)

6)

7

dengan baik. Selain itu, hiasan dinding berupaeppsfrafik, dan
semacamnya belum optimal mendukung terciptanya ekjaloan
SAVI.

Suasana lingkungan sosial dan emosional belum rkandyroses
pembelajaran SAVI. Hal ini selain disebabkan oledakiaban
dengan siswa belum terbentuk, juga disebabkan tdghout
ruangan yang kurang mendukung untuk pembelajarafi.SA
Hambatan-hambatan dalam proses pembelajaran bekoaras
maksimal dapat disingkirkan/diatasi.

Seluruh otak (pemikiran) dan tubuh siswa belunbdtkan secara
maksimal dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakaangugerak
dalam rangka melibatkan seluruh tubuh dan pemilgrswva dalam
pembelajaran sangat terbatas.

Aktivitas evaluasi belajar dan pengambilan jalanu&e ketika

terdapat permasalahan dalam pembelajaran belunakdara

dengan baik.
Penguatan dalam penerapan materi pembelajaran ltellaksana
secara baik.
Perubahan organisasi dan lingkungan ketika terdapatbatan

dalam pembelajaran belum terlaksana secara baik.

Dari beberapa hal yang menjadi penyebab ketidaksaks

pelaksanaan siklus | di atas, maka dilakukan rsflelan evaluasi
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sehingga didapatkan solusi untuk diterapkan pallassill sebagai

berikut :

1) Perlu adanya pergantian ruang kelas tempat pelaisan
pembelajaran SAVI yang lebih nyaman dan memputggiout
yang mendukung adanya pembelajaran SAVI. Hal ikardinakan
keadaarlay out tempat pembelajaran pada siklus | yaitu ruang teori
It. 2 bengkel otomotif SMK N 2 Depok tidak memungkan untuk
dilaksanakan pembelajaran dengan metode SAVI.

2) Mempersiapkan dan menciptakan lingkungan fisik yang
mendukung dengan mestting tempat sedemikian rupa dan
memberikan hiasan dinding berupa grafik, postdryaihg terkait
dengan materi pembelajaran.

3) Menciptakan lingkungan sosial dan emosional dendginmh
meningkatkan keakraban dengan siswa.

4) Men-=setting dan mengorganisasi tempat pembelajaran sehingga
dapat mendukung terciptanya suasana belajar yaagary dan
proses melibatkan otak (pemikiran) dan seluruh hukiswa dapat
terakomodasi.

5) Proses evaluasi belajar yang lebih tersistem denganpersiapkan
dengan baik pertanyaan-pertanyaan serta jawababfawsehingga
mampu menciptakan penguatan materi yang lebih baik.

6) Lebih tanggap terhadap perubahan situasi lingkurdgmm sigap

dalam mengatasi hambatan yang muncul dengan biba-ti
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2. Siklus 11
Siklus Il dilaksanakan pada tanggal 5 Septembei3 2filruang
multimedia SMK N 2 Depok. Pada siklus Il ini dildan pembelajaran
mengenai materi konsep dasar dan cara kerja sisi@pu kepala/utama.
Pada pelaksanaan siklus ini, dilakukan dalam bebet@hapan. Penjelasan
dari tahapan-tahapan tersebut yaitu sebagai berikut
a. Perencanaan
Dalam tahap perencanaan siklus Il ini, tindakadakan yang
dilakukan adalah sebagai berikut :
1) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pembuatan RPP (lampiran B.2.) ini bertujuan untuk
merencanakan dan mempersiapkan secara matang raepgeses
pembelajaran yang nantinya akan dilaksanakan. Ddiamini,
pembuatan RPP berdasarkan pada metode pembeldareh
dengan materi pelajaran mengenai konsep dan caja $istem
lampu kepala/utama. Pembuatan RPP ini mengacu pada
evaluasi dan refleksi dari pelaksanaan siklus inggja pelaksanaan
siklus Il diharapkan akan belangsung lebih baik.
2) Persiapan materi pembelajaran
Persiapan materi pembelajaran meliputi pencarianierma
pelajaran konsep dasar dan cara kerja sistem |&mpala/utama
dari berbagai refrensi yang ada dan menggabungkanmmsnjadi

satu kesatuan yang utuh sebagai suatu materi pajariae. Selain
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3)

4)

itu, dalam persiapan materi ini juga dilakukan peggnisasian
penyampaian materi sehingga upaya untuk menciptakgkungan
sosial dan emosional yang mendukung serta pemisiajgang
melibatkan seluruh pikiran dan tubuh siswa.
Persiapan media pembelajaran

Media pembelajaran dalam pembelajaran SAVI memegang
peranan penting. Media pembelajaran yang disiapkala siklus Il
ini meliputi media pembelajaran visudlGD Proyektor, poster,
gambar), media pembelajaran auditosoufd speaker), media
pembelajaran audio-visual, dan media pembelajarmestetik
(training object sistem penerangan, papan tulis). Pemilihan
penggunaan media ini didasarkan pada evaluasi effeksi pada
siklus 1.
Persiapan tempat pembelajaran

Dalam hal ini, yang dimaksud dengan persiapan tempa
pembelajaran adalaketting tempat pembelajaran yang nantinya
akan digunakan pada siklus Il ini. Pemilihan tempambelajaran
didasarkan pada hasil evaluasi dan refleksi sikl\&gtting tempat
ini dilakukan dengan penataday out tempat ruang multimedia
SMK N 2 Depok sedemikian rupa sehingga ruang gesiawa

dalam pembelajaran SAVI dapat terakomodasi deng#én b
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b. Pelaksanaan
1) Persiapan

Di dalam fase persiapan siklus Il ini, hal-hal yatig@kukan
yaitu diawali dengan menciptakan lingkungan fisaékg positif. Hal
ini dilakukan dengan melakukasgtting tempat khususnya terkait
visualisasi yang mendukung, yaitu adanya postesam dinding,
grafik yang berwarna-warni yang relevan dengan matdajaran
sehingga mampu menciptakan suasana fisik di dalelas kyang
mendukung. Selain suasana fisik, suasana sosialedasional
dalam hal keakraban dengan juga harus mendukucgtterya
suasana belajar yang nyaman.

Proses pembelajaran konsep dasar dan cara kegjan $snpu
kepala/utama dengan menggunakan metode pembelafakath
dimulai dengan menyampaikan tujuan pembelajaraaraeltigas
dan jelas sehingga semua siswa mampu memahami nange
tujuan dari pembelajaran yang akan dilaksanakantelebe
penyampaian tujuan pembelajaran, hal yang selagutilakukan
adalah penyapaian manfaat pembelajaran dan pemb®moévasi
kapada siswa sehingga motivasi dan antusiasme sdalem
mengikuti pembelajaran akan senantiasa terjaga.

Sebelum masuk ke dalam sesi penyampaian matedkuéttn
upaya menumbuhkan rasa ingin tahu. Hal ini dilakukigngan

memberikan beberapa pertanyaan awal mengenai niairsep
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2)

dasar dan cara kerja sistem lampu kepala/utama. geaanyaan
tersebut, diharapkan mampu menimbulkan rasa irgin siswa.
Dalam proses menumbuhkan rasa ingin tahu ini jutgkukan
proses menciptakan lingkungan sosial dan emosiyanad positif
dan mendukung dengan menciptakan keakraban dersgam s
Penyampaian

Fase penyampaian diawali dengan membagi kelas chehja
kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dEdF11
siswa. Setelah itu pembelajaran dilanjutkan dengassentasi
secara interaktif dengan berbagai visualisasi daetapslide-nya.
Presentasi ini dilakukan dengan bantuan LCD prayeké&wer.

Setelah dilakukan presentasi materi secara intgrakt
kemudian dilakukan diskusi kelompok. Dalam pelaksandiskusi
ini, setiap kelompok diberikan permasalahan yangbdua.
Kemudian diberi waktu untuk mendiskusikan permdsaia
tersebut. Setelah itu, dilakukan presentasi haskudi di depan
kelas dari setiap kelompok tersebut.

Kemudian, pembelajaran dilanjutkan dengan observasi
pengamatan, dan simulasi benda nyata. Benda nyatey y
digunakan adalahtraining object sistem penerangan. Siswa
mendapat kesempatan untuk melakukan percobaan rdenga

menggunakan training object sistem penerangan tersebut
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3)

4)

berdasarkan jatah setiap kelompok. Beberapa sistugias dalam
mencoba mempraktekkairaining object tersebut.
Pelatihan

Di dalam fase pelatihan, hal-hal yang dilakukan twai
permainan antar kelompok. Permainan ini berwujucdgssan cara
kerja suatu rangkaian kelistrikan lampu kepala/ataryang
diperagakan oleh seluruh anggota kelompok. Permaiami
bertujuan untuk menguatkan pemahaman siswa terhaddpri
pelajaran. Setelah permaianan, kemudian dilanjutkeamgan
mengulangi (meeview) kembali materi pelajaran yang telah
disampaikan. Dalam hal ini, dilakukan juga pembahatentang
pemecahan masalah yang telah dilakukan.
Penampilan hasil

Fase terakhir dalam proses pelaksanaan adalah p#gam
hasil. Dalam fase ini dilakukan evaluasi mengenancapaian
belajar siswa. evaluasi ini dilakukan dengan mempakan
beberapa pertanyaan yang menjadi titik pentingndataateri yang
diajarkan. Selain itu, dalam fase ini dilakukan gugenguatan
materi pelajaran dan penekanan materi pelajarara ged-hal
penting yang terdapat dalam materi pelajaran.

Dalam fase ini, siswa diberikan kesempatan untukabga
mengenai materi pelajaran yang belum dimengertimiian

dilakukan pemecahan masalah dalam pertanyaan wérsebara
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bersama. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingl@mhahaman
siswa dan juga penguatan terhadap materi pelaj&aielah itu,
pembelajaran teori ditutup dan dilanjutkan dengamipelajaran
praktik sebagai penguatan pelaksanaan pembel&gaydh
c. Observasi
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkabekkasilan
penerapan metode pembelajaran SAVI dan untuk mamgetingkat
persentase sikap positif siswa.
1) Observasi pembelajaran SAVI.

Di dalam observasi pembelajaran SAVI siklus Il ini,
terdapat empapbserver yang melakukan observasi. Dobserver
berasal dari guru SMK N 2 Depok yaitu Drs. R. ToWksnutoro
dan A. Bambang Utoyo, S.Pd serta dolaserver berasal dari
mahasiswa pendidikan teknik otomotif UNY yaitu NCinoliq dan
Agus Aryadi. Dalam melakukan observasi ini, emphserver
melakukan pengisian lembar observasi yang telaleddikan.

Berikut ini tabel hasil dari observasi pembelajagiv| (lampiran

C.3.).
Tabel 8. Hasil Observasi Pembelajaran SAVI Siklus |
No. Observer Per sentase
1 Agus Aryadi 96,77 %
2 Nur Kholig 96,77 %
3 Bambang Utoyo, S.Pd 90,32 %
4 Drs. R. Totok Wisnutoro 93,55 %
Rata-rata 94,35 %
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2)

Dari tabel 8 di atas, dapat dilihat bahwa persentas
pembelajaran SAVI masih belum sempurna. Hal ini
mengindikasikan bahwa pembelajaran SAVI yang telddkukan
belum sepenuhnya dapat terlaksana dengan baikrdgebbal yang
belum terlaksana dalam pembelajaran SAVI pada sikluini
adalah sebagai berikut :

a) Lingkungan fisik belum dapat tercipta dengan bdikmpat
pembelajaran terkesan terlalu nyaman dengan AQ (
Conditioner) sehingga mengakibatkan beberapa siswa
mengantuk dan kurang berkonsentrasi dalam pembesiaja
Selain itu, hiasan dinding berupa poster, grafikend
semacamnya belum secara optimal diaplikasikan.

b) Perubahan organisasi dan lingkungan ketika terdapat
hambatan dalam pembelajaran belum terlaksana deaita

Observasi dan angket sikap positif siswa.

Data sikap positif siswa didapat dari observasi dagket
sikap positif siswa. Angket sikap positif siswa &g data utama
dan observasi sikap positif siswa sebagai pembgndarikut ini
tabel persentase sikap positif siswa siklus Il dwasil observasi

(lampiran D.3.).
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Tabel 9. Persentase Observasi Sikap Positif SigkihasSI.

No. Observer Per sentase Kualitas
1 | Agus Aryadi 75 % Tinggi
2 | Nur Kholiq 91,67 % | Tinggi Sekali
3 | Bambang Utoyo, S.Pd 83,33%  Tinggi Sekali
4 | Drs. R. Totok Wisnutoro 83,33% Tinggi Sekali
Rata-rata 83,33% | Tinggi Sekali

Dari tabel 9 di atas, dapat dilihat bahwa persentikap
positif siswa hasil observasi mencapai 83,33 %aidhal ini, sikap
positif yang tampil adalah sikap positif dalam aspenatif.
Persentase 83,33 % sikap positif siswa ini telahaajai indikator
keberhasilan yaitu minimal 81 %.

Selain melalui observasi sebagai data pembanditgmda
mengetahui sikap positif siswa, data sikap posifwa utama
didapat dari hasil pengisian angket sikap positiva. Berikut ini
tabel persentase sikap positif siswa siklus 1l bsadkan pengisian
angket (lampiran E.3.).

Tabel 10. Persentase Sikap Positif Siswa Siklus I1.

No. Aspek Per sentase Kualitas
1 | Kognitif 78,25 % Tinggi
2 | Afektif 75,37 % Tinggi
3 | Konatif 75,44 % Tinggi
Rata-rata 76,35 % Tinggi

Dari tabel 10 di atas, dapat diambil kesimpulanwazah
persentase sikap positif siswa kelas Xl JurusamikeRerbaikan
Bodi Otomotif dilihat dari aspek kognitif sebesa8,25%, aspek

afektif sebesar 75,37%, dan aspek konatif sebe$gdd%.
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Sedangkan secara umum, persentase sikap positi keseluruhan
aspek adalah sebesar 76,35%.

Persentase 76,35% termasuk dalam kategori persentas
tinggi. Namun walaupun masuk dalam kategori tinggl,ini belum
mencapai sesuatu yang diinginkan sebagai indiketberhasilan

yaitu persentase minimal 81% atau kategori tinggak.

d. Refleksi

Berdasarkan data hasil angket sikap positif sisaituysebesar

76,35%, maka dapat disimpulkan bahwa pada sikluselbm dapat

mencapai indikator keberhasilan yaitu minimal 8Hal ini disebabkan

oleh beberapa hal sebagai berikut :

1)

2)

Lingkungan fisik belum dapat tercipta dengan bailempat
pembelajaran terkesan terlalu nyaman denganAhCQonditioner)
sehingga mengakibatkan beberapa siswa mengantukkulamg
berkonsentrasi dalam pembelajaran. Selain itu, ahiadinding
berupa poster, grafik, dan semacamnya belum secptianal
diaplikasikan.

Perubahan organisasi dan lingkungan yang mendukkatika
terdapat hambatan dalam pembelajaran belum terlaksacara
baik.

Dari beberapa hal yang menjadi penyebab ketidaksaks

pelaksanaan siklus Il di atas, maka dilakukan kefl&lan evaluasi
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sehingga didapatkan solusi untuk diterapkan paklassilll sebagai

berikut :

1) Perlu adanya penggantian tempat pelaksanaan pgarbelaHal ini
dikarenakan keadaan tempat pembelajaran pada siklyaitu
ruang multimedia SMK N 2 Depok terkesan terlalumga dengan
AC (Air Conditioner) sehingga mengakibatkan beberapa siswa
mengantuk dan kurang berkonsentrasi dalam pemlaataj&elain
itu, perlu untuk mempersiapkan lingkungan fisik ganendukung
dengan memberikan hiasan dinding berupa grafikiepodll yang
terkait dengan materi pembelajaran.

2) Mengoptimalkan pengorganisasian yang mendukung edbagai

lingkungan baik fisik, sosial, maupun emosional.

3. Siklus Il
Siklus lll dilaksanakan pada tanggal 19 Septeml®a32i ruang
bengkel kelistrikan otomotif lantai 1 SMK N 2 DepdRada siklus 1l ini
dilakukan pembelajaran mengenai materi konsep ddaar cara kerja
sistem lampu tanda belok dan lampu kota. Pada smtalan siklus ini,
dilakukan dalam beberapa tahapan. Penjelasan daapan-tahapan
tersebut yaitu sebagai berikut.
a. Perencanaan
Dalam tahap perencanaan siklus Il ini, tindakawkdkan yang

dilakukan adalah sebagai berikut :
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1)

2)

3)

Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pembuatan RPP (lampiran B.3.) ini bertujuan untuk
merencanakan dan mempersiapkan secara matang raepgeses
pembelajaran yang nantinya akan dilaksanakan. Ddiamini,
pembuatan RPP berdasarkan pada metode pembeldpash
dengan materi pelajaran mengenai konsep dasar aan kerja
sistem lampu tanda belok dan lampu kota. PembuRRR ini
mengacu pada hasil evaluasi dan refleksi dari palakan siklus II.
Persiapan materi pembelajaran

Persiapan materi pembelajaran meliputi pencarianierma
pelajaran konsep dasar dan cara kerja sistem |&amgla belok dan
lampu kota dari berbagai refrensi yang ada dan gemghgkannya
menjadi satu kesatuan yang utuh sebagai suatuirpatebelajaran.
Selain itu, dalam persiapan materi ini juga dilakuk
pengorganisasian penyampaian materi sehingga upaytak
menciptakan lingkungan sosial dan emosional yangduolaing
serta pembelajaran yang melibatkan seluruh tubuih mlkiran
siswa.
Persiapan media pembelajaran

Media pembelajaran dalam pembelajaran SAVI memegang
peranan penting. Media pembelajaran yang disiapkda siklus 11|
ini meliputi media pembelajaran visudlGD Proyektor, poster,

gambar, dan grafik), media pembelajaran audismur{d speaker),
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media pembelajaran audio-visual, dan media pendrala;
kinestetik (beberaptraining object sistem penerangan). Pemilihan
penggunaan media ini didasarkan pada evaluasi effeksi pada
siklus II.
4) Persiapan tempat pembelajaran

Tahap selanjutnya dalam fase perencanaan adalatapmer
tempat pembelajaran. Pada siklus Il ini, tempaigtigan berada di
bengkel kelistrikan otomotif SMK N 2 Depok. Kareloarada dalam
lingkungan bengkel kelistrikan otomotif lantai 1aka diperlukan
persiapan tempat yang lebih tertata sehingga pnosesbelajaran
SAVI akan dapat tercapai dengan baik. Alasan pkamltempat ini
adalah nyaman, mampu menciptakan lingkungan fiaigypositif,
dan dapat diatur sedemikian rupa sesuai dengan tuieu
penerapan metode pembelajaran SAVI.

b. Pelaksanaan
1) Persiapan

Di dalam fase persiapan, hal-hal yang dilakukanladda
menciptakan lingkungan fisik yang positif. Hal igiilakukan
dengan melakukasetting tempat khususnya terkaitly out dan
visualisasi yang mendukung, misalnya adanya podt&asan
dinding, grafik yang berwarna-warni yang relevamgin materi
pelajaran sehingga mampu menciptakan suasana disittalam

pembelajaran yang mendukung. Selain suasana disdsana sosial
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2)

dan emosional juga harus mendukung terciptanyaasaabelajar
yang nyaman.

Proses pembelajaran konsep dasar dan cara kegan $snpu
tanda belok dan lampu kota dengan menggunakan metod
pembelajaran SAVI dimulai dengan menyampaikan tujua
pembelajaran secara lugas dan jelas sehingga ssswa mampu
memahami mengenai tujuan dari pembelajaran yangn aka
dilaksanakan. Setelah penyampaian tujuan pembatgjaal yang
selanjutnya dilakukan adalah penyapaian manfaabekjaran dan
pemberian motivasi kapada siswa sehingga motiasadtusiasme
siswa dalam mengikuti pembelajaran akan senartegsaa.

Sebelum masuk ke dalam sesi penyampaian materi,
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa menjadi hal ya@wfing
untuk dilakukan. Hal ini dilakukan dengan membarmikeeberapa
pertanyaan awal mengenai materi pelajaran dasar-dasnsip
aliran listrik sistem penerangan. Dari pertanyaagrsedbut,
diharapkan mampu menimbulkan rasa ingin tahu sidbalam
proses menumbuhkan rasa ingin tahu ini juga dilakukroses
menciptakan lingkungan sosial dan emosional yangtipalan
mendukung dengan menciptakan keakraban dengan siswa
Penyampaian

Fase penyampaian diawali dengan membagi kelas chehja

kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri @asiswa.
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3)

Setelah itu pembelajaran dilanjutkan dengan prasensecara
interaktif dengan berbagai visualisasi dalam setgiple-nya.
Presentasi ini dilakukan dengan bantuan LCD prayeltewer.
Selain itu juga, dilakukan penjelasan secara leliatail
menggunakan media pembelajavntreboard.

Setelah dilakukan presentasi materi secara inigrakt
kemudian dilakukan diskusi kelompok. Dalam pelaksandiskusi
ini, setiap kelompok diberikan permasalahan yangbdua.
Kemudian diberi waktu untuk mendiskusikan permdsaia
tersebut. Setelah itu, dilakukan presentasi haskudi di depan
kelas dari setiap kelompok tersebut.

Kemudian, pembelajaran dilanjutkan dengan observasi
pengamatan, dan simulasi benda nyata. Benda nyata y
digunakan adalahtraining object sistem penerangan. Siswa
mendapat kesempatan untuk melakukan percobaan rdenga
menggunakan training object sistem penerangan tersebut
berdasarkan jatah setiap kelompok. Beberapa sistuaias dalam
mencoba mempraktekkairaining object tersebut.

Pelatihan

Fase selanjutnya adalah fase pelatihan. Dalampklaghan,
hal-hal yang dilakukan vyaitu permainan antar kelokap
Permainan ini berwujud peragaan cara kerja suatgkeaan

kelistrikan sederhana yang diperagakan oleh sellanbgota

88



4)

kelompok. Permaianan ini bertujuan untuk menguatkan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

Setelah permaianan, kemudian dilanjutkan dengan
mengulangi (meeview) kembali materi pelajaran yang telah
disampaikan. Dalam hal ini, dilakukan juga pembahantang
pemecahan masalah yang telah dilakukan.

Penampilan hasil

Fase terakhir dalam proses pelaksanaan SAVI adalah
penampilan hasil. Dalam fase ini dilakukan evaluasingenai
pencapaian belajar siswa. evaluasi ini dilakukanngda
menyampaikan beberapa pertanyaan yang menjadi géiking
dalam materi yang diajarkan. Selain itu, dalam faselilakukan
juga penguatan materi pelajaran dan penekanan inpai@jaran
pada hal-hal penting yang terdapat dalam mateajgrain.

Dalam fase ini, siswa diberikan kesempatan untukabga
mengenai materi pelajaran yang belum dimengertimidian
dilakukan pemecahan masalah dalam pertanyaan wérsebara
bersama. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingk@thahaman
siswa dan juga penguatan terhadap materi pelaj&aielah itu,
pembelajaran teori ditutup dan dilanjutkan dengamipelajaran

praktik sebagai penguatan pelaksanaan pembel&#eh
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c. Observasi
Fase Observasi ini memiliki tujuan untuk mengetatingkat
keberhasilan penerapan metode pembelajaran SAVI datuk
mengetahui tingkat persentase sikap positif siswa.
1) Observasi pembelajaran SAVI.

Di dalam observasi pembelajaran SAVI pada siklusnil
terdapat empapbserver yang melakukan observasi. Dobserver
berasal dari guru SMK N 2 Depok yaitu Drs. R. ToWksnutoro
dan A. Bambang Utoyo, S.Pd serta dolaserver berasal dari
mahasiswa pendidikan teknik otomotif UNY yaitu NCinoliq dan
Agus Aryadi. Dalam melakukan observasi ini, emphserver
melakukan pengisian lembar observasi yang telaleddikan.
Berikut ini tabel hasil dari observasi pembelajaBVI siklus 11l
(lampiran C.4.).

Tabel 11. Hasil Observasi Pembelajaran SAVI SiKius

No. Observer Per sentase
1 | Agus Aryadi 100 %
2 | Nur Kholiq 100 %
3 | Bambang Utoyo, S.Pd 100 %
4 | Drs. R. Totok Wisnutoro 100 %

Rata-rata 100 %

Dari tabel 11 di atas, dapat dilihat dan disimpolkahwa
pembelajaran dengan metode belajar SAVI dapaktatea dengan
sangat baik sehingga tidak terdapat lagi evaluasinganai

pelaksanaan pembelajaran SAVI.
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2) Observasi dan angket sikap positif siswa.

Data sikap positif siswa didapat dari observasi dagket
sikap positif siswa. Angket sikap positif siswa @gé data utama
dan observasi sikap positif siswa sebagai pembgndiarikut ini
tabel persentase sikap positif siswa siklus Illi desil observasi
(lampiran D.4.).

Tabel 12. Persentase Observasi Sikap Positif Stskias I11.

No. Observer Per sentase Kualitas
1 | Agus Aryadi 83,33 % Tinggi Sekali
2 | Nur Kholiq 100 % Tinggi Sekali
3 | Bambang Utoyo, S.Pd 91,67 % Tinggi Sekali
4 | Drs. R. Totok Wisnutoro 83.33 % Tinggi Sekali
Rata-rata 89,58 % Tinggi Sekali

Dari tabel 12 di halaman sebelumnya, dapat dildsiwa
persentase sikap positif siswa hasil observasi apc89,58 %.
Dalam hal ini, sikap positif yang tampil adalahagkpositif dalam
aspek konatif. Persentase 89,58 % sikap positiasigi telah
mencapai indikator keberhasilan yaitu minimal 81 %.

Selain melalui observasi sebagai data pembanditgmda
mengetahui sikap positif siswa, data sikap posifwa utama
didapat dari hasil pengisian angket sikap positiva. Berikut ini
tabel persentase sikap positif siswa siklus llidasarkan pengisian

angket (lampiran E.4.).
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Tabel 13. Persentase Sikap Positif Siswa Siklus 111

No. Aspek Per sentase Kualitas
1 | Kognitif 86,375 % Tinggi Sekali
2 | Afektif 82,867 % Tinggi Sekali
3 | Konatif 87,35 % Tinggi Sekali
Rata-rata 84,27 % Tinggi Sekali

Dari tabel 13 di atas, dapat diambil kesimpulanweah
persentase sikap positif siswa kelas Xl JurusamikeRerbaikan
Bodi Otomotif dilihat dari aspek kognitif sebesd&, 875 %, aspek
afektif sebesar 82,867 %, dan aspek konatif seb8%85 %.
Sedangkan secara umum, persentase sikap posit# keseluruhan
aspek adalah sebesar 84,27 %. Persentase 84,27i %lah
mencapai indikator keberhasilan yaitu minimal 81 %.

d. Refleksi
Berdasarkan data hasil angket sikap positif sisaiduysebesar
84,27 %, maka dapat disimpulkan bahwa pada siklusni telah
mencapai indikator keberhasilan yaitu minimal 8 Béhingga dari data
tersebut dapat dikatakan bahwa penelitian tindakelas ini telah

berakhir karena telah berhasil mencapai indikagtrekhasilan.

B. Hasil Penedlitian
Penelitian tindakan kelas ini berlangsung selarga $iklus. Proses
pelaksanaan ketiga siklus tersebut telah diurapaaa sub bab sebelumnya.
Berikut ini hasil yang dicapai selama proses pelaian tiga siklus penelitian

tindakan kelas :
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1. Pelaksanaan Pembelajaran SAVI.

Proses pelaksanaan pembelajaran SAVI pada penetitidakan
kelas ini pada siklus | tercapai sebesar 83,87%a mklus Il tercapai
94,35%, dan pada siklus Il pelaksanaan pembelaj@AVI mampu
mencapai 100%. Hal ini dapat disimpulkan bahwaapsilus Il ini
proses pelaksanaan pembelajaran SAVI telah terlaksangan sempurna.

2. Sikap Positif Siswa.
Data sikap positif siswa didapatkan dari obsergdsap positif siswa dan
pengisian angket sikap positif siswa. Data angkkaps positif siswa
merupakan data utama sikap positif siswa, sedand&tmnobservasi sikap
positif siswa sebagai data pembanding sikap pas#ifa.
a. Observasi Sikap Positif Siswa

Dari observasi sikap positif siswa, didapatkan lhdata sikap
positif siswa pada siklus | sebesar 75 %, padasikisebesar 83,33 %,
dan pada siklus Il sikap positif siswa mencapab8%0. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa sikap positif siswa hasil observani telah
mencapai kualitas sikap positif siswa “tinggi sé€kal

b. Angket Sikap Positif Siswa.

Dari pengisian angket sikap positif siswa, didapatkasil akhir
data sikap positif siswa pada aspek kognitif sab86z237 %, aspek
afektif sebesar 82,69 %, dan aspek konatif seb@3a5 %. Secara
keseluruhan, persentase sikap positif siswa yawgpai pada siklus Il

sebesar 84,27 %. Hal ini dapat disimpulkan bahwda aklus Il ini
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telah mampu mencapai indikator keberhasilan pesmelidan mecapai
kualitas sikap positif siswa “tinggi sekali”. Beukini tabel persentase
hasil angket sikap positif siswa pada siklus | saindgngan siklus .

Tabel 14. Persentase Sikap Positif Siswa Hasil BemgAngket.

Siklus Siklusl| SikluslI SiklusllI1

Kognitif 70,44 % 78,25 % 86,37 %
Afektif 68,81 % 75,37 % 82,69 %
Konatif 68,44 % 75,44 % 83,75 %
Rata-rata 69,23 % 76,35 % 84,27 %

C. Pembahasan
1. Pelaksanaan Pembelajaran SAVI.

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatwelgeam yang
berfungsi untuk menyelesaikan masalah yang terd#gatn suatu kelas.
Dalam PTK, pengamatan terhadap proseatment atau dalam hal ini
dalam pelaksanaan pembelajaran SAVI menjadi sualtlydng penting.
Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran wliesgéah satu penentu
kesuksesan dalam memecahkan masalah di dalamiéedabut.

Proses pengamatan atau observasi pembelajaran iSifdilakukan
dengan membutuhkan bantuan dari beberapserver. Observer ini
melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaNny@ng sedang
berlangsung. Pengamatan ini memiliki pedoman yaatght disediakan
oleh peneliti dan telah divalidasi sebelumnya yalgamakan lembar
observasi pembelajaran SAVI. Lembar observasi hnjang menjadi

pegangan observer dalam melakukan pengamatan agrh@elaksanaan
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pembelajaran SAVI. Pembelajaran SAVI dalam pemaliini terlaksana
selama tiga siklus.

Pada siklus | terlaksana sebesar 83,87% kemudiamgikat sebesar
10,48% pada pelaksanaan siklus Il menjadi 94,35% wfeningkat
kembali sebesar 5,65% pada pelaksanaan siklusshjadi 100%. Berikut
ini grafik yang menggambarkan peningkatan prosesbpéjaran SAVI
dari siklus | sampai siklus Il

Grafik Peningkatan Pembelajaran SAVI
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Gambar 2. Grafik Peningkatan Pembelajaran SAVI.
a. Siklus |
Pada siklus I, persentase keterlaksanaan pemlaziafAVI
sebesar 83,87%. Hal ini berarti pada siklus I, ggopembelajaran
SAVI belum terlaksana dengan sempurna. Beberapa yaaly
menyebabkan pembelajaran SAVI pada siklus | belenlaksana

dengan sempurna adalah sebagai berikut :
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1)

2)

3)

4)

Lingkungan fisik yang mendukung belum dapat teecigengan
baik.

Hal tersebut disebabkan olédy out tempat pembelajaran
(ruang teori It.2 bengkel otomotif) terlalu memargasehingga
siswa yang duduk di belakang belum dapat mengaksssri
dengan baik. Selain itu, hiasan dinding berupagppgirafik, dan
semacamnya belum optimal mendukung terciptanya plajaban
SAVI.

Suasana lingkungan sosial dan emosional belum rkendu
proses pembelajaran SAVI.

Hal ini disebabkan oleh keakraban dengan siswanbelu
terbentuk dengan baik. Selain itu, hal ini jugeedabkan olelthay
out ruangan yang kurang mendukung untuk pembelajaravil SA
sehingga upaya-upaya untuk menciptakan lingkungamalsdan
emosional yang mendukung belum dapat dilakukan.
Hambatan-hambatan dalam proses pembelajaran behoaras
maksimal dapat disingkirkan/diatasi.

Hal ini disebabkan oleHay out ruangan yang tidak
mendukung dalam hal ruang gerak sehingga ketikdapeait
permasalahan dan hambatan, sulit untuk segeraidiata
Seluruh otak (pemikiran) dan tubuh siswa belunbdtkan secara

maksimal dalam pembelajaran.
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5)

6)

7)

Hal ini dikarenakan ruang gerak dalam rangka mtXéa
seluruh tubuh siswa dalam pembelajaran sangatéstifaelain itu,
proses diskusi kelompok yang dilakukan dalam rangkébatkan
seluruh pemikiran siswa belum terlaksana secakadikarenakan
lay out tempat yang kurang mendukung.

Aktivitas evaluasi belajar dan pengambilan jalanu&e ketika
terdapat permasalahan dalam pembelajaran belunakgarna
dengan baik.

Hal ini dikarenakan pengorganisasian materi pendraia
termasuk dalam hal evaluasi belajar tidak terlaks#ggngan baik.
Selain itulay out tempat menyebabkan pengambilan jalan keluar
ketika terdapat permasalahan dalam pembelajarak tetlaksana
dengan baik.

Penguatan dalam penerapan materi pembelajaran betlaksana
dengan baik.

Hal ini disebabkan karena pengorganisasian penyiampa
meteri termasuk penguatan penerapan materi peratalagalam
dunia nyata tidak terlaksana dengan baik.

Perubahan organisasi dan lingkungan ketika terdapatbatan
dalam pembelajaran belum terlaksana secara baik.

Hal ini disebabkan olehay out tempat pembelajaran yang

tidak mendukung dalam hal ruang gerak sehinggabpéan
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organisasi dan lingkungan ketika terdapat hambadatam

pembelajaran tidak dapat diatasi secara cepat.

Beberapa hal yang menyebabkan pelaksanaan pennaelaja

SAVI belum sempurna pada siklus | diatas dijadilksabagai bahan

evaluasi sehingga pembelajaran SAVI pada siklushhrapkan dapat

terlaksana dengan sempurna. Beberapa hal yang Hgredhatikan

dan dilakukan pada siklus Il sehingga pembelaja®#V/| dapat

terlaksana dengan sempurna adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Perlu adanya penggantian tempat pelaksanaan pgarbel&AVI
yang lebih nyaman dan mempunyay out yang mendukung
adanya pembelajaran SAVI. Hal ini dikarenakan kaad@mpat
pembelajaran pada siklus | yaitu ruang teori lbeRgkel otomotif
SMK N 2 Depok tidak memungkinkan untuk dilaksanakan
pembelajaran dengan metode SAVI.

Mempersiapkan lingkungan fisikk yang mendukung danga
memberikan hiasan dinding berupa grafik, postdryalig terkait
dengan materi pembelajaran.

Menciptakan dan meningkatkan lingkungan sosial elaosional
dengan lebih meningkatkan keakraban dengan siswa.

Men-setting dan mengorganisasi tempat pembelajaran sehingga

dapat mendukung terciptanya suasana belajar yaamary dan
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proses melibatkan otak (pemikiran) dan seluruhhutiswa dapat
terakomodasi.

5) Proses evaluasi belajar yang lebih tersistem daorg@nisasi
dengan mempersiapkan dengan baik pertanyaan-paaarserta

jawaban-jawaban sehingga mampu untuk penguatamimate

. Siklus Il

Pada siklus Il, persentase keterlaksanaan pemiziafpAVi
meningkat sebesar 10,48% dari keterlaksanaan piedda & sehingga
persentase keterlaksanaan pembelajaran SAVI pklls $i menjadi
94,35%. Hal ini berarti hasil evaluasi pembelajapada siklus |
diterapkan pada siklus Il namun beberapa hal esataessebut belum
terlaksana dengan sempurna pada siklus 1. Bebehsgpayang
menyebabkan pembelajaran SAVI pada siklus Il belenaksana
dengan sempurna adalah sebagai berikut :

1) Lingkungan fisik belum dapat tercipta dengan baik.
Tempat pembelajaran pada siklus Il (ruang multimedi

SMK N 2 Depok) terkesan terlalu nyaman dengan AKX (

Conditioner) sehingga mengakibatkan beberapa siswa mengantuk

dan kurang berkonsentrasi dalam pembelajaran.rSilgai hiasan
dinding berupa poster, grafik, dan semacamnya bedatara
optimal diaplikasikan sertkay out ruangan belum tertata dengan

baik sesuai dengan yang diharapkan pada pembel&gavdl.
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2) Perubahan organisasi dan lingkungan yang mendulgbigm
terlaksana secara baik.
Hal ini disebabkan oleh lingkungan tempat pembedaja
yang kurang mendukung terciptanya pembelajaran Sééfta
pengorganisasian materi dan suasana kelas yang betlaksana

dengan baik.

Beberapa hal yang menyebabkan pelaksanaan pennaelaja
SAVI belum sempurna pada siklus Il diatas dijadilsgibagai bahan
evaluasi sehingga pembelajaran SAVI pada siklugitiarapkan dapat
terlaksana dengan sempurna. Beberapa hal yang Hgredhatikan
dan dilakukan pada siklus Il sehingga pembelaja®#VI| dapat
terlaksana dengan sempurna adalah sebagai berikut :
1) Perlu adanya penggantian tempat pelaksanaan pgarbela
Hal ini dikarenakan keadaan tempat pembelajarara pad
siklus 1l yaitu ruang multimedia SMK N 2 Depok tedan terlalu
nyaman dengan ACA{r Conditioner) sehingga mengakibatkan
beberapa siswa mengantuk dan kurang berkonsendi@am
pembelajaran. Tempat pembelajaran harus nyamardalzet di-
setting sedemikian rupa untuk keterlaksanaan pembelajakath. S
Selain itu, perlu untuk mempersiapkan lingkungasikfi
yang mendukung dengan memberikan hiasan dindingipher

grafik, poster, dll yang terkait dengan materi pehajaran dan
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meningkatkan kualitas media pembelajaran yang dikgam agar
lebih maksimal.

2) Mengoptimalkan pengorganisasian yang baik sehinggadukung
terciptanya pembelajaran SAVI di berbagai lingkungaik fisik,
sosial, maupun emosional, serta melakukan pengcagan

menyampaian materi yang lebih tersistem.

. Siklus 1l

Pada siklus 1ll, persentase keterlaksanaan penab@aSAVI
naik sebesar 5,65% dari keterlaksanaan pada siklusehingga
persentase keterlaksanaan pembelajaran SAVI pkids $il menjadi
100%. Hal ini berarti proses pembelajaran SAVI &mgsung secara
sempurna sehingga tidak terdapat evaluasi dalaseprmeembelajaran
SAVI pada siklus 1l ini. Hal-hal utama yang mengbkan
pembelajaran SAVI pada siklus Il dapat terlaksalemgan baik
adalah sebagai berikut :

1) Tersedianya berbagai macam media pembelajaran \bailal,
audio, audio-visual, dan kinastetik sehingga mampu
mengakomodasi semua jenis gaya belajar siswa.

2) Terciptanya lingkungan fisik, sosial, dan emosioyatg baik dan
mendukung sehingga kenyamanan dan ketenangan deliapar

dirasakan oleh siswa.
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3) Pengorganisasian materi pembelajaran dengan bsikaisdengan
kaidah pelaksanaan pembelajaran SAVI sehingga $rose

penyampaian materi terlaksana dengan baik.

Ketiga hal diatas menjadi hal yang utama yang hteteapai dalam
pembelajaran SAVI. Hal ini disebabkan karena keltighdiatas akan
mempengaruhi terciptanya atau terlaksana indikathkator lain
dalam pembelajaran SAVI sehingga pembelajaran S#vihksana

dengan sempurna.

2. Sikap Positif Siswa.
a. Observasi Sikap Positif Siswa
Observasi sikap positif siswa merupakan upaya untuk

mengetahui persentase sikap positif siswa sebagai gembanding,
dalam hal ini dilihat dari aspek konatif. Aspek ktih sikap pada
pembelajaran adalah aspek sikap yang terlihat megbarilaku baik
positif atau negatif pada saat pembelajaran beslargy Berikut ini
tabel yang menggambarkan hasil persentase obseswag positif
siswa pada siklus | sampai dengan siklus Ill.

Tabel 15. Persentase Sikap Positif Siswa Hasil @ase

Siklus Siklus| Siklusll SikluslI1
Per sentase 75 % 83,33 % 89,58 %

Dari tabel 15 di atas, dapat disimpulkan bahwagqrease sikap

positif siswa dari siklus | sampai dengan sikluk Hasil observasi
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mengalami peningkatan. Pada siklus |, persent&sg fiositif siswa
sebesar 75% kemudian meningkat pada siklus Il aeb8s33%
menjadi 83,33%. Pada siklus Il juga mengalami pgkatan dari
persentase sikap positif siklus Il yaitu sebesab% menjadi 89,58%.
Hal ini tidak terlepas dari meningkatnya persentagterlaksanaannya
proses pembelajaran SAVI dari siklus | sampai dersijdus Il
Persentase akhir sikap positif siswa hasil obseryasgu
89,58% ini apabila dikonversi masuk dalam katedgmmlitas sikap
positif siswa “tinggi sekali” dan persentase inilake mencapai
indikator keberhasilan yaitu minimal 81%. Berikui igrafik yang
menggambarkan peningkatan sikap positif siswa loasiérvasi (sikap

konatif) dari siklus | sampai dengan siklus IlI.

Grafik Peningkatan Sikap Positif Siswa Hasil
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Gambar 3. Grafik Peningkatan Sikap Positif SiswaiHabservasi.
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b. Angket Sikap Positif Siswa
Angket sikap positif merupakan instrumen sebagayapntuk
mengetahui persentase sikap positif siswa sebagaiudama. Hal ini
disebabkan oleh angket sikap positif siswa ini mamgngukur sikap
positif dalam tiga aspek. Ketiga aspek tersebutahdaspek kognitif,
aspek afektif, dan aspek konatif.
1) Sikap postif siswa aspek kognitif.

Sikap positif siswa dalam aspek kognitif merupakaap
yang berlandaskan pada pengetahuan, pandangaikjnayadan
cara mempersepsi terhadap suatu pembelajaran. Kateha itu,
sikap positif siswa dalam aspek kognitif ini dapatkur melalui
angket sikap positif yang diisi oleh siswa. Berikui tabel
persentase sikap positif siswa dalam aspek koguhetif siklus |
sampai dengan siklus 1.

Tabel 16. Persentase Sikap Positif Siswa Aspek Kidgn

Siklus Siklus| Siklus||1 Siklus|11
Kognitif 70,44 % 78,25 % 86,37 %

Dari tabel 16 di atas, dapat disimpulkan bahwaegreese
sikap positif siswa dalam aspek kognitif mengalgningkatan
dari siklus 1 sampai dengan siklus Ill. Pada siklupersentase
sikap positif siswa aspek kognitif sebesar 70,44 chengalami
kenaikan sebesar 7,81% pada siklus Il menjadi ¥8,2Bada
siklus 1ll, persentase sikap positif siswa aspelgniif telah

mencapai indikator keberhasilan yaitu naik seb&saP% dari
104



siklus Il menjadi 86,37%. Peningkatan ini tidakldépas dari
meningkatnya persentase keterlaksanaannya proseiselagaran
SAVI dari siklus | sampai dengan siklus IlI.

Persentase akhir sikap positif siswa dalam aspekikb
yaitu 86,37% ini apabila dikonversi masuk dalanegati kualitas
sikap positif siswa “tinggi sekali”. Berikut ini gfik yang
menggambarkan peningkatan sikap positif siswa a¥osnitif

dari siklus | sampai dengan siklus III.

Grafik Peningkatan Sikap Positif Siswa Aspek
Kognitif
100
90
80 /-
70
60
50
40
30
20

10
0

e
o
=

-

2

g
R

A=
=]

wn 4
o
wn
=
=1
o
wn
By
o

[

Gambar 4. Grafik Peningkatan Sikap Positif SiswpeksKognitif.

Sikap positif siswa aspek afektif.

Sikap positif siswa dalam aspek afektif merupakikaps
yang berlandaskan pada rasa senang atau tidakgsésrdradap
suatu pembelajaran. Oleh karena itu, sikap posifitva dalam

aspek afektif ini dapat diukur melalui angket sikagsitif yang
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diisi oleh siswa. Berikut ini tabel persentase gikmsitif siswa
dalam aspek afektif dari siklus | sampai dengalusikl.

Tabel 17. Persentase Sikap Positif Siswa Aspektfek
Siklus Siklus| Siklusl| SiklusllIl
Afektif 68,81 % 75,37 % 82,69 %

Dari tabel 17 di atas, dapat disimpulkan bahwaegreese
sikap positif siswa dalam aspek afektif mengalamnipgkatan
dari siklus 1 sampai dengan siklus Ill. Pada siklupersentase
sikap positif siswa aspek afektif sebesar 68,81% mangalami
kenaikan sebesar 6,58% pada siklus Il menjadi %b,3FPada
siklus 1ll, persentase sikap positif siswa aspekktf telah
mencapai indikator keberhasilan yaitu naik sebé&532% dari
siklus Il menjadi 82,69%. Peningkatan ini tidakldépas dari
meningkatnya persentase keterlaksanaannya proseiselagaran
SAVI dari siklus | sampai dengan siklus .

Persentase akhir sikap positif siswa dalam aspektiff
yaitu 82,69% ini apabila dikonversi masuk dalanmegati kualitas
sikap positif siswa “tinggi sekali”. Berikut ini gfik yang
menggambarkan peningkatan sikap positif siswa aafektif dari

siklus | sampai dengan siklus IlI.
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Grafik Peningkatan Persentase Sikap Positif
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Gambar 5. Grafik Peningkatan Sikap Positif SiswpeksAfektif.

3) Sikap positif siswa aspek konatif

Sikap positif siswa dalam aspek konatif merupakiéaps
yang berlandaskan pada kecenderungan bertindak poaskif
maupun negatif dan ditunjukkan dengan perilaku ygagpak
pada saat pembelajaran. Oleh karena itu, sikapifpgisiva dalam
aspek konatif ini selain diukur melalui observasga dapat diukur
melalui angket sikap positif yang diisi oleh sis\B&rikut ini tabel
persentase sikap positif siswa dalam aspek kodatif siklus |
sampai dengan siklus 1.
Tabel 18. Persentase Sikap Positif Siswa Aspek #ifona

Siklus Siklus| SiklusI SikluslI1
Konatif 68,44 % 75,44 % 83,75 %

Dari tabel 18 di atas, dapat disimpulkan bahwaegreese

sikap positif siswa dalam aspek konatif mengalaemipgkatan
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dari siklus 1 sampai dengan siklus Ill. Pada siklupersentase
sikap positif siswa aspek konatif sebesar 68,44% rdangalami
kenaikan sebesar 7% pada siklus Il menjadi 75,4380a siklus
lll, persentase sikap positif siswa aspek konadi&lt mencapai
indikator keberhasilan yaitu naik sebesar 8,31% dddus Il
menjadi 83,75%. Peningkatan ini tidak terlepas deeningkatnya
persentase keterlaksanaannya proses pembelajardfi &&i
siklus | sampai dengan siklus IlI.

Persentase akhir sikap positif siswa dalam aspeiatkéo
yaitu 83,75% ini apabila dikonversi masuk dalanmegati kualitas
sikap positif siswa “tinggi sekali”. Berikut ini gfik yang
menggambarkan peningkatan sikap positif siswa akpedtif dari

siklus | sampai dengan siklus IlI.
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Gambar 6. Grafik Peningkatan Sikap Positif SiswpeksKonatif.
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Ketiga aspek sikap di atas merupakan aspek-aspal at
komponen-komponen pembentuk sikap secara keselurubari
uraian di atas, ketiga aspek tersebut mengalanmglestan dari setiap
siklus pelaksanaan pembelajarannya. Hal ini dagangulkan bahwa
sikap positif siswa secara keseluruhan juga menuapeningkatan
dari setiap siklus pelaksanaan pembelajarannyangteaian ini tidak
terlepas dari meningkatnya persentase keterlaksapaa proses
pembelajaran SAVI dari siklus | sampai dengan siklu Berikut ini
tabel rata-rata persentase sikap positif siswaradaseluruhan dari
siklus | sampai dengan siklus IlI.

Tabel 19. Persentase Sikap Positif Siswa Keselatuha

Siklus Siklus| Siklusl| Siklus|11
Per sentase 69,23 % 76,35 % 84,27 %

Dari tabel 19 di atas, dapat disimpulkan bahwagrease sikap
positif siswa secara keseluruhan mengalami pentagkdari siklus |
sampai dengan siklus lll. Pada siklus I, persensds®p positif siswa
keseluruhan sebesar 69,23% dan mengalami kenagmsa 7,12%
pada siklus 1l menjadi 76,35%. Pada siklus Ill,.se@tase sikap positif
siswa keseluruhan telah mencapai indikator kebgamagaitu naik
sebesar 7,92% dari siklus Il menjadi 84,27%.

Persentase 84,27% ini apabila dikonversi masukrdi&tegori
kualitas sikap positif siswa “tinggi sekali”. Haliidapat disimpulkan
bahwa penelitian telah berakhir karena indikatobekkasilan dari

sikap positif siswa telah tercapai. Berikut ini fgta yang
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menggambarkan peningkatan sikap positif siswa Weagean dari

siklus | sampai siklus IlI.

Grafik Peningkatan Persentase Sikap Positif
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Gambar 7. Grafik Peningkatan Sikap Positif Siswadfigruhan.

c. Perbandingan persentase sikap positif siswa hasiérgasi dengan
hasil pengisian angket.
Berikut ini tabel perbandingan persentase sikaptib@swa
hasil observasi dengan hasil pengisian angket.

Tabel 20. Perbandingan Persentase Sikap PositifvaSisiasil
Observasi dengan Pengisian Angket.

M etode Siklus| Siklusll Siklus|11
Observasi 75 % 83,33 % 89,58 %
Angket 69,23 % 76,35 % 84,27 %

Dari tabel 20 di atas dapat disimpulkan bahwa kedata
persentase sikap positif siswa baik dari hasil olase atau hasil
pengisian angket mengalami peningkatan dari sikkemmpai dengan

siklus 1ll. Pada siklus I, hasil persentase sikapitif baik dari hasil
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observasi yaitu 75% maupun dari hasil pengisiarketngaitu 69,23%
belum mampu mencapai indikator keberhasilan.

Pada siklus 1l, persentase sikap positif siswa daasil
observasi yaitu 83,33% telah mencapai indikatoekedsilan. Namun
hal ini tidak dapat dikatakan bahwa siklus Il tetabncapai indikator
keberhasilan sehingga penelitian tindakan keleshtsklesai karena
persentase sikap positif siswa hasil pengisian einghkitu 76,35%
masih belum mencapai indicator keberhasilan.

Telah dijelaskan diawal bahwa data utama dari spagtif
siswa didapatkan dari hasil pengisian angket, sgdan hasil dari
observasi dijadikan sebagai data pembanding. Hamenegaskan
bahwa pada siklus Il belum mampu mencapai indikeérerhasilan
sehingga penelitian tindakan kelas belum selesai di#eruskan
dengan siklus .

Pada siklus Ill, persentase sikap positif sisw& lari hasil
observasi yaitu 89,58% maupun dari hasil pengisiagket yaitu
84,27% telah mencapai indikator keberhasilan. Hal dapat
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas telafakhir. Selain itu,
hal ini juga menegaskan bahwa metode pembelajarevi Elah
mampu meningkatkan sikap positif siswa pada matéjgran
kelistrikan bodi sistem penerangan di kelas XI gamu teknik

perbaikan bodi otomotif SMK N 2 Depok.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapatbid
kesimpulan bahwa pendekatan belajar SAVI (Somahigditori, Visual,
Intelektual) mampu meningkatkan sikap positif siketas Xl jurusan teknik
perbaikan bodi otomotif SMK N 2 Depok terhadap mag&ajaran kelistrikan
bodi sistem penerangan. Hal ini dibuktikan dengamingkatnya persentase
sikap positif siswa dalam berbagai aspek hinggacaymai kualifikasi kualitas
persentase sikap postif siswa “tinggi sekali”.

Dalam aspek kognitif, sikap positif siswa dari 8&ll sebesar 70,44%
meningkat sebesar 7,81% pada siklus Il menjadi5P8,2Pada siklus lll,
persentase sikap positif siswa aspek kognitif tefabBncapai indikator
keberhasilan yaitu sebesar 86,37% naik sebesa#8ja#i siklus II.

Pada aspek afektif, sikap positif siswa dari siklusebesar 68,81%
meningkat sebesar 6,58% pada siklus Il menjadi 7P5,3Pada siklus lll,
persentase sikap positif siswa aspek afektif tefabncapai indikator
keberhasilan yaitu sebesar 82,69% naik sebesa# /a2 siklus II.

Pada aspek konatif, sikap positif siswa dari sidlisebesar 68,44%
meningkat sebesar 7% pada siklus Il menjadi 75,4B%da siklus I,
persentase sikap positif siswa aspek konatif tetkadncapai indikator
keberhasilan yaitu sebesar 83,75% naik sebesa#3jati siklus II.
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Secara keseluruhan aspek, sikap positif siswa siklis | sebesar

69,23% meningkat sebesar 7,12% pada siklus Il rder@35%. Pada siklus

lll, persentase sikap positif siswa keseluruharahtemencapai indikator

keberhasilan yaitu sebesar 84,27% naik sebesa¥ /8@ siklus Il.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yéaty desajikan, dapat

diajukan beberapa rekomendasi dan saran sebagaitber

1. Metode pendekatan belajar SAVI yang telah diterapkla kelas XI

jurusan teknik perbaikan bodi otomotif SMK N 2 D&ptdapat dijadikan
sebagai alternatif pembelajaran kelistrikan bodiesn penerangan untuk
meningkatkan sikap positif siswa.

. Hendaknya perlu memperhatikan tiga hal utama yargshtercapai dan
dipersiapkan diawal dalam pembelajaran SAVI yaiedia pembelajaran,
lingkungan fisik, sosial, emosional yang mendukungjan
pengorganisasian materi. Hal ini dikarenakan ketiga tersebut akan
mempengaruhi terlaksananya indikator-indikator d@am pembelajaran
SAVI.

. Seorang guru dalam menerapkan metode pembelajd'dh fendaknya
terus memonitoring proses pelaksanaan pembelajasahingga

kesempurnaan pelaksanaan pembelajaran SAVI dapap#e.
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LAMPIRAN A.l. Nilai siswa kelas XI mata pelajaran kelistrikan bodi sistem

penerangan tahun ajaran 2012/2013.

TPBO A
Perawatan dan Perbaikan Sistem Peneranghn
No Nama Siswa NIS Nilai Perbaikan
Lulus Tdk lulus Nilai Tanggal
1 |Adam Ma’ruf 13698 84
2 |Adi Prasetyo 13699 70 78 14/11
3 | Adi Prastyono 13700 69 78 14/11
4 | Aditya 13701 80
5 |Aditya Ari Putra 13702 82
6 |Agung Dedy Kristiawan 13703 86
7 |Agus Nugroho 13704 74 78 14/11
8 |Ahmed Alwi Nurputra 13705 68 78 14/11
9 |Akhmad Fauzan Fajri 13706 80
10| Akhyari Yahya 13707 80
11| Andika Ismail Yudha S 13708 69 78 14/11
12| Andrea Tetra 13704 87
13| Angga Wida Ramadhan 13710 86
141 Arif Aryanto 13711 72 78 14/11
15] Atika Nindyaningtyas 13712 87
16] Atmaseta Andre P 1371B 89
17] Awaludi Rais Abdilah 13714 82
18] Aziz Nur Rohman 13715 82
19| Bachtiar Yogatama S 13716 80
20| Bagas Saputra 13717 76 78 14/11
21| Bagus Setiawan 1371B 74 78 14/11
22| Bagus Yusuf Kurniawan 1371p 70 78 14/11
23| Bayu Angkas Putranto 13720 70 82 14/1]
24| Chairul Anam 13721 82
25| Chessa Pandu Adlttirta 13732 72 78 14/1
26| Cintya Widyaningsih 13723 77 78 14/11]
27| Dany Albar Setyawan 13724 82
28| Denny Albar Setyawan 1372p 70 82 14/11
29| Dian Adriyatna 13724 83
30| Dony Eka Budi Saputra 13727 87
31| Fajar Nur Huda 13728 88
32| Fasta Aula Hidayat 13729 87
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TPBO B

—+

Perawatan dan Perbaikan Sistem PenerangLn
No Nama Siswa NIS Nilai Perbaikan

Lulus Tdk lulus Nilai Tanggal
1 |Fitrianto Isnan Hidayat 13730 71 78 10-0Og
2 |Ganang Tri Sakti W.J. 13731 82
3 |Hanif Achmad Ilyas 13732 74 78 10-Oc
4 |Hari Jatmiko 13733 82
5 |Henricus Mazda Nur S 1373p 70 78 10-O¢
6 |lgam Hegar Panggalih 13736 80
7 |lksan Wibisono 13734 88
8 |Isman Yuniarmansyah 1373)7 68 78 10-0
9 |Junian Panca Dwijaleri 1373B 90
10| Kapindo Aji Sanyata 13739 84
11| Liya Wiayanti 13740 82
12| Moh. Hashemi B. 13741 69 78 10-Og
13| Muhammad Nur Faidzin 1374p 70 78 10-O¢
14| Muhammad Tito Praba 13743 73 78 10-O
15| Muhammad Puspa Y. 13744 88
16| Muhammad Milda K. 13745 70 78 10-Oc¢
17| Muhana Andaru Prayoga 13746 89
18| Nugroho Saputra 1374y 80
19| Nur Yasin Imam H. 13748 90
20| Piski Damar Pratolo 13749 80
21| Rachmad Afandi 1375( 84
22| Ragil Joko Qaadirril 1375] 76 78 10-Og
23| Reni Diyah Indriyani 13753 86
24| Riefky Ramadhan P.A. 1375B 70 78 10-O
25| Rifgi Aziz Ma’sum 13754 80
26| Rizky Abimanyu Basuki 13751 80
27| Senja Ferry Setiawan 13796 85
28| Singgih Raharja 13757 80
29| Taufik Februanto 13758 69 78 10-Og
30| Widodo Lestani 13754 80
31| Wingko Hadi Subrata 13769 87
32| Yudistira Prika Eka S 13761 87
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bodi sistem penerangan tahun ajaran 2013/2014.

LAMPIRAN A.2. Sikap positi
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LAMPIRAN B.1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus|

RENCANA PELAKSANAAN PEMBEL AJARAN
TAHUN PELAJARAN : 2013/ 2014

SATUAN PENDIDIKAN : SMK Negeri 2 Depok
BIDANG STUDI KEAHLIAN : Teknologi dan Rekayasa
PROGRAM STUDI KEAHLIAN : Teknik Perbaikan Bodi Otomotif

MATA DIKLAT . Listrik Otomotif
KELAS/SEMESTER X113
STANDAR KOMPETENS : Melakukan dan Perawatan Pemeriksaan
Sistem Penerangan
KOMPETENSI DASAR : Menguji Sistem Penerangan dan
Mengidentifikasi Kesalahan / Kerusakan
PERTEMUAN - Ke-1
WAKTU : 4 X 45 MENIT
A. Indikator:
1. Menguasai fungsi sistem penerangan pada kendaraan.
2. Menguasai prinsip pengaliran arus listrik padaesispenerangan.
3. Menguasai penghitungan dan pengukuran arus, tahdaantegangan pada
rangkaian sistem penerangan.
4. Melaksanakan seluruh kegiatan berdasarkan S@Rndard Operation

Procedures), Undang-Undang K3 (Keselamatan dan KesehatarakKegrgraturan
perundang-undangan dan prosedur/kebijakan perusahaa

B. Tujuan Pembelajaran:
Setelah selesai pembelajaran diharapkan siswa:dapat

1.
2.

3.

4.

Menjelaskan fungsi sistem penerangan pada kenddeaagan benar.

Menjelaskan prinsip pengaliran arus listrik padatesn penerangan dengan
menggunakan bantuan alat peraga dengan benar.

Melakukan perhitungan dan pengukuran arus listakanan, dan tegangan pada
rangkaian sistem penerangan.

Melaksanakan seluruh kegiatan berdasarkan S@Rndard Operation
Procedures), Undang-Undang K3 (Keselamatan dan Kesehatara}{grgraturan
perundang-undangan dan prosedur/kebijakan perusahaa

C. Materi Pembelgjaran:

1.

Fungsi sistem penerangan.

Penerangan yang digunakan di kendaraan diklaskdasberdasarkan
tujuannya: untuk penerangan, untuk tanda ataunrdst. Contoh, lampu depan
digunakan untuk penerangan di malam hari, lampudaamelok untuk
memberitahukan kendaraan lain atau pejalan kakiwaakendaraan akan
membelok dan lampu belakang untuk informasi pdsberadaan mobil. Selain
sistem penerangan secara umum, kendaraan dilendkagan berbagai macam
fungsi tergantung kelas kendaraan dan di negaraankamdaraan tersebut
beroperasi.

121



2. Prinsip pengaliran arus listrik sistem penerangan.

Beban pada rangkaian listrik dapat dihidupkan damatikan dengan
menggunakan komponen kontrol beban. Komponen Koh&ban yang sering
digunakan pada rangkaian kelistrikan pada kendataantaranya adalah saklar,
relay, dan komponen elektronik / transistor. Komgrontersebut biasanya
digunakan sebagai saklar untuk memberikan arus padgkaian (kontrol arus)
atau untuk memberikan massa (kontrol massa). Sgélay difungsikan sebagai
kontrol arus dipasang di antara sumber arus daarhededangkan saklar yang
digunakan sebagai kontrol massa dipasang di ab&lyan dan massa (ground).
Rangkaian kelistrikan dengan dua macam kontrolrhilfzekan pada gambar di
atas. Gambar sebelah kiri adalah gambar rangkaagath kontrol arus, saklar
dipasang sebelum beban. Gambar sebelah kanan gadahdar rangkaian dengan
kontrol massa, saklar dipasang setelah beban.

Apabila saklar pada gambar di atas dihubungkanamaks dari baterai
akan mengalir ke rangkaian tersebut. Untuk rangkdengan kontrol arus, arus
mengalir dari baterai ke sekerirg saklar— lampu kiri dan kanar> kemudian
ke massa (negatif baterai). Aliran arus pada raagkgersebut menyebabkan
kedua lampu menyala. Untuk rangkaian dengan konteslsa, arus mengalir dari
baterai ke sekering> lampu kiri dan kanar- saklar— kemudian ke massa
(negatif baterai). Aliran arus pada rangkaian tarsenenyebabkan kedua lampu
menyala. Berdasarkan penjelasan tersebut, makarsgkhg dipasang sebelum
beban dan setelah beban tidak menimbulkan maskigan demikian kedua
macam kontrol beban dapat dipakai pada rangkaidistrkean kendaraan,
tergantung kebutuhan.

122



Saklar kontrol
massa

Perhitungan arus listrik, tahanan, dan tegangaa p&tem penerangan.

Secara umum rangkaian listrik terbagi menjadi tigecam, yaitu rangkaian
seri, rangkaian paralel, dan rangkaian gabungamngaelel). Dalam rangkaian
listrik khususnya pada rangkaian kelistrikan padendaraan, pengukuran-
pengukuran yang sering dilakukan adalah pengukuegrangan, arus, dan
resistansi/tahanan.

a. Pengukuran pada rangkaian seri.

Pengukuran pada rangkaian seri meliputi pengukupanurunan

tegangan (voltage drop), pengukuran arus, dan pengou tahanan. Gambar
di bawah menggambarkan pengukuran tegangan padkaian seri. Setiap
bagian pada rangkaian seri mempunyai tahanan yangehabkan terjadinya
penurunan tegangan. Beban pada rangkaian (lammghasilkan penurunan
tegangan yang paling besar. Tahanan geser, seksakigr dan kabel-kabel
menghasilkan penurunan tegangan yang lebih keeillah semua penurunan
tegangan pada komponen-komponen rangkaian samaardehgsarnya
tegangan pada sumber (baterai).

Can bateral

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, besarnya atasrgquagkaian
seri sama pada semua elemennya. Pengukuran amlsukdih dengan
memutus rangkaian dan memasangkan alat ukur paglanbgang diputus
tersebut secara seri. Dengan demikian arus yanggatierke rangkaian
mengalir dahulu melalui alat ukur. Sebaiknya memnggan kabel tester yang
terdapat sekering pada bagian dalamnya sebagaiampemg karena pada
pengukuran ini sekering pada rangkaian dilepas.
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Pengukuran tahanan pada komponen harus dilakukam deeadaan
terlepas dan tidak ada tegangan yang bekerja padgdnen tersebut.
Gambar di bawah memperlihatkan cara pengukuramaamhgeser yang sudah
terbebas dari komponen lainnya. Hal ini untuk memjahasil pengukuran
yang tepat. Dengan cara yang sama pengukuran pgmt dilakukan pada
beban lampu.

. Pengukuran pada rangkaian paralel.

Pengukuran tegangan pada rangkaian paralel ditkenjukada gambar
di bawah. Hasil pengukuran tegangan pada lampuwunJlasapu 2 akan sama
dan besarnya tegangan yang terukut sama dengangtegdaterai (jika
penurunan tegangan pada saklar dan sekering daat)aik

Penurunantegangan

Pengukuran arus pada rangkaian paralel pada pryssipama dengan
pengukuran pada rangkaian seri yaitu dengan memigngkaian dan
memasang amper meter secara seri dengan rangkade agian yang
diputus tersebut. Untuk mengukur arus ke bebanansakah satu terminal
beban dilepas dan dihubungkan lagi melalui ampemm®&engukuran beban
yang lain dilakukan dengan cara yang sama sett peban yang pertama.
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dengan pengukuran pada rangkaian seri. Komponeq gkan diukur nilai
tahanannya harus dalam kondisi terlepas (satunatrt@rlepas, satu terminal
lainnya menempel dengan massa tidak masalah) daebtes dari tegangan
agar hasil pengukuran akurat. Gambar di bawah rustigisikan pengukuran
tahanan beban pada rangkaian paralel.

Tahanan

Sekering

EJ Saklar

c. Pengukuran pada rangkaian seri-paralel

Pengukuran pada rangkaian seri

Pengukuran tahanan pada rangkaian paralel padsigmya juga sama

paralel dapat ddakudengan

langkah-langkah dan cara seperti yang telah dikatapada pengukuran pada
rangkaian seri dan paralel

Metode Pembelajaran:
Metode pembelajaran menggunakan metode pendekakmparb SAVI (Somatis,
Auditori, Visual, Intelektual).

L angkah-langkah Pembelajaran:

No

Bagian

K egiatan Pembelajaran

1.

Awal

a.
b.
C.

d.

Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkam sala
Guru menanyakan kabar siswa.

Guru mengajak siswa berdoa memulai pelajaran.

1) Ketua kelas memimpin do’a.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

1) Ditulis pada papan tulis (fungsi, rangkaian, dangaguran).
Guru menyampaikan manfaat pembelajaran dan pearyg
pernyataan sugesti positif.
Guru membangkitkan rasa ingin tahu siswa dengatampgan-
pertanyaan.

ita

1) Masih ingat dengan aliran listrik?
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h.

2) Bagaiman alirannya?

3) Bagaimana aliran listrik jika menggunakan lampu?

Guru membuat suasana fisik, sosial, dan emosi@maj positif.

1) Fisik : adanya gambar-gambar rangkaian listrik déat
peraga.

2) Sosial dan emosional : membangun keakraban defsyaa. s

Guru membangkitkan keaktifan peserta didik.

1) Sebut nama.

akan

yka

btia

ar

I nti Penyampaian
a. Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok @8 siswa.
b. Guru menyampaikan presentasi interaktif.
c. Guru mengajak siswa untuk observasi dan penganiasada
nyata.
1) Baterai.
2) Kabel/ penghantar.
3) Sekering dan saklar.
4) Lampu.
d. Guru melakukan pembelajaran dengan benda nyata.
1) Diskusi fungsi dari masing-masing komponen.
Pelatihan
a. Guru mengajak siswa dialog dan presentasi kelongpalepan
kelas.
1) Satu orang dari setiap kelompok menyampaikan deskilsi.
b. Guru memberikan permainan dalam belajar.
1) Permainan diwakili satu orang dari setiap kelompok.
2) Permaianan dilakukan dengan cara memperag
pembuatan rangkaian sederhana dari keempat kompone
c. Guru bersama siswa melakukan simulasi benda nyata.
1) Dengan menggunakan training alat peraga kelistrikan
2) Perhitungan arus, tegangan, dan tahanan pada rang
(didahului presentasi masalah hal tersebut).
d. Guru menyampaikan pemecahan masalah.
1) Rincian permasalahan yang mungkin muncul dari 3¢
komponen.
Penampilan Hasil
a. Guru menyampaikan penerapan pemecahan masalatbpada
nyata.
1) Rincian pemecahan masalah dari setiap komponen.
b. Guru menyampaikan penguatan.
c. Guru melakukan refleksi dan evaluasi materi penjela.
1) Evaluasi berupa pertanyaan-pertanyaan yang dillkanu
kepada siswa.
Penutup |a. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi gdajaksn

. Guru menutup pembelajaran di kelas dengan doaalams

yang telah didapatkan.

1) Simpulan materi menggunakan alat peraga.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknlyarta

Guru memberikan arahan untuk mempelajari mateikierya.

1) Materi selanjutnya adalah mengenal secara umunkasny
sistem penerangan, belum pada cara kerjanya.
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F. Sumber dan Media Belajar

New Step

Gambar kerja/gambar konstruksi

Peraga dasar kelistrikan
Komponen-komponen sistem penerangan
Alat peraga sistem penerangan

Battery

Multimeter

NoakwNpE

G. Penilaian
Tugas presentasi kelompok.
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LAMPIRAN B.2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus||

RENCANA PELAKSANAAN PEMBEL AJARAN
TAHUN PELAJARAN : 2013/ 2014

SATUAN PENDIDIKAN : SMK Negeri 2 Depok
BIDANG STUDI KEAHLIAN : Teknologi dan Rekayasa
PROGRAM STUDI KEAHLIAN : Teknik Perbaikan Bodi Otomotif

MATA DIKLAT . Listrik Otomotif

KELAS/SEMESTER X113

STANDAR KOMPETENS : Melakukan dan Perawatan Pemeriksaan
Sistem Penerangan

KOMPETENSI DASAR : Memperbaiki sistem penerangan dan
komponen- komponennya berikut cara
kerja.

PERTEMUAN . Ke-2

WAKTU 14 X 45 MENIT

A. Indikator:

1. Menguasai cara kerja lampu kepala pada kendaraan.

2. Melaksanakan seluruh kegiatan berdasarkan S@Rndard Operation
Procedures), Undang-Undang K3 (Keselamatan dan KesehatarakKegrgraturan
perundang-undangan dan prosedur/kebijakan perusahaa

B. Tujuan Pembelajaran:
Setelah selesai pembelajaran diharapkan siswa:dapat
1. Menjelaskan cara kerja lampu kepala pada kendaieragan benar.
2. Melaksanakan seluruh kegiatan berdasarkan SG@Rndard Operation
Procedures), Undang-Undang K3 (Keselamatan dan Kesehatara}{grgraturan
perundang-undangan dan prosedur/kebijakan perusahaa

C. Materi Pembelgjaran:
Cara kerja lampu kepala
a. Tipe tanpa relai lampu depan atau relai kombinasi.
Cara kerja lampu dekat (LO-beam)

Pada saat saklar kontrol lampu pada posisi HEAD skdar dim pada
posisi LOW, arus mengalir dari baterai menuju seketampu kepala, lampu
kepala dekat, saklar dim, saklar kontrol lampu cheemuju massa sehingga lampu
depan (dekat) akan menyala.

Cara kerja lampu jauh (HI-beam)

Pada saat saklar kontrol lampu pada posisi HEAD skdar dim pada
posisi HIGH, arus mengalir dari baterai menuju sekelampu kepala, lampu
kepala jauh, saklar dim, saklar kontrol lampu damuju massa sehingga lampu
depan (jauh) akan menyala. Pada saat yang bersameadari baterai juga akan
mengalir ke lampu indikator jauh, saklar dim, saldantrol lampu dan menuju
massa sehingga indikator lampu jauh pada meter kasitakan menyala.
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Lampu dekat

S HEAD HEAD S
o RH
Lampu
kepaa
LO| |+ Lol TH1 :E Meter kombnasi
3
r ! ‘
§1\~ indikator
larpu jauh
4
e
L | I | ﬂ—z: 3:;\\‘ 1 Saidar
bEAD | 2= ol ts i dm
Salder kontrol lampu |
Salder koerbinasi
Lanpu jeuh
Mater kombinasi
§ W Inch kator
lampu jauh
: ’:“‘ 11 =e == d| O Sekiar
= 2 gm
HEAD =0 D) | FLAEH
Sakdse kontrol lserpu | I — |
-a- Seklar kombinast L

Cara kerja lampu FLASH

Pada saat saklar dim digerakkan ke posisi FLASHs anengalir dari
baterai menuju sekering lampu kepala, lampu kgpala saklar dim dan menuju
massa sehingga lampu depan (jauh) akan menyala. $3&d yang bersamaan
arus dari baterai juga mengalir ke lampu indikgamh, saklar dim dan menuju
massa sehingga indikator lampu jauh pada meter kasibakan menyala.
Terlihat di sini bahwa lampu jauh akan menyala #amapus dilewatkan pada
saklar kontrol lampu. Dengan demikian lampu kepiala indikator lampu kepala
jauh akan tetap dapat dinyalakan meskipun saklatréddampu pada posisi OFF.
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FLASH

v v

SHEAO HEAD S

JWUH Loarpu 7 RH
kepsla
Meter kombinasi

Lo| TH! LO| M1 $

<
& ;’(.Nh:lki(a
s L N ] lampu javh

*-—
-
| - . S| Solder

o] 9m

Sskiar kortrol IBMpY b}

Saldar ombinasi

Tipe dengan relai lampu depan dan tidak dengankeahabinasi
Cara kerja lampu dekat (LO-beam)

Pada saat saklar kontrol lampu pada posisi HEAD skldar dim pada
posisi LOW, arus mengalir dari baterai menuju sekelampu kepala, kumparan
pada relai lampu kepala, saklar kontrol lampu, aaklim dan menuju massa
sehingga relai lampu depan akan bekerja.

Selanjutnya arus dari baterai mengalir ke sekermetgi lampu kepala,
lampu kepala dekat, saklar dim dan menuju ke massigga lampu dekat
menyala.

Cara kerja lampu jauh (HI-beam)

Pada saat saklar kontrol lampu pada posisi HEAD sidar dim pada
posisi HIGH, arus mengalir dari baterai menuju sekelampu kepala, kumparan
pada relai lampu kepala, saklar kontrol lampu, aaklim dan menuju massa
sehingga relai lampu depan akan bekerja.

Selanjutnya arus dari baterai mengalir ke sekerietgi lampu kepala,
lampu kepala jauh, saklar dim dan menuju ke mas$éangga lampu jauh
menyala. Selain itu arus yang menuju ke lampu leejogla melalui lampu kepala
dekat, indikator lampu kepala jauh dan menuju kesaaDikarenakan lampu
kepala jauh dan indikator lampu jauh dirangkai semgan tahanan lampu jauh
yang lebih tinggi maka lampu kepala jauh tidak ak®nyala sebaliknya lampu
indikator jauh akan menyala terang.
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Lampu dekat

1
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| SRLESESE

L Sakdar kombinasi

Cara kerja lampu depan FLASH

Pada saat saklar kontrol lampu pada posisi FLASHs anengalir dari
baterai menuju sekering lampu kepala, kumparan peldalampu kepala, saklar
dim dan menuju massa sehingga relai lampu depantaeerja. Selanjutnya arus
dari baterai mengalir ke sekering, relai lampu k&p@ampu kepala jauh, saklar
dim dan menuju ke massa sehingga lampu jauh menS$alain itu arus yang
menuju ke lampu kepala juga melalui lampu kepakatiéndikator lampu kepala
jauh dan menuju ke massa. Dikarenakan lampu kejeddat dan indikator lampu
jauh dirangkai seri dengan tahanan lampu dekat Yetnip tinggi maka lampu
kepala dekat tidak akan menyala sebaliknya lamdikator jauh akan menyala
terang.

Lampu Jauh
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Saldar kombinasi
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FLASH

" . -
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FLASH

Saklar kombinasi

Tipe relai lampu depan dengan relai kombinasi
Cara kerja lampu dekat (LO-beam)

Pada saat saklar kontrol lampu pada posisi HEAD skdar dim pada
posisi LOW, arus mengalir dari baterai menuju sekelampu kepala, kumparan
pada relai lampu kepala, saklar kontrol lampu, aaklim dan menuju massa
sehingga relai lampu depan akan bekerja.

Selanjutnya arus dari baterai mengalir ke sekergelgj lampu kepala, relai
dim (kombinasi), lampu kepala dekat dan menuju kesa sehingga lampu dekat
menyala

Lampu dekat
Rels dim
Rek laTou kepala

S E;'_

| HEAD HEAD

1 Supa S IWR 5

Seme—
Sshisr I N Lampu
kontral |t e v kopein
Lol TG ‘?:‘3. — C‘D C"D @
N Low O HI Lo Lo
Sakfar dm T T ot RH H RH
FLASH T oot

Seklar komdinasi l

holketor sergu javh

Cara kerja lampu jauh (HI-beam)

Pada saat saklar kontrol lampu pada posisi HEAD sidar dim pada
posisi HIGH, arus mengalir dari baterai menuju sekelampu kepala, relai
lampu kepala, saklar kontrol lampu, saklar dim denuju massa sehingga relai
lampu depan akan bekerja. Selain itu arus juga alendari baterai menuju
sekering lampu kepala, relai lampu kepala, kumppeata relai kombinasi, saklar
dim dan menuju ke massa sehingga relai kombin&sirjge Selanjutnya arus dari
baterai mengalir ke sekering, relai lampu kepat#irdim (kombinasi), lampu
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kepala jauh dan lampu indikator jauh menuju ke mashingga lampu kepala
jauh dan indikator lampu kepala jauh menyala.
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Cara kerja lampu depan FLASH

Pada saat saklar kontrol lampu pada posisi FLASHs anengalir dari
baterai menuju sekering lampu kepala, relai lamgpala, saklar dim dan menuju
massa sehingga relai lampu depan akan bekerjan &elarus juga mengalir dari
baterai menuju sekering lampu kepala, relai lamg@pala, kumparan pada relai
kombinasi, saklar dim dan menuju ke massa sehingiga kombinasi bekerja.
Selanjutnya arus dari baterai mengalir ke sekerglgj lampu kepala, relai dim
(kombinasi), lampu kepala jauh dan lampu indikgearth menuju ke massa
sehingga lampu kepala jauh dan indikator lampu legpah menyala.

M etode Pembelajaran:

Metode pembelajaran menggunakan metode pendekakmparb SAVI (Somatis,
Auditori, Visual, Intelektual).

L angkah-langkah Pembelajaran:

No | Bagian | Kegiatan Pembelajaran

1. | Awal a. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkam sala
b. Guru menanyakan kabar siswa.
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luru

car

c. Guru mengajak siswa berdoa memulai pelajaran.
1) Ketua kelas memimpin do’a.
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
1) Ditulis pada papan tulis (macam-macam jenis raragkai
lampu kepala).
e. Guru menyampaikan manfaat pembelajaran dan pearygta
pernyataan sugesti positif.
f. Guru membangkitkan rasa ingin tahu siswa dengarameran-
pertanyaan.
1) Masih ingat fungsi dari lampu kepala?
2) Masih ingat dengan cara kerja sederhana dari ldmpala?
g. Guru membuat suasana fisik, sosial, dan emosi@mgy positif.
1) Fisik : adanya gambar-gambar rangkaian listrik déat
peraga.
2) Sosial dan emosional : membangun keakraban demsyaa. s
h. Guru membangkitkan keaktifan peserta didik.
1) Sebut nama.
Inti Penyampaian
a. Guru membagi kelas menjadi 3 kelompok @10 siswa.
b. Guru menyampaikan presentasi interaktif.
c. Guru mengajak siswa untuk observasi dan penganiaada
nyata.
1) Rangkaian lampu kepala tanpa relai lampu depan ratau
kombinasi.
2) Rangkaian lampu kepala dengan relai lampu departidizi
dengan relai kombinasi.
3) Rangkaian lampu kepala tipe relai lampu depan dengai
kombinasi
d. Guru melakukan pembelajaran dengan benda nyata.
1) Diskusi mengenai gambaran secara luas dan menke
mengenai ketiga rangkaian tersebut.
Pelatihan
a. Guru mengajak siswa dialog dan presentasi kelongpalepan
kelas.
1) Setiap kelompok mewakilkan 3 orang untuk menyanmpgia
cara kerja dari tipe-tipe tersebut sesuai dengahrga.
b. Guru memberikan permainan dalam belajar.
1) Setiap kelompok sekaligus memperagakan gambaram
kerja rangkaian lampu tersebut.
c. Guru bersama siswa melakukan simulasi benda nyata.
1) Mensimulasikan satu-satu rangkaian sederhana.
d. Guru menyampaikan pemecahan masalah.

Penampilan Hasil
a.

1) Rincian permasalahan yang mungkin muncul dari 3¢
komponen.

Guru menyampaikan penerapan pemecahan masalalbgada
nyata.

1) Rincian pemecahan masalah dari setiap rangkaian.
Guru menyampaikan penguatan.

Guru melakukan refleksi dan evaluasi materi penjea.

btia

1) Evaluasi berupa pertanyaan-pertanyaan yang dillkanl

ar
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kepada siswa.

Penutup [a. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi dajatsn
yang telah didapatkan.
Simpulan materi menggunakan alat peraga.

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknlyarta

c. Guru memberikan arahan untuk mempelajari materkingrya.
Materi selanjutnya adalah cara kerja lampu kota.

d. Guru menutup pembelajaran di kelas dengan doaalams

F. Sumber dan Media Belajar

g.

~P oo oW

New Step

Gambar kerja/gambar konstruksi

Peraga dasar kelistrikan

Komponen-komponen sistem penerangan

Alat peraga sistem penerangan lampu kota dan |d&eypala.
Battery

Multimeter

G. Penilaian
Tugas presentasi kelompok.
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LAMPIRAN B.3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus|11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBEL AJARAN
TAHUN PELAJARAN : 2013/ 2014

SATUAN PENDIDIKAN : SMK Negeri 2 Depok
BIDANG STUDI KEAHLIAN : Teknologi dan Rekayasa
PROGRAM STUDI KEAHLIAN : Teknik Perbaikan Bodi Otomotif

MATA DIKLAT . Listrik Otomotif

KELAS/SEMESTER X113

STANDAR KOMPETENS : Melakukan dan Perawatan Pemeriksaan
Sistem Penerangan

KOMPETENSI DASAR : Memperbaiki sistem penerangan dan
komponen- komponennya berikut cara kerja.

PERTEMUAN - Ke-3

WAKTU : 4 X 45 MENIT

A. Indikator:

1. Menguasai cara kerja lampu kota pada kendaraan.

2. Menguasai cara kerja sistem penerangan lampu taidk pada kendaraan.

3. Melaksanakan seluruh kegiatan berdasarkan S@Rndard Operation
Procedures), Undang-Undang K3 (Keselamatan dan KesehatarakKegrgraturan
perundang-undangan dan prosedur/kebijakan perusahaa

B. Tujuan Pembelajaran:

Setelah selesai pembelajaran diharapkan siswa:dapat

1. Menjelaskan cara kerja lampu kota pada kendaraagesebenar.

2. Menjelaskan cara kerja sistem penerangan lampuatéetbk pada kendaraan
dengan benar.

3. Melaksanakan seluruh kegiatan berdasarkan SG@Rndard Operation
Procedures), Undang-Undang K3 (Keselamatan dan Kesehatara}{grgraturan
perundang-undangan dan prosedur/kebijakan perusahaa

C. Materi Pembelagjaran:
1. Cara kerja lampu kota
Cara kerja lampu belakang
a. Tipe terhubung langsung tanpa relai
Pada saat saklar kontrol lampu pindah ke posisiLTArus mengalir
dari baterai menuju sekering, saklar kontrol lamfampu belakang dan
menuju ke massa sehingga lampu belakang menyala.
b. Tipe dengan relai lampu belakang
Pada saat saklar kontrol lampu pindah ke posisiLTAlrus listrik
mengalir dari baterai, sekering, kumparan pada lahapu belakang, saklar
kontrol lampu dan menuju ke massa sehingga ref@plabelakang bekerja.
Akibatnya arus mengalir dari baterai, sekering,danbelakang dan menuju
ke massa sehingga lampu belakang menyala.
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Tipe terhubung langsung Tipe dengan relai lampu belscang

Soklar kortrol lamou Saller kortrol laempu
OFF, | P Relal lampu belakang OF
ey TAIL_ . —fr— e L.
HEAD™ ot L HEAC
|LaTRu HTpU
|beakang l\m.--u.;.mg
§ @.H @RH H ®RH

i
T

Cara kerja lampu tanda belok

Pada saat saklar tanda belok diaktifkan, flasherdaabelok akan
menyalakan lampu tanda belok kiri atau kanan. SellEmpu menyala, buzzer
juga akan berbunyi sehingga pengendara akan méngdiahwa lampu tanda
belok masih menyala.

Cara kerja lampu tanda belok dengan flasher tipeako
Saat kunci kontak posisi ON

Saat kunci kontak diputar ke ON, arus mengalir Baterai menuju kunci
kontak, terminal B flasfer, titik kontak, kumpar&2 dan ke kapasitor untuk
mengisi kapasitor. Kapasitor terisi penuh ketikadikontak pada posisi ON.

~~Y s L
IR%—E
Kunci bortak
1
L

Saldar tanda
belok

S— }--«

Kunci kortak ON
(pengsiosn kapasfior)

Saklar tanda belok diposisikan ke kanan atau ke kir

Saat saklar tanda belok diposisikan ke kanan adark arus mengalir dari
baterai menuju kunci kontak, terminal B flashetik tikontak, kumparan L1,
terminal L flasher, saklar tanda belok, lampu-laniguda belok dan menuju ke
massa. Lampu tanda belok akan menyala. Saat yamg lssmagnetan terbentuk
pada kumparan L1 dan menarik titik kontak terbuka.
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Sador tanda belok ON

Bila titik kontak terbuka, pengeluaran (dischargirkppasitor dimulai
sehingga arus yang mengalir ke kumparan L1 dan édkubang. Saat ini
kemaganetan masih dibangkitkan pada kedua kumpadam tetap
mempertahankan titik kontak terbuka. Pada saat yamga arus dari baterai
mengalir ke kunci kontak, terminal B flasher, remiskumparan L1, terminal L
flasher, saklar tanda belok, ke lampu dan menujgssmaKarena arus yang
mengalir rendah maka saat ini lampu tanda bel@ktidenyala.

[ S |

B P

L Sakler tonda

'_+ - belok
L 4_@_

% fu Cf> ?

R

.

Kunct kontak

(RLILERY

Tteik kortak terbuka dan pengosongan kapseitor
(Lampu tanda belok mati)

Bila pengeluaran kapasitor berakhir, maka kemagnptala kumparan L2
menghilang dan tidak mampu mempertahankan posiskbntak sehingga titik
kontak menutup lagi. Arus selanjutnya dari batengngalir ke kunci kontak,
terminal B flasher, titik kontak, kumparan L1, témad L, saklar tanda belok,
lampu tanda belok dan menuju massa menyebabkaruléangda belok menyala
kembali. Pada saat yang sama arus dari baterakukala pengisian kapasitor
melalui kumparan L2. Karena kemagnetan yang teuBgmhda kedua kumparan
arahnya berlawanan maka saling meniadakan dan nmeihgekan titik kontak
tertutup sampai kapasitor terisi penuh.

Bila kapasitor terisi penuh, arus yang mengalirkkenparan L2 berhenti
dan kemagnetan pada kumparan L1 akan menarikkiitak untuk membuka
sehingga lampu mati. Siklus yang berulang-ulan@kan membuat lampu tanda
belok berkedip-kedip selama interval waktu tertentu
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- Saklar tanda
1., belok

Kunci kortak
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Tiik kortak tertutup
(Lampu tenda belok menyala)

Cara kerja lampu tanda belok dengan flasher tipe IC
Saat saklar tanda belok diposisikan ke Kiri

Pada saat saklar tanda belok di posisi kiri, karahgara terminal EL dari
flasher lampu tanda belok dan massa akan berk&angehingga mengaktifkan
transistor dan relai sisi kiri. Selanjutnya arus thaterai menuju sekering utama,
terminal +B flasher, kumparan relai kiri, transistmassa. Sehingga relai Kiri
pada flasher bekerja dan arus mengalir ke terniibhanenuju lampu indikator
belok kiri.

Lamputanda belok saat belok kirl

+B8

J Flasher lampu tands bebok

L LR
T Lampgu urrzu
b 1any
— S LH SRH ‘;‘g’ i
Sakiar lampu !E" h i depan -
tanda belok b . 4 < $
@ @
H RH H RH
holkator lampu
L —-tendabek L L L L

Saat saklar tanda belok diposisikan ke kanan

Pada saat saklar tanda belok di posisi kanan, &oadiara terminal ER dari
flasher lampu tanda belok dan massa akan berk&angehingga mengaktifkan
transistor dan relai sisi kanan. Selanjutnya arais daterai menuju sekering
utama, terminal +B flasher, kumparan relai kanamndistor, massa. Sehingga
relai kanan pada flasher bekerja dan arus mengalierminal LR menuju lampu
tanda belok dan indikator tanda belok kanan.
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Lampu tanda belok saat belok kanan
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Jika lampu tanda belok mati, sejumlah arus listkin menurun. Penerangan
(kedipan lampu) jadi lebih cepat sebagai tandad@pangendara.

M etode Pembelajaran:
Metode pembelajaran menggunakan metode pendekakmparb SAVI (Somatis,
Auditori, Visual, Intelektual).

L angkah-langkah Pembelajaran:

No | Bagian | Kegiatan Pembelajaran
1. | Awal a. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkam sala
b. Guru menanyakan kabar siswa.
c. Guru mengajak siswa berdoa memulai pelajaran.
1) Ketua kelas memimpin do’a.
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
1) Ditulis pada papan tulis (macam-macam rangkaianplaim
kota dan lampu tanda belok).
e. Guru menyampaikan manfaat pembelajaran dan pearyata
pernyataan sugesti positif.
f. Guru membangkitkan rasa ingin tahu siswa dengatamgran-|
pertanyaan.
1) Masih ingat fungsi dari lampu kota dan lampu tabelak?
2) Masih ingat tentang gambaran cara kerja lampu kota?
3) Masih ingat tentang gambaran cara kerja lampu thabtk?
g. Guru membuat suasana fisik, sosial, dan emosi@maj positif.
1) Fisik : adanya gambar-gambar rangkaian listrik cdau
peraga.
2) Sosial dan emosional : membangun keakraban demnyaa. s
h. Guru membangkitkan keaktifan peserta didik.
1) Sebut nama.
2. | Inti Penyampaian
a. Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok @8 siswa.
b. Guru menyampaikan presentasi interaktif.
c. Guru mengajak siswa untuk observasi dan pengantzada
nyata.
1) Rangkaian lampu kota tanpa relay.
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Pelatihan
a.

Penampilan Hasil
a.

oo

. Guru melakukan pembelajaran dengan benda nyata.

. Guru menyampaikan pemecahan masalah.

2) Rangkaian lampu kota dengan relay.
3) Rangkaian lampu tanda belok tipe kontak.
4) Rangkaian lampu tanda belok tipe IC.

1) Diskusi mengenai gambaran secara luas dan menke
mengenai ketiga rangkaian tersebut.

Guru mengajak siswa dialog dan presentasi kelongpalepan
kelas.

luru

1) Setiap kelompok mewakilkan 3 orang untuk menyanmpgia

gambaran mengenai jatah tangkaiannya.

Guru memberikan permainan dalam belajar.

1) Setiap kelompok sekaligus memperagakan gambaram
kerja rangkaian lampu tersebut.

Guru bersama siswa melakukan simulasi benda nyata.

1) Mensimulasikan satu-satu rangkaian sederhana.

1) Rincian permasalahan yang mungkin muncul dari 3¢
komponen.

Guru menyampaikan penerapan pemecahan masalalbgada
nyata.

1) Rincian pemecahan masalah dari setiap rangkaian.
Guru menyampaikan penguatan.

Guru melakukan refleksi dan evaluasi materi penjea.
Evaluasi berupa pertanyaan-pertanyaan yang dilkanutepada
siswa.

car

btia

A

3. | Penutup

a.

Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi pejaksn
yang telah didapatkan.

1) Simpulan materi menggunakan alat peraga.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknlyarta
Guru memberikan arahan untuk mempelajari mateikiserya.
1) Materi selanjutnya adalah ujian sistem penerangan.

Guru menutup pembelajaran di kelas dengan doaalams

F. Sumber dan Media Belgjar

New Step

~P oo oW

Battery
g. Multimeter

G. Penilaian

Gambar kerja/gambar konstruksi

Peraga dasar kelistrikan
Komponen-komponen sistem penerangan
Alat peraga sistem penerangan

Tugas presentasi kelompok.
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LAMPIRAN C.1. Lembar Observas Pembelajaran SAVI

LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN
PENDEKATAN BELAJAR SAVI

Kelas/Semester: Hari/Tanggal :
Pokok Bahasan: Siklus
Pertemuan ke : Waktu

Berilah tanda ) pada salah satu kolom ya atau tidak yangdésdan deskripsikan
hasil pengamatan sesuai dengan apa yang anda aglatha proses pembelajaran

berlangsung.

_ . Pelaksanaam o
No Aspek yang Diamati : Deskripsi
Ya | Tidak

PersiapanRreparation)

1 | Guru memberikan sugesti positif

dan motivasi kepada siswa.

2 | Guru memberikan pernyataan
yang memberi manfaat kepapa

siswa.

3 | Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang jelas dan
bermakna  dalam memulali

pembelajaran.

4 | Guru berusaha menciptakan
lingkungan fisik yang positif
sebelum pembelajaran

berlangsung.

5 | Guru berusaha menciptakan
lingkungan sosial dan emosional
yang positif dan mendukung
suasana nyaman dalam belajar di

kelas.
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Guru berusaha menyingkirkan

hambatan-hambatan yang dapat

mengganggu siswa belajar.

Guru merangsang rasa ingin tghu

siswa dengan banyak melakukan

bertanya dan mengemukakan
berbagai masalah kepada siswp.

terlibat penuh sejak awal.

Guru selalu mengajak siswa

PenyampaianRresentation)

9

Guru melakukan ujicoba

kolaboratif dengan membuat

kelompok dan berbag
pengetahuan dengan siswa.

10

Guru mengajak siswa malakukan

pengamatan fenomena dunia

nyata.

11

Guru selalu berusaha melibatkan

seluruh otak dan seluruh tubuh

siswa dalam pembelajaran.

12

Guru  melakukan presentasi

interaktif.

13

Guru menampilkan grafik dan

sarana presentasi berwarna-

warni sesuai dengan berbagai

gaya belajar.

14

Guru memberi peluang siswa

untuk melakukan proses belajar

berdasar pada kemitraan dan tim.

15

Guru selalu melatih siswa untuk

menemukan baik sendir,

berpasangan, atau berkelompok

dengan pemberian masalgh
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untuk dapat dipecahkan.

16

Guru memberikan pengalam

belajar di dunia nyata yang

kontekstual.

an

Pelatihan Practice)

17

Guru selalu berusaha melakukan

aktivitas pemrosesan dan

evaluasi belajar di dalam kel

untuk segera mengambil jalan

keluar jika terdapat

permasalahan dalam belajar.

AS

18

Guru melakukan usaha akitif/

umpan balik/ renungan/ usa

kembali dalam memperjelas

kembali materi pembelajaran.

na

19

Guru melakuakan  aktivitas

permainan dalam belajar.

20

Guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk melakuk
aktivitas pemecahan masal

secara kelompok.

ah

21

Guru melakukan refleksi materi

secara individu.

22

Guru menyediakan wak

kepada siswa untuk dialag

u

berpasangan atau berkelompok

di dalam pembelajaran.

23

Guru dengan mengajak sis
melakukan  aktivitas  prakti

membangun ketrampilan.

va

24

Guru mengajarkan  kembali

materi yang telah disampaikan.

Penampilan HasilRerformaance)
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25

Guru menyampaikan penerag

materi pelajaran di dunia nyata

an

26

Guru  berusaha  melakuk
aktivitas penguatan penerap

materi yang telah dilakukan.

AN

an

27

Guru memberikan mate
penguatan pascase

pembelajaran.

Si

28

Guru  melakukan  pelatihg
secara terus-menerus kepa
siswa agar hasil yang didapatk

lebih maksimal.

1]
da

an

29 | Guru memberikan umpan balik
dan evaluasi kinerja siswa dalam
belajar.

30 | Guru memberikan kesempatan
terhadap aktivitas dukungan
kawan.

31 | Guru melakukan perubahan
organisasi dan lingkungan yang
mendukung.

Catatan :
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LAMPIRAN c.2. Hasll dan Analisis Observas Pembelajaran SAVI Siklus|

LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN
PENDEKATAN BELAJAR SAVI

Kelas/Semester : x1 /M Hari/Tanggal : /Qﬂnir, 29 Aguvfus 2013
Pokok Bahasan : (s ar RemaWaian [mkSiklus . T
Pertemuanke  : Z Waktu . 0lpo- 1090 wig

Berilah tanda (V) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia dan
deskripsikan hasil pengamatan sesuai dengan apa yang anda amati selama proses

pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan o
No Aspek yang Diamati Deskripsi
Ya | Tidak

Persiapan (Preparation)

1 | Guru memberikan sugesti positif

dan motivasi kepada siswa. \J

2 | Guru memberikan pernyataan
yang memberi manfaat kepada \/

siswa.

3 | Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang jelas dan

bermakna dalam memulai

pembelajaran.

4 |Guru Dberusaha menciptakan p) 744/,,,
lingkungan fisik yang positif /(/54 4 éWZ /w;
sebelum pembelajaran \/ 7 4y V‘h 4114
berlangsung.

5 [Guru berusaha menciptakan

lingkungan sosial dan emosional
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yang positif dan mendukung
suasana nyaman dalam belajar di

kelas.

//6;5:57/40/0’17
/70§
/Oth A pif

6 |Guru berusaha menyingkirkan
hambatan-hambatan yang dapat

mengganggu siswa belajar.

7 | Guru merangsang rasa ingin tahu

siswa dengan banyak melakukan

berbagai masalah kepada siswa.

bertanya dan mengemukakan \/

8 | Guru selalu mengajak siswa

terlibat penuh sejak awal.

Penyampaian (Presentation)

9 | Guru melakukan ujicoba
kolaboratif dengan membuat
kelompok dan berbagi

pengetahuan dengan siswa.

10 | Guru mengajak siswa malakukan

nyata.

pengamatan fenomena dunia \/

11 | Guru selalu berusaha melibatkan

siswa dalam pembelajaran.

seluruh otak dan seluruh tubuh \,

12 | Guru  melakukan presentasi
interaktif.

13 | Guru menampilkan grafik dan

sarana  presentasi  berwarna-

gaya belajar.

warni sesuai dengan berbagai \/
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Guru memberi peluang siswa
untuk melakukan proses belajar
berdasar pada kemitraan dan tim.

15

Guru selalu melatih siswa untuk
menemukan  baik  sendiri,
berpasangan, atau berkelompok
dengan pemberian  masalah
untuk dapat dipecahkan.

16

Guru memberikan pengalaman
belajar di dunia nyata yang

kontekstual.

Pelatihan (Practice)

17

Guru selalu berusaha melakukan
aktivitas pemrosesan dan
evaluasi belajar di dalam kelas
untuk segera mengambil jalan
keluar jika terdapat

permasalahan dalam belajar.

Guru melakukan usaha aktif/
umpan balik/ renungan/ usaha
kembali dalam memperjelas

kembali materi pembelajaran.

19

Guru  melakuakan  aktivitas

permainan dalam belajar.

20

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melakukan
aktivitas pemecahan masalah

secara kelompok.

21

Guru melakukan refleksi materi

secara individu.




22 | Guru  menyediakan  waktu
kepada siswa untuk dialog

di dalam pembelajaran.

berpasangan atau berkelompok Vv

23 | Guru dengan mengajak siswa

melakukan  aktivitas  praktis ’\/

membangun ketrampilan.
24 | Guru mengajarkan  kembali
materi yang telah disampaikan. v
Penampilan Hasil (Performaance)
25 | Guru menyampaikan penerapan
materi pelajaran di dunia nyata.
26 | Guru  berusaha  melakukan
aktivitas penguatan penerapan %{;7 Z%{h
materi yang telah dilakukan. M\W .
27 | Guru memberikan materi
penguatan pascascsi \/

pembelajaran.

28 | Guru  melakukan  pelatihan

siswa agar hasil yang didapatkan

lebih maksimal.

secara terus-menerus  kepada \/

29 | Guru memberikan umpan balik

belajar.

dan evaluasi kinerja siswa dalam | \/

30 | Guru memberikan kesempatan
terhadap  aktivitas  dukungan

kawan.
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31 |Guru melakukan perubahan Ak ,,,4,.\/’ b
organisasi dan lingkungan yang \/ é’)v o 1\07%7 ,27
mendukung. ﬁ%‘w

Catatan :
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LAMPIRAN C.3. Hasll Observasi Pembelajaran SAVI Siklus||

LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN
PENDEKATAN BELAJAR SAVI

Kelas/Semester : Xt / M Hari/Tanggal : kamp § ceplen@i 20£&
Pokok Bahasan : [hsar €afbic, fsmp. I@Biklus I
Pertemuanke : 7 Waktu - 93.0v- (0OD ove

Berilah tanda (V) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia dan
deskripsikan hasil pengamatan sesuai dengan apa yang anda amati selama proses

pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan )
No Aspek yang Diamati Deskripst
Ya | Tidak
Persiapan (Preparation) \
1 | Guru memberikan sugesti positif
dan motivasi kepada siswa. \

2 | Guru memberikan pernyataan
yang memberi manfaat kepada V

siswa.

3 |Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang jelas dan
bermakna  dalam  memulai | \/

pembelajaran.

4 |Guru berusaha menciptakan 2 7/,”,_, -
lingkungan fisik yang positif . /‘9‘4 m
sebelum pembelajaran ( il
berlangsung. A .

5 |Guru Dberusaha menciptakan

lingkungan sosial dan emosional
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yang positif dan mendukung
suasana nyaman dalam belajar di

kelas.

Guru berusaha menyingkirkan
hambatan-hambatan yang dapat

mengganggu siswa belajar.

Guru merangsang rasa ingin tahu
siswa dengan banyak melakukan
bertanya dan mengemukakan

berbagai masalah kepada siswa.

Guru selalu mengajak siswa

terlibat penuh sejak awal.

Penyampaian (Presentation)

9

Guru melakukan ujicoba
kolaboratif dengan membuat
kelompok dan berbagi

pengetahuan dengan siswa.

10

Guru mengajak siswa malakukan
pengamatan fenomena dunia

nyata.

11

Guru selalu berusaha melibatkan
seluruh otak dan seluruh tubuh

siswa dalam pembelajaran.

12

Guru  melakukan  presentasi
interaktif.

13

Guru menampilkan grafik dan
sarana presentasi berwarna-
warni sesuai dengan berbagai

gaya belajar.
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14

Guru memberi peluang siswa
untuk melakukan proses belajar

berdasar pada kemitraan dan tim.

15

Guru selalu melatih siswa untuk
menemukan baik sendiri,
berpasangan, atau berkelompok
dengan pemberian masalah
untuk dapat dipecahkan.

16

Guru memberikan pengalaman
belajar di dunia nyata yang
kontekstual.

Pelatihan (Practice)

17

Guru selalu berusaha melakukan
aktivitas ~ pemrosesan  dan
evaluasi belajar di dalam kelas
untuk segera mengambil jalan
keluar jika terdapat
permasalahan dalam belajar.

18

Guru melakukan wusaha aktif/
umpan balik/ renungan/ usaha
kembali dalam memperjelas

kembali materi pembelajaran.

19

Guru  melakuakan  aktivitas

permainan dalam belajar.

20

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melakukan
aktivitas pemecahan masalah

secara kelompok.

21

Guru melakukan refleksi materi

secara individu.
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22 | Guru  menyediakan  waktu
kepada siswa untuk dialog
berpasangan atau berkelompok

di dalam pembelajaran.

23 | Guru dengan mengajak siswa
melakukan  aktivitas  praktis
membangun ketrampilan.

24 | Guru mengajarkan  kembali

materi yang telah disampaikan.

Penampilan Hasil (Performaance)

25 | Guru menyampaikan penerapan

materi pelajaran di dunia nyata.

26 | Guru  berusaha  melakukan
aktivitas penguatan penerapan
materi yang telah dilakukan.

27 | Guru  memberikan  materi
penguatan pascasesi

pembelajaran.

28 | Guru  melakukan  pelatihan
secara terus-menerus kepada
siswa agar hasil yang didapatkan
lebih maksimal.

29 | Guru memberikan umpan balik
dan evaluasi kinerja siswa dalam

belajar.

30 | Guru memberikan kesempatan
terhadap aktivitas dukungan

kawan.
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31 | Guru melakukan perubahan / - \;
organisasi dan lingkungan yang \V/ M W
mendukung. | én/; '

Catatan

...................................................................................................
...................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------

Yogyakarta, 5 September 2013

Observer

NIP/19591227 198203 1 015
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LAMPIRAN C.4. Hasil Observasi Pembelajaran SAVI Siklus|I1

LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN
PENDEKATAN BELAJAR SAVI

Kelas/Semester : X] /! Hari/Tanggal : famis (4 promber 2013
Pokok Bahasan : Zangk . @mp. T Velsc Siklus 7}
Pertemuanke : 2 Waktu D 0300 - 10,00 MR

Berilah tanda (V) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia dan

deskripsikan hasil pengamatan sesuai dengan apa yang anda amati selama proses

pembelajaran berlangsung.
Pelaksanaan o
No Aspek yang Diamati Deskripsi
Ya | Tidak
Persiapan (Preparation)
1 | Guru memberikan sugesti positif
N

dan motivasi kepada siswa.

2 | Guru memberikan pemnyataan
yang memberi manfaat kepada \J

siswa.

3 | Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang jelas dan \]
bermakna  dalam  memulai

pembelajaran.

4 | Guru berusaha menciptakan
lingkungan fisik yang positif
sebelum pembelajaran

berlangsung.

5 | Guru berusaha menciptakan

lingkungan sosial dan emosional
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yang positif dan mendukung
suasana nyaman dalam belajar di \/

kelas.

6 | Guru berusaha menyingkirkan
hambatan-hambatan yang dapat

mengganggu siswa belajar.

7 | Guru merangsang rasa ingin tahu
siswa dengan banyak melakukan \/
bertanya dan mengemukakan

berbagai masalah kepada siswa.

8 | Guru selalu mengajak siswa

terlibat penuh sejak awal.

Penyampaian (Presentation)

9 | Guru melakukan ujicoba
kolaboratif dengan membuat \/
kelompok dan berbagi
pengetahuan dengan siswa.

10 | Guru mengajak siswa malakukan
pengamatan fenomena dunia | \/

nyata.

11 | Guru selalu berusaha melibatkan
seluruh otak dan seluruh tubuh \/

siswa dalam pembelajaran.

12 [ Guru  melakukan  presentasi

interaktif.

13 | Guru menampilkan grafik dan
sarana  presentasi  berwarna- \/
warni sesuai dengan berbagai

gaya belajar.
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14 | Guru memberi peluang siswa
untuk melakukan proses belajar

berdasar pada kemitraan dan tim.

15 | Guru selalu melatih siswa untuk
menemukan baik sendiri,
berpasangan, atau berkelompok
‘dengan  pemberian  masalah
untuk dapat dipecahkan.

16 | Guru memberikan pengalaman
belajar di dunia nyata yang

kontekstual.

Pelatihan (Practice)

17 | Guru selalu berusaha melakukan
aktivitas ~ pemrosesan  dan
evaluasi belajar di dalam kelas
untuk segera mengambil jalan
keluar jika terdapat
permasalahan dalam belajar.

18 | Guru melakukan usaha aktif/
umpan balik/ renungan/ usaha
kembali dalam memperjelas
kembali materi pembelajaran.

19 | Guru melakuakan  aktivitas

permainan dalam belajar.

20 | Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melakukan
aktivitas pemecahan masalah

secara kelompok.

21 | Guru melakukan refleksi materi

secara individu.
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22 | Guru  menyediakan  waktu
kepada siswa untuk dialog
berpasangan atau berkelompok

di dalam pembelajaran.

23 | Guru dengan mengajak siswa
melakukan  aktivitas  praktis
membangun ketrampilan.

24 | Guru mengajarkan  kembali

materi yang telah disampaikan.

Penampilan Hasil (Performaance)

25 | Guru menyampaikan penerapan

materi pelajaran di dunia nyata.

26 | Guru  berusaha  melakukan
aktivitas penguatan penerapan
materi yang telah dilakukan.

27 | Guru memberikan materi
penguatan pascasesi

pembelajaran.

28 | Guru  melakukan  pelatihan
secara terus-menerus kepada
siswa agar hasil yang didapatkan
lebih maksimal.

29 | Guru memberikan urripan balik
dan evaluasi kinerja siswa dalam

belajar.

30 | Guru memberikan kesempatan
terhadap aktivitas dukungan

kawan.
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31 | Guru melakukan perubahan
organisasi dan lingkungan yang J
mendukung.

Catatan :

...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................

Yogyakarta, 19 September 2013

Observer
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LAMPIRAN D.1. Lembar Observas Sikap Positif Siswva

LEMBAR OBSERVASI SIKAP POSITIF SISWA
TERHADAP MATA PELAJARAN KELISTRIKAN BODI SISTEM

PENERANGAN
Kelas/Semester: Hari/Tanggal :
Pokok Bahasan: Siklus
Pertemuan ke : Waktu

Berilah tanda¥) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersafiadeskripsikan hasil

pengamatan sesuai dengan apa yang anda amati sgtzsea pembelajaran berlangsung.

_ . Pelaksanaan o
No Aspek yang Diamati : Deskripsi
Ya | Tidak

1 | Siswa mengikuti pembelajaran
kelistrikan bodi sistem penerangan

dengan penuh semangat.

2 | Siswa memperhatikan guru pada
saat guru sedang menjelaskan
materi pelajaran kelistrikan bodi

sistem penerangan.

3 | Siswa merespon dengan baik
mengenai hal-hal yang disampaikan
pada saat pembelajaran kelistrikan
bodi sistem penerangan

berlangsung.

4 | Siswa aktif bertanya pada saat
pembelajaran  kelistrikan  bodi

sistem penerangan belangsung.

5 | Siswa aktif menanggap
pertanyaan-pertanyaan yang

muncul ketika pembelajargn
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kelistrikan bodi sistem penerang

berlangsung.

Siswa melakukan diskusi kelomp

dengan antusiasme yang penuh.

Siswa saling bekerjasama deng
baik dalam menyelesaikg
permasalahan  kelompok vya

sedang dihadapi.

jan

18

Siswa sangat bersemangat da
melakukan presentasi hasil ke
kelompok.

am

rja

Terjadi diskusi yang sehat an

kelompok pada saat present

penampilan hasil diskusi kelompok.

ar

asi

10

Tidak terdapat siswa vyar

9

membolos pada saat pembelajaran

kelistrikan bodi sistem penerang

berlangsung.

11

Tidak terdapat siswa yang berbic

atau mengobrol dengan siswa lai

pada saat pembelajar
berlangsung.

12

Siswa aktif dalam melakuka
simulasi-simulasi mengen

pelajaran kelistrikan bodi siste

m

penerangan.
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LAMPIRAN D.2. Hasll Observas Sikap Positif Siswa Siklus|

LEMBAR OBSERVASI SIKAP POSITIF SISWA
TERHADAP MATA PELAJARAN KELISTRIKAN BODI SISTEM

PENERANGAN
Kelas/Semester : X!/ Hari/Tanggal : lam\ / 2 pqushur 2012
Pokok Bahasan : Dasar - dasar auran {ineilSiklus 1
Pertemuanke  :} Waktu : 07.00~ |0 OQ wIR

Berilah tanda (V) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia dan
deskripsikan hasil pengamatan sesuai dengan apa yang anda amati selama proses

pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan o
No Aspek yang Diamati Deskripsi
Ya | Tidak

1 | Siswa mengikuti pembelajaran
kelistrikan bodi sistem pencrangan \/

dengan penuh semangat.

o

Siswa memperhatikan guru pada
saat guru sedang menjelaskan \/
materi pelajaran kelisurikan  bodi

sistem penerangan.

3 | Siswa merespon dengan baik
mengenai hal-hal yang disampaikan
pada saat pembelajaran kelistrikan \/
bodi sistem penerangan

berlangsung.

4 | Siswa aktif bertanya pada saat
pembelajaran kelistrikan bodi sistem \/

penerangan belangsung.
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Siswa aktif menanggapi pertanyaan-
pertanyaan yang muncul  ketika
pembelajaran kelistrikan bodi sistem

penerangan berlangsung.

Siswa melakukan diskusi kelompok

dengan antusiasme yang penuh.

3\«\, CUE  Eurang awn -
\/ aukund /Gelum 1erlihak

Siswa saling bekerjasama dengan baik
dalam menyelesaikan permasalahan

kelompok yang scdang dihadapi.

Siswa sangat bersemangat dalam
melakukan presentasi  hasil kerja
kelompok.

Terjadi diskusi yang sehat antar
kelompok pada saat presentasi
penampilan hasil diskusi kelompok.

umoerhma  tarcipta

Tidak terdapat siswa yang membolos
pada saat pembelajaran kelistrikan

bodi sistem penerangan berlangsung.

11

Tidak terdapat siswa yang berbicara
atau mengobrol dengan siswa laih pada

saat pembelajaran berlangsung.

mavh  Rcdqpat hiwa
\/ jang mingebol|

12

Siswa aktif dalam melakukan simulasi-
simulasi mengenai pelajaran

kelistrikan bodi sistem penerangan.
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Observer

Agus Aryadi
NIM. 10504241006




DATA OBSERVASI SIKAP POSITIF SISWA

SIKLUS I

NO NAMA OBSERVER

BUTIR LEMBAR OBSERVASI

JUMLAH

PERSENTASE

1 2 [ 3[4[s5]e|7 ]899 ]10]11]12
1 |Agus Aryadi 1 1 1 1 1 o 1 1 of 1 of 1 9 75
2 |Nur Kholiq 11 o o 1 1 11 o 1 1 1 1 1 9 75
3 |Bambang Utoyo, S.Pd. 1 o 1 1 1 of 1 1 1 0 of 1 8| 66.66666667
4 |[Drs. R Totok Wisnutoro 1 1 1 1 1 1 1 of o 1 1 1 10| 83.33333333
Persentase Butir Angket [ 100[ 50[ 75[ 100[ 100[ 50 75 75[ 50[ 75[ 50f 100|Ratarata 75
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LAMPIRAN D.3. Hasll Observas Sikap Positif Siswa Siklus|1

LEMBAR OBSERVASI SIKAP POSITIF SISWA
TERHADAP MATA PELAJARAN KELISTRIKAN BODI SISTEM

PENERANGAN
Kelas/Semester : X\/#l Hari/Tanggal : & Soptember Joi2
Pokok Bahasan  :Rangkaan fampu \epafasikius )
Pertemuanke : 7 Waktu :0100- 10,00 wig

Berilah tanda (V) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia dan
deskripsikan hasil pengamatan sesuai dengan apa yang anda amati selama proses

pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan o
No Aspek yang Diamati Deskripsi
Ya | Tidak

1 | Siswa mengikuti pembelajaran
kelistrikan bodi sistem penerangan Vv

dengan penuh semangat.

o

Siswa memperhatikan guru pada
saat guru sedang menjelaskan \/
materi pelajaran kelistrikan bodi

sistem penerangan.

3 |Siswa merespon dengan baik
mengenai hal-hal yang disampaikan
pada saat pembelajaran kelistrikan

bodi sistem penerangan \/

berlangsung.

4 | Siswa aktuf Dbertanya pada saat

pembelajaran kelistrikan bodi sistem \J

penerangan belangsung.
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Siswa aktif menanggapi pertanyaan-
pertanyaan yang muncul ketika
pembelajaran kelistrikan bodi sistem | |/

penerangan berlangsung.

Siswa melakukan diskusi kelompok Aotuparme Sun, tocli -
dengan antusiasme yang penuh. \/ hat

Siswa saling bekerjasama dengan baik Yegajama datam [celom-

dalam menyelesaikan permasalahan \/ Pold

kelompok yang sedang dihadapi.

Siswa sangat bersemangat dalam
melakukan presentasi hasil kerja \/
kelompok.

Terjadi diskusi yang sehat antar Disrun kelompok Gtlum

kelompok pada saat presentasi \/ ophmaf.

penampilan hasil diskusi kelompok.

10

Tidak terdapat siswa yang membolos
pada saat pembelajaran kelistrikan Vi

bodi sistem penerangan berlangsung.

11

Tidak terdapat siswa yang berbicara
atau mengobrol dengan siswa lain pada N/

saat pembelajaran berlangsung.

12

Siswa aktif dalam melakukan simulasi-
simulasi mengenai pelajaran \/

kelistrikan bodi sistem penerangan.

Yogyakarta, 5 September 2013

Observer

Agus Aryadi
NIM. 10504241006
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DATA OBSERVASI SIKAP POSITIF SISWA

SIKLUS II
BUTIR ANGKET
NO NAMA OBSERVER 3 s Ta T8l el 7T eTe ol JUMLAH | PERSENTASE
1 |Agus Aryadi 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 9 75
2 |Nur Kholiq 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11| 91.66666667
3 |Bambang Utoyo, S.Pd. 1 1 1 1 1 o] 1 1 1 1 0o 1 10| 83.33333333
4 |Drs. R Totok Wisnutoro 1 1 1 1 1 1 1 of o 1 1 1 10| 83.33333333
Persentase Butir Angket [ 100 75[ 100[ 100[ 100[ 50[ 75[ 75[ 50[ 100[ 75[ 100|Rata-rata 83.33333333
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LAMPIRAN D.4. Hasil Observas Sikap Positif Siswa Siklus|11

LEMBAR OBSERVASI SIKAP POSITIF SISWA
TERHADAP MATA PELAJARAN KELISTRIKAN BODI SISTEM

PENERANGAN
Kelas/Semester : X l/ n Hari/Tanggal : kamis / 19 ¥ temé &~ 2012
Pokok Bahasan :K. lampu Tandd Belo¥ Siklus :n
Pertemuanke  : W Waktu - 0700 - 10,00 wis

Berilah tanda (V) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia dan
deskripsikan hasil pengamatan sesuai dengan apa yang anda amati selama proses

pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan o
No Aspek yang Diamati Deskripsi
Ya | Tidak
1 |Siswa mengikuti pembelajaran
kelistrikan bodi sistem penerangan N

dengan penuh semangat.

2 | Siswa memperhatikan guru pada
saat guru sedang menjelaskan \/
materi pelajaran kelistrikan bodi

sistem penerangan.

3 |Siswa merespon dengan baik
mengenai hal-hal yang disampaikan
pada saat pembelajaran kelistrikan
bodi sistem penerangan

berlangsung.

4 | Siswa aktif bertanya pada saat
pembelajaran kelistrikan bodi sistem \l

penerangan belangsung.
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Siswa aktif menanggapi pertanyaan-
pertanyaan yang muncul ketika
pembelajaran kelistrikan bodi sistem

penerangan berlangsung.

Siswa melakukan diskusi kelompok

dengan antusiasme yang penuh.

Antuhas , tapi mahh

\V | renda

Siswa saling bekerjasama dengan baik
dalam menyelesaikan permasalahan

kelompok yang sedang dihadapi.

Kartarama perlu gibngd
V' |1catkan.

bersemangat  dalam

hasil

Siswa sangat

melakukan presentasi kerja

kelompok.

diskusi
kelompok

sehat

presentasi

Terjadi yang antar
pada  saat

penampilan hasil diskusi kelompok.

10

Tidak terdapat siswa yang membolos
pada saat pembelajaran kelistrikan

bodi sistem penerangan berlangsung.

11

Tidak terdapat siswa yang berbicara
atau mengobrol dengan siswa lain pada

saat pembelajaran berlangsung.

12

Siswa aktif dalam melakukan simulasi-

simulasi mengenai pelajaran

kelistrikan bodi sistem penerangan.
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DATA OBSERVASI SIKAP POSITIF SISWA

SIKLUS III
BUTIR ANGKET
NO| NAMA OBSERVER S TE TS Ta T BT o7 5 A ETRET JUMLAH | PERSENTASE
1 |Agus Aryadi 1 1 1 1 1 of of 1 1 1 1 1 10| 83.33333333
2 |Nur Kholiq 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100
3 [Bambang Utoyo, S.Pd. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 o 1 11|  91.66666667
4 |Drs. R Totok Wisnutoro 1 1 1 1 1 1 1 o 0 1 1 1 10| 83.33333333
Persentase Butir Angket [ 100[ 100[ 100[ 100[ 100[ 75[ 75 75[ 75[ 100[ 75[ 100|Rata-rata 89.58333333
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LAMPIRAN E.1. Lembar Anket Sikap Positif Siswa

ANGKET SIKAP POSITIF SISWA TERHADAP MATA PELAJARAN
KELISTRIKAN BODI SISTEM PENERANGAN MELALUI PENDEKATAN
BELAJAR SAVI

Nama Lengkap
NIS
Jurusan/ Kelas

PETUNJUK PENGISIAN :
A. Petunjuk Umum
Angket sikap positif siswa ini tidak akan mempengarnilai rapor anda.
Silahkan mengisi dengan sejujur-jujurnya dan sebbenarnya berdasarkan pikiran

Anda dan sesuai dengan yang anda alami.

B. Petunjuk Khusus
Tuliskan pendapat Anda terhadap setiap pernyataagash cara memberikan

tanda cek (/) pada :

SL : Jika Selalu

S - Jika Sering

KK : Jika Kadang-kadang

P : Jika Pernah

TP : Jika Tidak Pernah

No Pernyataan SL|S [KK |P |TP

1. | Saya berpendapat bahwa mata pelajaran
kelistrikan bodi sistem  penerangan
merupakan pelajaran yang sangat menarik.

2. | Saya sangat merindukan suasana kelas
pada saat pelajaran kelistrikan bodi sistem

penerangan berlangsung.

175



No

Pernyataan

SL

KK

TP

Saya yakin saya bisa menguasai ma
kelistrikan bodi sistem penerangan.

ateri

Proses pembelajaran mata pelajg
kelistrikan bodi sistem penerangan san

sayang untuk dilewatkan.

\ran

gat

Saya sangat tertarik untuk belgjar

mendalami  kelistrikan  bodi  siste

penerangan.

m

Proses pembelajaran mata pelaja
kelistrikan bodi sistem penerangan san

membosankan.

\ran

gat

Saya yakin saya tidak akan da
menguasai materi kelistrikan bodi sistg

penerangan dengan baik.

pat

Saya berpendapat bahwa mata pelaj
kelistrikan  bodi sistem penerang

merupakan pelajaran yang sulit.

Saya sangat tidak bersemangat dg

belajar kelistrikan bodi sistem peneranga

lam

n.

10.

Sepengetahuan saya, mata pelaj
kelistrikan bodi sistem penerangan

sangat sulit dipahami.

aran

itu

11.

Perasaan saya sangat nyaman ke
menghadapi mata pelajaran kelistrik

bodi sistem penerangan.

atika

an

12.

Saya diselimuti rasa bahagia ketika bel

mata pelajaran kelistrikan bodi siste

penerangan.

ajar

Em
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No Pernyataan SL KK TP

13.| Saya sangat menikmati mata pelajaran
kelistrikan bodi sistem penerangan.

14. | Saya sangat suka dengan berbagai hal yang
berhubungan dengan mata pelajaran
kelistrikan bodi sistem penerangan.

15. | Proses pembelajaran mata pelajaran
kelistrikan bodi sistem penerangan sarjgat
menyenangkan.

16. | Saya merasa lega saat pelajaran kelistfikan
bodi sistem penerangan berakhir.

17.| Saya bersemangat dalam mempelajari
kelistrikan bodi sistem penerangan.

18. | Saya sangat senang ketika mata pelajaran
kelistrikan bodi sistem penerangan ini tidak
termasuk dalam pelajaran di sekolah.

19. | Saya tidak tertarik dengan hal-hal yang
berhubungan dengan mata pelajaran
kelistrikan bodi sistem penerangan.

20. | Saya tidak senang dengan mata pelajaran
kelistrikan bodi sistem penerangan.

21.| Saya antusias bertanya dalam mengikuti
pelajaran kelistrikan bodi sistem
penerangan di kelas.

22.| Saya menyiapkan segala sesuatu peralatan

yang dibutuhkan dalam menghad
pelajaran kelistrikan bodi siste

penerangan.

Api
m
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No

Pernyataan

SL

KK

TP

23.

Saya sangat semangat mengerjakan tu

tugas pelajaran kelistrikan bodi siste

penerangan.

Igas-

2M

24.

Saya aktif menjawab pertanyaan pada
pelajaran kelistrikan bodi siste

penerangan berlangsung.

saat

m

25.

Saya berkonsentrasi di kelas s
pembelajaran mata pelajaran kelistrik

bodi sistem penerangan berlangsung.

aat

an

26.

Saya berharap guru pelajaran kelistri

bodi sistem penerangan tidak masuk.

kan

27.

Saya tidak menyiapkan segala sesuatu
diperlukan dalam pelajaran kelistrikan bc
sistem penerangan sebelum pelajs

tersebut dimulai.

yang
ndi

ran

28.

Saya tidak memperhatikan guru ketika

beliau mengajar pelajaran kelistrikan b

sistem penerangan.

ndi

29.

Saya merasa mengantuk pada
pembelajaran kelistrikan bodi sistg

penerangan berlangsung.

saat

m

30.

Saya bermain sendiri dengan perala
peralatan yang ada di meja saat pelajs
kelistrikan  bodi sistem penerang

berlangsung.

fan-
aran

an
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LAMPIRAN F.1. Daftar Peserta Didik Kelas X1 TPBO

KELASXI JURUSAN TEKNIK PERBAIKAN BODI OTOMOTIF
SMK N 2 DEPOK

DAFTAR NAMA-NAMA PESERTA DIDIK

NO NAMA NIS [ NO NAMA NIS
1 | ADITYA FATKHAN 14178 | 17 | MUHAMMAD DENI 14194
NASRULLOH NURCAHYANTO
2 | AGUNG GUMELAR 14179 | 18 | MUHAMMAD 14195
DZAKI ARDIAN
SAPUTRA
3 | AGUNG SATRIYA 14180 | 19 | MUHAMMAD 14196
SADEWA RASYID AL
4 | BAYU HARI 14181 | 20 | MUHAMMAD 14197
PRADANA RIZKY GUSTENTRI
5 | CAESARA 14182 | 21 | NELVINALDHI 14198
BRILLIANT NUR HASSANAEN
ADNAN
6 | CHOLID WAHYU 14183 | 22 | NOVID DWI 14199
SAPUTRO HARYANTO
7 | DICKY 14184 | 23 | PRASETYO 14200
ADHIPAMUNGKAS WICAKSONO
8 | FAHMI SURYA 14185 | 24 | PUNTO MAULANA 14201
OKTAVIANTORO
9 | FEBRY FITRIANTO 14186 | 25 | RACHMAN TRI 14202
AMBODO
10 | GILANG ARISENA 14187 | 26 | RIDWAN GILANG 14203
DWIPUTRA MAULANA
11 | HANNIFAN ASYRUL | 14188 | 27 | SUTOTO 14205
PRAYOGI
12 | IKHSAN SETIAWAN | 14189 | 28 | TRI BAGUS 14206
SATRIYO
13 | IRFAN NUGROHO 14190| 29 | WAHYU ARYA 14207
RUSWANTO
14 | IRWAN 14191 | 30 | YOHANNES 14208
SYAHPUTRA DAMAIN
SITANGGANG
15 | KHOIRUL 14192 | 31 | ZAKI AHMAT 14209
SETIAWAN AFANDI
16 | MAKSYIFUDDIN 14193 | 32 | BAYU ANGKASA 13720
GHOFUR PUTRANTO
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LAMPIRAN F.2. Surat Per mohonan Validasi

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 586168 psw 246,289,292 (0274) 686734 fax (0274) 586734
Website: http:/tft.uny.ac.id e-mail:ft@uny.ac.id; teknik@uny.ac.id

SURAT PERMOHONAN> KESEDIAAN VALIDASI

Hal : Permohonan Kesediaan Validasi Instrumen

Yth. Bapak Prof. Dr. Herminarto Sofyan
Di Universitas Negeri Yogyakarta

Yang bertandatangan di bawah ini :
Nama : Afri Yudantoko
NIM : 10504241005
Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif-S1
Bersama dengan ini saya memohon kesediaan bapak untuk melakukan validasi
terhadap instrument yang akan saya pergunakan untuk penelitian dalam skripsi berjudul
“Pendekatan Belajar SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) Sebagai Upaya
Meningkatkan Sikap Positif Siswa Kelas XI SMK N 2 Depok Jurusan Teknik Perbaikan Bodi
Otomotif Terhadap Mata Pelajaran Kelistrikan Bodi Sistem Penerangan.
Demikian permohonan saya, atas perhatian dan kesediaan bapak, saya ucapkan

banyak terima kasih.

Yogyakarta, 8 Juli 2013

Mengetahuli,
Dosen Pembimbing Hormat Saya
—_—
4
/ 7 : ;
Wardan Suyanto, Ed. D Afri Yudantoko
NIP. 19540810 197803 1 001 NIM. 10504241005

183



DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 586168 psw 246,289,292 (0274) 686734 fax (0274) 586734
Website: http://tft.uny.ac.id e-mail:ft@uny.ac.id; teknik@uny.ac.id

SURAT PERMOHONAN KESEDIAAN VALIDASI

Hal : Permohonan Kesediaan Validasi Instrumen

Yth. Bapak Prof. Dr. Sudji Munadi
Di Universitas Negeri Yogyakarta

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama . Afri Yudantoko
NIM : 10504241005
Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif-S1

Bersama dengan ini saya memohon kesediaan bapak untuk melakukan validasi
terhadap instrument yang akan saya pergunakan untuk penelitian dalam skripsi berjudul
“Pendekatan Belajar SAVI (Somatis, Auditori, Visual, =Intelektual) Sebagai Upaya
Meningkatkan Sikap Positif Siswa Kelas XI SMK N 2 Depok Jurusan Teknik Perbaikan Bodi
Otomotif Terhadap Mata Pelajaran Kelistrikan Bodi Sistem Penerangan.

Demikian permohonan saya, atas perhatian dan kesediaan bapak, saya ucapkan

banyak terima kasih.

Yogyakarta, 9 Juli 2013

Mengetahui,
Dosen Pembimbing Hormat Saya
4
- W
/ |-
Wardan Suyantd, Ed. D Afri Yudantoko
NIP. 19540810 197803 1 001 NIM. 10504241005
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LAMPIRAN F.3. Surat Keterangan dan Hasil Validasi

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 586168 psw 246,289,292 (0274) 686734 fax (0274) 586734
Website: http:/tft.uny.ac.id e-mail:ft@uny.ac.id; teknik@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertandatangan di bawah ini :
Nama : Prof. Dr. Herminarto Sofyan
NIP : 19540809 197803 1 005

Instansi  : Universitas Negeri Yogyakarta

Menyatakan telah membaca instrumen penelitian dalam skripsi berjudul “Pendekatan
Belajar SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) Sebagai Upaya Meningkatkan Sikap
Positif Siswa Kelas XI SMK N 2 Depok Jurusan Teknik Perbaikan Bodi Otomotif Terhadap

Mata Pelajaran Kelistrikan Bodi Sistem Penerangan” oleh peneliti :

Nama : Afri Yudantoko
NIM : 10504241005
Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif-S1

Setelah memperhatikan instrumen, maka masukan untuk peneliti adalah seperti yang
tercantum dalam lampiran. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 9 Juli 2013

Validator Instrumen

Prof. Dr. Hermin: ofyan
NIP. 19540809 197803 1 005
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat : KampusKarangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 586168 psw 246,289,292 (0274) 686734 fax (0274) 586734
Website: http:/tfl.uny.ac.ide-mail:ft@uny.ac.id; teknik@uny.ac.id
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat : KampusKarangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 586168 psw 246,289,292 (0274) 686734 fax (0274) 586734
Website: http://tft.uny.ac.ide-mail:i@uny.ac.id; teknik@uny.ac.id

Lampiran

Masukan Untuk Lembar Observasi Pembelajaran SAVI :
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 586168 psw 246,289,292 (0274) 686734 fax (0274) 586734
Website: http://tft.uny.ac.id e-mail:ft@uny.ac.id; teknik@uny.ac.id

Lampiran

Masukan Untuk Lembar Observasi Sikap Positif Siswa :
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 586168 psw 246,289,292 (0274) 686734 fax (0274) 586734
Website: http://tft.uny.ac.id e-mail:ft@uny.ac.id; teknik@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertandatangan di bawah ini :
Nama : Prof. Dr. Sudji Munadi
NIP : 19530310 197803 1 003

Instansi  : Universitas Negeri Yogyakarta

Menyatakan telah membaca instrumen penelitian dalam skripsi berjudul “Pendekatan
Belajar SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) Sebagai Upaya Meningkatkan Sikap
Positif Siswa Kelas XI SMK N 2 Depok Jurusan Teknik Perbaikan Bodi Otomotif Terhadap
Mata Pelajaran Kelistrikan Bodi Sistem Penerangan” oleh peneliti :

Nama : Afri Yudantoko
NIM : 10504241005
Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif-S1

Setelah memperhatikan instrumen, maka masukan untuk peneliti adalah seperti yang
tercantum dalam lampiran. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 9 Juli 2013

Validator Instrumen

Prof. Dr. Sudji Munadi
NIP. 19530310 197803 1 003
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat : KampusKarangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 586168 psw 246,289,292 (0274) 686734 fax (0274) 586734
Website: http:/tft.uny.ac.ide-mail:ft@uny.ac.id; teknik@uny.ac.id

Lampiran

Masukan Untuk Angket Sikap Positif Siswa :
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat : KampusKarangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 586168 psw 246,289,292 (0274) 686734 fax (0274) 586734
Website: http://tft.uny.ac.ide-mail: ft@uny.ac.id; teknik@uny.ac.id

Lampiran

Masukan Untuk Lembar Observasi Pembelajaran SAVI :
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 586168 psw 246,289,292 (0274) 686734 fax (0274) 586734
Website: http:/tft.uny.ac.id e-mail:ft@uny.ac.id; teknik@uny.ac.id

Lampiran

Masukan Untuk Lembar Observasi Sikap Positif Siswa :
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LAMPIRAN F.4. Surat Ijin Penelitian FT UNY

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

 FAKULTAS TEKNIK

Alamat :'Kamp'us' Kar‘angmalang,-'Yonakaﬂa. 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734 »
website : hitp:/ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id Cetficate No. QSC 0059

Nomor : 1376/UN34.15/PL/2013 10 Juli 2013
Lamp. : 1 (satu) bendel
Hal : . Permohonan Ijin Penelitian

Yth.

Gubernur Provinsi DIY c¢.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY
Bupati Sleman c.q. Kepala Bappeda Kabupaten Sleman

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman

Kepala / Direktur/ Pimpinan : SMK N 2 DEPOK

N AR

Dalam rangka pelaksanaan SKRIPSI kami mohon dengan hormat bantuan Saudara memberikan ijin
untuk melaksanakan penelitian dengan judul "PENDEKATAN BELAJAR SAVI (SOMATIS,
AUDITORI, VISUAL, INTELEKTUAL) SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN SIKAP
POSITIF SISWA KELAS XI JURUSAN TEKNIK PERBAIKAN BODI OTOMOTIF SMK N 2
DEPOK TERHADAP MATA PELAJARAN KELISTRIKAN BODI SISTEM PENERANGAN?™,
bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian
1 |Afri Yudantoko 10504241005 |Pend. Teknik Otomotif - S1 SMK N 2 DEPOK
|
]
Dosen Pembimbing/Dosen Penga_mpli_ : . Wardan Suyanto, Ed.D
NIP : 19540810 197803 1 001

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 10 Juli 2013sampai dengan selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan terima
kasih.

{

10504241005 No. 1376

Tembusan:
Ketua Jurusan
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LAMPIRAN F.5. Surat Ijin Penelitian Bappeda Sleman

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda / 2433 / 2013

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja Nyata, Praktek
Kerja Lapangan, dan Penelitian.

Menunjuk : Surat dari Dekan, Wakil Dekan I, Fak. Teknik UNY

Nomor : 1376/UN34.15/PL/2013 Tanggal : 10 Juli 2013
Hal  :Izin Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada :
Nama . AFRI YUDANTOKO
No.Mhs/NIM/NIP/NIK 10504241005
Program/Tingkat : S1
Instansi/Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : Karangmalang Yogyakarta
Alamat Rumah : Payaman Utara, Girirejo, Imogiri, Bantul DI. Yogyakarta
No. Telp / HP 1 081804061707
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PENDEKATAN BELAJAR SAVI (SOMATIS, AUDITORI, VISUAL,
INTELEKTUAL) SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN SIKAP POSITIF
SISWA KELAS XI JURUSAN TEKNIK PERAIKAN BODI OTOMOTIF SMK N
2 DEPOK TERHADAP MATA PELAJARAN KELISTRIKAN BODI SISTEM
PENERANGAN
Lokasi : SMK Negeri 2 Depok, Sleman
Waktu : : Selama 3 bulan mulai tanggal: 10 Juli2013  s/d 09 Oktober 2013

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satw) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 10Juli2013

Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) Sekretaris

2. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman wb.

3. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman Kepala Bidang Pengendalian dan Evaluasi

4. Kabid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman —_

5. Camat Depok Www

6. Ka. SMK Negeri 2 Depok, Sleman

7. Dekan Fak. Teknik UNY —

8. Yang Bersangkutan : Dra. SUCI IRIANI SINURAYA, M.Si, M.M

Pembina, IV/a
NIP 19630112 198903 2 003
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LAMPIRAN F.6. Surat Keterangan Telah Melakukan Pendlitian

| PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN

@‘"'ﬁ'%
PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN ~ é 2\
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA E . A Z:.']
'—';/ ‘UVRhc‘nf?}:{ \\Er
~ SMK NEGERI 2 DEPOK S
Mrican ,Caturtunggal ,Depok ,Sleman Telp. 513515 Fax. 513438 Cantifiad Managerment Systom
E-mail : smkn2depok@yahoo.com ort o, 04 180 068350
YOGYAKARTA 55281

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/ 1598

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Depok
Sleman, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

No. Nama NIM Sem/Jurusan / Program Studi

1. | Afri Yudantoko 10504241005 Pendididkan Teknik Otomotif

Telah melaksanakan penelitian pada tanggal 29 Agustus sampai 19 September 2013
dengan judul “PENDEKATAN BELAJAR SAVI (SOMATIS, AUDITORI, VISUAL,
INTELEKTUAL) SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN SIKAP POSISIF SISWA KELAS
XI JURUSAN TEKNIK PERBAIKAN BODI OTOMOTIF SMK N 2 DEPOK TERHADAP
MATA PELAJARAN KELISTRIKAN BODI SISTEM PENERANGAN *

Demikian surat Keterangan ini diberikan untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

BUKTI SELESAI REVISI PROYEK AKHIR D3/S1

FRM/OTO/11-00
\ 27 Maret 2008

Nama Mahasiswa : . AP Yowoaotoc®

No. Mahasiswa - oso4q2atoos

Judul PA D3/S1 . PENOCKATAN BELAD4R (AUY (SOMATIS, BoDturl , VISVAL rsTELEKTYAL)
SERALAI UPAYA MEMIPGCIKATKAN AP POSITIF starA KREWS X Jurusas  Teenk

NCTEM peENErAVEAS
Dosen Pebimbing :....... .00 0 SN IAT N =0

Dengan ini Saya menyatakan Mahasiswa tersebut telah selesai revisi.

No Nama ‘ Jabatan Paraf Tanggal

1 | WARDAY WymT0, ed.0 ’ Ketua Penguji («w’\ Zb/ﬂ Jore
— £

| i v
2 | Pop-B Heemmnerw s. | Sekretaris Penguiji m;/ / 7@/)

/

s _
3 | svTiMAR, MT | Penguji Utama

Keterangan :
1. Arsip Jurusan
2. Kartu wajib dilampirkan dalam laporan Proyek Akhir D3/S1
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